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MARIA SAME/148620621081 ANALISIS  FAKTOR-FAKTOR KESULITAN 

KEMAMPUAN  MEMBACA DAN MENULIS PADA  SISWA KELAS IV SD  

MUHAMMADIYAH 2 KOTA  SORONG. Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Language, Social and Sports Education, 

Muhammadiyah University of Education (Unimuda) Sorong 2025. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kesulitan membaca dan menulis pada siswakelas IV Sekolah Dasar (SD) 

Muhammadiyah 2 Kota Sorong. Kemampuan membaca dan menulis adalah 

keterampilan dasar yang penting untuk keberhasilan akademik siswa. Namun, 

banyak siswa kelas IV SD masih menghadapi tantangan dalam menguasai 

keterampilan ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods) dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif dikumpulkan melalui tes kemampuan membaca dan menulis, serta 

kuesioner yang diberikan kepada siswa dan guru. Data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca dan 

menulis siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong dapat dikategorikan 

menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan 

kognitif, motivasi belajar, dan minat baca siswa. Faktor eksternal meliputi metode 

pengajaran guru, ketersediaan fasilitas belajar, dukungan orang tua, dan 

lingkungan sosial. Penelitian ini merekomendasikan perlunya intervensi yang 

komprehensif dan terpadu untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota Sorong, dengan melibatkan semua pihak 

terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan sekolah. 

 

Kata kunci: Kesulitan membaca, menulis, faktor internal, faktor eksternal. 
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MUHAMMADIYAH 2 KOTA  SORONG. Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Language, Social and Sports Education, 

Muhammadiyah University of Education (Unimuda) Sorong 2025. 

ABSTRAK 

 

This study aims to identify and analyze factors contributing to reading and 

writing difficulties in fourth-grade students at Muhammadiyah 2 Elementary 

School in Sorong City. Reading and writing are fundamental skills essential for 

students' academic success. However, many fourth-grade students still face 

challenges in mastering these skills. This study used a mixed methods approach, 

combining quantitative and qualitative methods. Quantitative data were collected 

through reading and writing ability tests, as well as questionnaires administered 

to students and teachers. Qualitative data were obtained through in-depth 

interviews with teachers, students, and parents. The results of the study indicate 

that factors influencing the reading and writing difficulties of fourth-grade 

students at Muhammadiyah 2 Elementary School, Sorong City can be categorized 

into internal and external factors. Internal factors include cognitive abilities, 

learning motivation, and students' reading interest. External factors include 

teacher teaching methods, availability of learning facilities, parental support, and 

the social environment. This study recommends the need for comprehensive and 

integrated interventions to address the reading and writing difficulties of fourth-

grade students at Muhammadiyah 2 Elementary School, Sorong City, by 

involving all relevant parties, including students, teachers, parents, and the 

school. 

Keywords: Difficulty reading, writing, internal factors, external factors. 
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BAB lI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar lBelakang lMasalah l 

 Pendidikan lmerupakan lsalah lsatu laspek lpenting ldalam lkehidupan lmanusia 

lyang lberfungsi luntuk lmeningkatkan lkualitas lsumber ldaya lmanusia. lPendidikan ltidak 

lhanya lberperan ldalam lmentransfer lilmu lpengetahuan, ltetapi ljuga lmembentuk 

lkarakter, lketerampilan, ldan lkemampuan lindividu lagar lmampu lmenghadapi 

lperkembangan lzaman. lMelalui lpendidikan, lseseorang ldapat lmengembangkan 

lpotensi ldirinya lsecara loptimal lbaik ldalam laspek lintelektual, lsosial, lmaupun 

lemosional. lOleh lkarena litu, lpendidikan lmenjadi lkebutuhan ldasar lyang lharus 

ldiperoleh lsetiap lindividu lsejak lusia ldini lhingga lsepanjang lhayat. lMenurut lUndang-

Undang lNomor l20 lTahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan lNasional, lpendidikan 

lmerupakan lusaha lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajar ldan lproses 

lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif lmengembangkan lpotensi ldirinya 

lsehingga lmemiliki lkekuatan lspiritual, lpengendalian ldiri, lkecerdasan, lakhlak lmulia, 

ldan lketerampilan lyang ldibutuhkan ldalam lkehidupan lbermasyarakat, lberbangsa, ldan 

lbernegara. 

Pendidikan ldasar lmemiliki lperanan lyang lsangat lpenting ldalam lmembentuk 

lkemampuan ldasar lpeserta ldidik. lPada ljenjang lsekolah ldasar, lsiswa lmulai 

ldiperkenalkan ldengan lberbagai lketerampilan ldasar lyang lmenjadi lpondasi ldalam 

lmengikuti lproses lpembelajaran lpada ljenjang lpendidikan lberikutnya. lSalah lsatu 

lkemampuan ldasar lyang lharus ldimiliki lsiswa ladalah lkemampuan lmembaca ldan 

lmenulis. lKemampuan lmembaca ldan lmenulis lmerupakan lbagian ldari lketerampilan 

lberbahasa lyang lsangat lpenting ldalam lmenunjang lkeberhasilan lbelajar lsiswa. lMelalui 

lkemampuan lmembaca, lsiswa ldapat lmemperoleh lberbagai linformasi ldan 

lpengetahuan, lsedangkan lmelalui lkemampuan lmenulis lsiswa ldapat lmengungkapkan 

lide, lgagasan, ldan lpikirannya lsecara ltertulis l(Tarigan, l2015). 
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Membaca lmerupakan lsuatu lproses lmemahami lsimbol-simbol lbahasa ltertulis 

luntuk lmemperoleh linformasi, lpesan, ldan lmakna ldari lsuatu lbacaan. lMembaca ltidak 

lhanya lsekadar lmengenal lhuruf latau lmengeja lkata, ltetapi ljuga lmemahami lisi lbacaan 

lsecara lmenyeluruh lsehingga lpembaca lmampu lmenangkap lpesan lyang ldisampaikan 

lpenulis. lMenurut lRahim l(2018), lmembaca ladalah lkegiatan lkompleks lyang 

lmelibatkan laktivitas lvisual, lberpikir, lpsikolinguistik, ldan lmetakognitif. lDalam 

lkegiatan lmembaca, lsiswa ldituntut lmampu lmengenali lhuruf, lmemahami lmakna lkata, 

lmenghubungkan linformasi, lhingga lmenarik lkesimpulan ldari lisi lbacaan. lOleh lsebab 

litu, lkemampuan lmembaca lmenjadi ldasar lutama ldalam lkeberhasilan lproses 

lpembelajaran ldi lsekolah. 

Selain lmembaca, lkemampuan lmenulis ljuga lmenjadi lketerampilan ldasar lyang 

lharus ldimiliki lsiswa lsekolah ldasar. lMenulis lmerupakan lkemampuan lmenyampaikan 

lide, lpikiran, lpengalaman, ldan linformasi ldalam lbentuk lbahasa ltulis lyang ltersusun 

lsecara lsistematis ldan lmudah ldipahami. lMenurut lDalman l(2020), lmenulis ladalah  

lproses lpenyampaian lpesan lmelalui lbahasa ltulis lsebagai lalat lkomunikasi ltidak 

llangsung. lKegiatan lmenulis ltidak lhanya lmelatih lsiswa ldalam lmenggunakan lbahasa 

ldengan lbaik ldan lbenar, ltetapi ljuga lmembantu lsiswa lmengembangkan lkemampuan 

lberpikir lkritis, llogis, ldan lkreatif. lDengan lkemampuan lmenulis lyang lbaik, lsiswa ldapat 

lmenyampaikan lgagasan lsecara lruntut ldan ljelas lkepada lorang llain. 

Kemampuan lmembaca ldan lmenulis lmemiliki lhubungan lyang lsangat lerat 

ldalam lproses lpembelajaran. lSiswa lyang lmemiliki lkemampuan lmembaca lyang lbaik 

lcenderung llebih lmudah lmemahami lmateri lpelajaran, lsedangkan lkemampuan lmenulis 

lmembantu lsiswa ldalam lmenuangkan lkembali lpemahaman lyang ldimiliki. lOleh lkarena 

litu, lkedua lketerampilan lini lharus ldikembangkan lsecara lbersamaan lsejak ljenjang 

lsekolah ldasar. lApabila lsiswa lmengalami lkesulitan ldalam lmembaca ldan lmenulis, 

lmaka lproses lpembelajaran ljuga lakan lmengalami lhambatan. lKesulitan ltersebut ldapat 

lberdampak lpada lrendahnya lprestasi lbelajar lsiswa ldi lsekolah. 

Pada lkenyataannya, lmasih lbanyak lsiswa lsekolah ldasar lyang lmengalami 

lkesulitan lmembaca ldan lmenulis, lterutama lpada lkelas ltinggi lsekolah ldasar. lKesulitan 

lmembaca lyang ldialami lsiswa ldapat lberupa lbelum llancar lmembaca, lsulit lmengenali 

lhuruf, lkesalahan ldalam lmelafalkan lkata, lkurang lmemahami lisi lbacaan, lserta 
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lrendahnya lminat lmembaca. lSedangkan lkesulitan lmenulis ldapat lberupa lkesalahan 

ldalam lmenulis lhuruf, lpenggunaan ltanda lbaca lyang lkurang ltepat, lkesulitan lmenyusun 

lkalimat, lhingga lkurang lmampu lmengembangkan lide ldalam lbentuk ltulisan. lMenurut 

lAbdurrahman l(2019), lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lmerupakan lsalah lsatu lmasalah 

lbelajar lyang lsering lditemukan lpada lsiswa lsekolah ldasar ldan ldapat lmemengaruhi 

lperkembangan lakademik lsiswa lsecara lkeseluruhan. 

Kesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa ldapat ldipengaruhi loleh lberbagai 

lfaktor, lbaik lfaktor linternal lmaupun lfaktor leksternal. lFaktor linternal lmeliputi 

lkemampuan lintelektual, lmotivasi lbelajar, lminat lbaca, lkondisi lkesehatan, ldan 

lkesiapan lpsikologis lsiswa. lSementara litu, lfaktor leksternal lmeliputi llingkungan 

lkeluarga, lmetode lpembelajaran lguru, lfasilitas lbelajar, lserta llingkungan lsosial lsiswa. 

lMenurut lRahim l(2018), llingkungan lkeluarga lyang lkurang lmendukung, lminimnya 

lfasilitas lbacaan, lserta lrendahnya lperhatian lorang ltua lterhadap lkegiatan lbelajar lanak 

ldapat lmenyebabkan lrendahnya lkemampuan lmembaca lsiswa. lSelain litu, lmetode 

lpembelajaran lyang lkurang lvariatif ljuga ldapat lmembuat lsiswa lmerasa lbosan ldan 

lkurang ltertarik ldalam lbelajar lmembaca ldan lmenulis. 

Guru lmemiliki lperanan lpenting ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

ldan lmenulis lsiswa. lGuru ldituntut lmampu lmenciptakan lsuasana lpembelajaran lyang 

lmenarik, lkreatif, ldan lmenyenangkan lagar lsiswa llebih ltermotivasi luntuk lbelajar. 

lPenggunaan lmedia lpembelajaran lyang lmenarik, lmetode lmembaca lyang ltepat, lserta 

lpemberian llatihan lmenulis lsecara lrutin ldapat lmembantu lmeningkatkan lkemampuan 

lliterasi lsiswa. lSelain litu, lsekolah ljuga lperlu lmenyediakan lfasilitas lpendukung lseperti 

lperpustakaan, lbuku lbacaan lyang lmenarik, ldan llingkungan lbelajar lyang lmendukung 

lbudaya lliterasi. lMenurut lSusanto l(2016), lpembelajaran lmembaca ldan lmenulis lyang 

lefektif lharus ldilakukan lsecara lberkelanjutan ldan ldisesuaikan ldengan lkarakteristik 

lsiswa lsekolah ldasar. 

Berdasarkan lhasil lobservasi lawal lyang ldilakukan lpeneliti ldi lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong, lditemukan lbahwa lmasih lterdapat lbeberapa lsiswa 

lkelas lIV lyang lmengalami lkesulitan lmembaca ldan lmenulis. lSebagian lsiswa lbelum 

lmampu lmembaca ldengan llancar ldan lmasih lmengalami lkesalahan ldalam lmengenali 

lhuruf lmaupun lmemahami lisi lbacaan. lSelain litu, lkemampuan lmenulis lsiswa ljuga 
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lmasih lrendah, lterlihat ldari lmasih ladanya  lkesalahan lpenulisan lhuruf, lpenggunaan 

ltanda lbaca, lserta lpenyusunan lkalimat lyang lkurang ltepat. lRendahnya lkemampuan 

lmembaca ldan lmenulis lsiswa ltersebut ljuga ldipengaruhi loleh lkurangnya lminat lsiswa 

ldalam lmembaca lserta lrendahnya lkebiasaan lliterasi ldi llingkungan lsekolah lmaupun ldi 

lrumah. 

Hasil lobservasi ljuga lmenunjukkan lbahwa lsebagian lsiswa ljarang lmengunjungi 

lperpustakaan lsekolah ldan llebih ltertarik lbermain ldibandingkan lmembaca lbuku. 

lKurangnya ldukungan lorang ltua ldalam lmembimbing lkegiatan lbelajar ldi lrumah ljuga 

lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lpenyebab lrendahnya lkemampuan lmembaca ldan lmenulis 

lsiswa. lSelain litu, lketerbatasan lmedia lpembelajaran ldan lkurangnya lvariasi lmetode 

lpembelajaran lyang ldigunakan lguru lturut lmemengaruhi lrendahnya lmotivasi lsiswa 

ldalam lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lKondisi ltersebut lapabila ltidak lsegera ldiatasi 

ldapat lberdampak lpada lrendahnya lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran llainnya. 

Kemampuan lmembaca ldan lmenulis lmerupakan lketerampilan ldasar lyang 

lharus ldimiliki lsiswa lsebagai lbekal ldalam lmengikuti lproses lpembelajaran ldan 

lkehidupan lsehari-hari. lOleh lkarena litu, lperlu ldilakukan lpenelitian luntuk lmengetahui 

lfaktor-faktor lyang lmenyebabkan lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa 

lsehingga ldapat lditemukan lsolusi lyang ltepat ldalam lmengatasi lpermasalahan ltersebut. 

lDengan lmengetahui lfaktor lpenyebabnya, ldiharapkan lguru, lsekolah, ldan lorang ltua 

ldapat lbekerja lsama ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lsiswa 

lsecara loptimal. 

Berdasarkan luraian llatar lbelakang ltersebut, lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan 

lpenelitian ldengan ljudul: 

“Analisis lFaktor-Faktor lKesulitan lKemampuan lMembaca ldan lMenulis 

lpada lSiswa lKelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong.” 
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1.2 l Identifikasi lMasalah l 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah ldi latas, lmaka ldapat ldiidentifikasi 

lbeberapa lmasalah lsebagai lberikut: 

1. Masih lterdapat lsiswa lkelas lIV lyang lmengalami lkesulitan lmembaca. l 

2. Masih lterdapat lsiswa lyang lmengalami lkesulitan lmenulis ldengan lbaik ldan 

lbenar. l 

3. Rendahnya lminat lbaca lsiswa ldalam lkegiatan lpembelajaran. l 

4. Kurangnya lmotivasi lsiswa ldalam lbelajar lmembaca ldan lmenulis. l 

5. Faktor llingkungan lkeluarga ldan lsekolah lbelum lsepenuhnya lmendukung 

lpeningkatan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lsiswa. l 

 

1.3 Batasan lMasalah l 

 Untuk lmenghindari lpenafsiran lyang lterlalu lluas lterhadap ljudul lpenelitian, 

lmaka lpenelitian lini ldibatasi lpada: l 

1. Penelitian ldilakukan lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. l 

2. Penelitian ldifokuskan lpada lfaktor-faktor lyang lmenyebabkan lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis lsiswa. l 

3. Faktor lyang ldikaji lmeliputi lfaktor linternal ldan lfaktor leksternal lsiswa. 

 

1.4 Rumusan lPenelitian l 

Berdasarkan lbatasan lmasalah ldi latas, lmaka lrumusan lmasalah ldalam 

lpenelitian lini ladalah: 

1. Apa lsaja lfaktor-faktor lyang lmenyebabkan lkesulitan lmembaca ldan lmenulis 

lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong? l 

2. Bagaimana lupaya lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa 

lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong? l 
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1.5 Tujuan lPenelitian l 

Adapun ltujuan lpenelitian lini ladalah: 

1. Untuk lmengetahui lfaktor-faktor lyang lmenyebabkan lkesulitan lmembaca ldan 

lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. l 

2. Untuk lmengetahui lupaya lyang ldapat ldilakukan ldalam lmengatasi lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota 

lSorong. l 

 

1.6.1 Manfaat lPenelitian l 

1.6.1 l Manfaat lTeoritis 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lkontribusi ldalam lpengembangan 

lilmu lpendidikan, lkhususnya lterkait lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lsiswa lsekolah 

ldasar. l 

1.6.2 l Manfaat lPraktis 

 

1. Bagi lGuru 

 Sebagai lbahan lmasukan ldalam lmenentukan lstrategi lpembelajaran 

lyang lefektif luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lsiswa. 

2. Bagi lSiswa 

 Dapat lmembantu lsiswa lmeningkatkan lkemampuan lmembaca ldan 

lmenulis lsehingga llebih lmudah lmemahami lmateri lpelajaran. 

3. Bagi lSekolah 

 Sebagai lbahan levaluasi ldalam lmeningkatkan lkualitas lpembelajaran 

lliterasi ldi lsekolah. 

4. Bagi lOrang lTua 

 Sebagai linformasi lmengenai lpentingnya ldukungan lkeluarga ldalam 

lmeningkatkan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lanak. 

5. Bagi lPeneliti 

Menambah lwawasan ldan lpengalaman ldalam lmelakukan lpenelitian ldi 

lbidang lpendidikan ldasar. 
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1.7 Definisi lKonsep 

 Rendahnya lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lmerujuk 

lpada kesulitan lyang ldialami lsiswa ldalam lmemahami ldan lmenghasilkan lteks 

ltertulis. Ini lbisa lberupa lkesulitan ldalam lmengidentifikasi lhuruf ldan lkata, lmemahami 

lmakna lbacaan, lmenyusun lkalimat ldan lparagraf, lserta lmenuangkan lgagasan ldalam 

lbentuk ltulisan.  

1.7.1 l Kemampuan lMembaca 

 Kemampuan  luntuk  lmemahami  ldan lmenafsirkan  lbahasa  ltertulis. Ini  

lmencakup  lkemampuan  lmengidentifikasi  lhuruf ldan lkata,  lmemahami lmakna lkata,  

lkalimat,  ldan lparagraf,  lserta lmenarik  lkesimpulan  ldari lbacaan.  

1.7.2 l Kemampuan lMenulis 

 Kemampuan  luntuk  lmenyampaikan  lpikiran,  lgagasan,dan  linformasi  lmelalui  

lbahasa  ltulis.  lIni lmencakup  lkemampuan  lmenyusun  lkalimat  ldan lparagraf,  

lmengembangkan  lide, ldan lmenggunakan  lbahasa lyang ltepat ldan lefektif.  

1.7.3 l Kesulitan lMembaca ldan lMenulis 

Kesulitan lmembaca ldan lmenulis lmerupakan lhambatan lyang ldialami lsiswa 

ldalam lmemahami lbacaan lmaupun lmengekspresikan lide lmelalui ltulisan. 
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1.8 l l Sistematika lPenulisan lLaporan lTugas lAkhir 

 Untuk lmeberikan lgambaran lumum ldan lmempermudah lpenulisan ldengan 

lpenulisan lsebagai lberikut: l 

BAB lI lPENDAHULUAN 

Berisi llatar lbelakang lmasalah, lidentifikasi lmasalah, lbatasan lmasalah, 

lrumusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, lmanfaat lpenelitian, ldefinisi lkonsep, ldan 

lsistematika lpenulisan. 

BAB lII lLANDASAN lTEORI 

Berisi lteori-teori lyang lberkaitan ldengan lkemampuan lmembaca, lkemampuan 

lmenulis, lfaktor-faktor lkesulitan lmembaca ldan lmenulis, lpenelitian lrelevan, lserta 

lkerangka lberpikir. 

BAB lIII lMETODE lPENELITIAN 

Berisi ldesain lpenelitian, llokasi lpenelitian, lsubjek lpenelitian, lteknik 

lpengumpulan ldata, linstrumen lpenelitian, ldan lteknik lanalisis ldata. 

BAB lIV lHASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

Berisi lhasil lpenelitian lyang ldiperoleh ldi llapangan lserta lpembahasan lmengenai 

lfaktor-faktor lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lsiswa. 

BAB lV lPENUTUP 

Berisi lkesimpulan ldan lsaran lberdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah 

ldilakukan. 
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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

 

2.1 l Konsep lMembaca 

  lMembaca lmerupakan lsalah lsatu lketerampilan lberbahasa lyang lmemiliki lperanan 

lsangat lpenting ldalam lproses lpendidikan. lMelalui lkegiatan lmembaca, lseseorang ldapat 

lmemperoleh lberbagai linformasi, lwawasan, lpengetahuan, lserta lpengalaman lbaru lyang 

lberguna ldalam lkehidupan lsehari-hari. lMembaca ltidak lhanya lsekadar lmelihat lrangkaian 

lhuruf ldan lkata, ltetapi ljuga lmelibatkan lproses lberpikir luntuk lmemahami lmakna lyang 

lterkandung ldalam lsuatu lbacaan. lOleh lkarena litu, lkemampuan lmembaca lmenjadi ldasar lutama 

lbagi lsiswa ldalam lmengikuti lkegiatan lpembelajaran ldi lsekolah. 

Pada ljenjang lsekolah ldasar, lkemampuan lmembaca lmenjadi lketerampilan ldasar lyang 

lwajib ldikuasai lsiswa lkarena lhampir lseluruh lproses lpembelajaran lberkaitan ldengan laktivitas 

lmembaca. lSiswa lyang lmemiliki lkemampuan lmembaca lyang lbaik lakan llebih lmudah 

lmemahami lmateri lpelajaran, lsedangkan lsiswa lyang lmengalami lkesulitan lmembaca lakan 

lmengalami  lhambatan ldalam lproses lbelajar. lMenurut lRahim l(2018), lmembaca lmerupakan 

lsuatu lproses lyang lkompleks ldan lmelibatkan laktivitas lvisual, lberpikir, lpsikolinguistik, lserta 

lmetakognitif luntuk lmemahami lmakna lyang lterkandung ldalam lbacaan. 

Membaca ljuga ldapat ldiartikan lsebagai lproses lmemahami lpesan lyang ldisampaikan 

lpenulis lmelalui lbahasa ltulis. lDalam lkegiatan lmembaca, lpembaca ltidak lhanya lmengenali  

lsimbol-simbol lbahasa, ltetapi ljuga lmenghubungkan linformasi lyang ldibaca ldengan 

lpengalaman ldan lpengetahuan lyang ldimiliki lsebelumnya. lMenurut lTarigan l(2015), lmembaca 

ladalah lsuatu lproses lyang ldilakukan ldan ldipergunakan lpembaca luntuk lmemperoleh lpesan 

lyang lhendak ldisampaikan lpenulis lmelalui lmedia lkata-kata latau lbahasa ltulis. lDengan 

ldemikian, lmembaca lmerupakan lkegiatan laktif lyang lmembutuhkan lkonsentrasi, lpemahaman, 

ldan lkemampuan lberpikir lkritis. 

Kemampuan lmembaca lpada lsiswa lsekolah ldasar lharus ldikembangkan lsejak ldini 

lkarena lmenjadi ldasar luntuk lmenguasai lberbagai lbidang lstudi llainnya. lSiswa lyang lbelum 

lmampu lmembaca ldengan lbaik lbiasanya lmengalami lkesulitan ldalam lmemahami lmateri 

lpembelajaran lsehingga lhasil lbelajarnya lcenderung lrendah. lMenurut lAbdurrahman l(2019), 

lkemampuan lmembaca lyang lrendah ldapat lmenyebabkan lsiswa lmengalami lhambatan 

lakademik ldan lkurang lpercaya ldiri ldalam lmengikuti lproses lpembelajaran ldi lkelas. 
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Selain lsebagai lsarana lmemperoleh linformasi, lmembaca ljuga lmemiliki lmanfaat  

ldalam lmeningkatkan lkemampuan lberpikir, lmemperluas lkosakata, lserta lmelatih ldaya 

limajinasi lsiswa. lMelalui lkegiatan lmembaca, lsiswa ldapat lmengenal lberbagai lpengetahuan 

lbaru ldan lmengembangkan lkemampuan lberbahasa ldengan llebih lbaik. lOleh lkarena litu, lbudaya 

lmembaca lperlu lditanamkan lsejak lusia ldini lagar lsiswa lmemiliki lminat lbaca lyang ltinggi ldan 

lterbiasa lmenjadikan lmembaca lsebagai lkebutuhan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Dalam lproses lpembelajaran ldi lsekolah ldasar, lguru lmemiliki lperanan lpenting ldalam 

lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lsiswa. lGuru lperlu lmenggunakan lmetode lpembelajaran 

lyang lmenarik ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa lagar lkegiatan lmembaca lmenjadi 

lmenyenangkan. lPenggunaan lmedia lpembelajaran, lbuku lbacaan lyang lmenarik, lserta 

lpemberian lmotivasi lkepada lsiswa ldapat lmembantu lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lsiswa lsecara loptimal. lMenurut lSusanto l(2016), lkeberhasilan lpembelajaran lmembaca 

ldipengaruhi loleh lstrategi lpembelajaran, llingkungan lbelajar, lserta lmotivasi lsiswa ldalam 

lbelajar lmembaca. 

Berdasarkan lbeberapa lpendapat ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lmembaca 

lmerupakan lproses lmemahami ldan lmemperoleh lmakna ldari lbahasa ltulis lmelalui lkegiatan 

lmengenali lsimbol, lkata, ldan lkalimat lsehingga lpembaca lmampu lmemahami linformasi lyang 

ldisampaikan ldalam lbacaan. lKemampuan lmembaca lsangat lpenting lbagi lsiswa lsekolah ldasar 

lkarena lmenjadi ldasar ldalam lmemahami lberbagai lmateri lpembelajaran ldi lsekolah. 

 

2.1.1 Manfaat ldanTujuan lMembaca 

Membaca lmemiliki lmanfaat lyang lsangat lbesar ldalam lkehidupan lmanusia, 

lterutama ldalam ldunia lpendidikan. lMelalui lkegiatan lmembaca, lseseorang ldapat 

lmemperoleh lberbagai linformasi ldan lpengetahuan lyang lsebelumnya  lbelum ldiketahui. 

lMembaca ljuga ldapat lmemperluas lwawasan, lmeningkatkan lkemampuan lberpikir, 

lserta lmembantu lseseorang lmemahami lberbagai lperistiwa lyang lterjadi ldi llingkungan 

lsekitarnya. lOleh lkarena litu, lmembaca lmenjadi lsalah lsatu lkegiatan lpenting lyang lharus 

ldibiasakan lsejak lusia ldini. 

Bagi lsiswa lsekolah ldasar, lmembaca lmemiliki lmanfaat lyang lsangat lpenting 

ldalam lmenunjang lkeberhasilan lbelajar. lSiswa lyang lrajin lmembaca lakan llebih lmudah 

lmemahami lmateri lpelajaran, lmemiliki lkosakata lyang llebih lluas, lserta lmampu lberpikir 

llebih lkritis ldan lkreatif. lMenurut lRahim l(2018), lmembaca ldapat lmembantu lsiswa 

lmeningkatkan lkemampuan lberpikir, lmemperkaya lpengalaman, ldan lmemperluas 
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lpengetahuan. lDengan lmembaca, lsiswa ltidak lhanya lmemperoleh linformasi ldari lguru, 

ltetapi ljuga ldapat lbelajar lsecara lmandiri lmelalui lberbagai lsumber lbacaan. 

Selain lmeningkatkan lpengetahuan, lmembaca ljuga lbermanfaat ldalam lmelatih 

lkonsentrasi ldan ldaya lingat lsiswa. lKetika lmembaca, lsiswa ldituntut luntuk lfokus 

lmemahami lisi lbacaan lsehingga lkemampuan lkonsentrasi lmenjadi llebih lbaik. lKegiatan 

lmembaca ljuga lmembantu lsiswa lmengingat linformasi lyang ldiperoleh ldan 

lmenghubungkannya ldengan lpengalaman lyang ldimiliki lsebelumnya. lOleh lsebab litu, 

lmembaca ldapat lmembantu lperkembangan lkemampuan lkognitif lsiswa lsecara 

loptimal. 

Membaca ljuga lmemiliki lmanfaat ldalam lmeningkatkan lkemampuan 

lberbahasa lsiswa. lSiswa lyang lsering lmembaca lakan lmemiliki lkosakata lyang llebih 

lbanyak ldan llebih lmudah lmenyusun lkalimat ldengan lbaik. lSelain litu, lmembaca ldapat 

lmembantu lsiswa lmemahami lpenggunaan lbahasa lyang lbenar lsehingga lkemampuan 

lberbicara ldan lmenulis lsiswa ljuga likut lberkembang. lMenurut lTarigan l(2015), 

lmembaca lmerupakan lsalah lsatu lcara lyang lefektif luntuk lmeningkatkan lketerampilan 

lberbahasa lseseorang. 

Selain lmanfaat ltersebut, lmembaca ljuga ldapat lmemberikan lhiburan ldan 

lmenumbuhkan limajinasi lsiswa. lBacaan lseperti lcerita lrakyat, ldongeng, ldan lcerita lanak  

ldapat lmembuat lsiswa lmerasa lsenang lsekaligus lmemperoleh lnilai-nilai lmoral lyang 

lterkandung ldi ldalamnya. lDengan lmembaca, lsiswa ldapat lmembayangkan lberbagai 

lsituasi ldan ltokoh ldalam lcerita lsehingga lkemampuan limajinasi ldan lkreativitasnya  

lberkembang ldengan lbaik. 

Tujuan lutama lmembaca ladalah luntuk lmemahami lisi lbacaan ldan lmemperoleh 

linformasi ldari lteks lyang ldibaca. lNamun, lsetiap lorang lmemiliki ltujuan lmembaca lyang 

lberbeda-beda lsesuai lkebutuhan lmasing-masing. lMenurut lAnderson ldalam lTarigan 

l(2015), ltujuan lmembaca lmeliputi lmembaca luntuk lmemperoleh linformasi, lmembaca 

luntuk lmemperoleh lkesenangan, lmembaca luntuk lmeningkatkan lpemahaman, lserta 

lmembaca luntuk lmenambah lpengalaman ldan lwawasan. 

Dalam lkegiatan lpembelajaran, ltujuan lmembaca lbagi lsiswa lsekolah ldasar 

ladalah lagar lsiswa lmampu lmemahami lisi lbacaan, lmenemukan linformasi lpenting, lserta 

lmeningkatkan lkemampuan lberpikir lkritis. lMembaca ljuga lbertujuan luntuk 
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lmenumbuhkan lminat lbaca lsiswa lsehingga lmereka lmemiliki lkebiasaan lmembaca 

lsecara lmandiri. lMenurut lDalman l(2020), ltujuan lmembaca ladalah lmemperoleh lpesan 

latau linformasi lyang ldisampaikan lpenulis lmelalui lbahasa ltulis. 

Selain litu, lmembaca ljuga lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkemampuan 

lakademik lsiswa. lSiswa lyang lmemiliki lkemampuan lmembaca lyang lbaik lakan llebih 

lmudah lmemahami lsoal, lmengerjakan ltugas, ldan lmengikuti lpembelajaran ldi lkelas. 

lOleh lkarena litu, lguru lperlu lmemberikan lmotivasi ldan lpembiasaan lmembaca lkepada 

lsiswa lagar lkemampuan lmembaca lmereka lterus lberkembang. 

Berdasarkan luraian ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lmembaca lmemiliki 

lbanyak lmanfaat, lantara llain lmenambah lpengetahuan, lmemperluas lwawasan, 

lmeningkatkan lkemampuan lberpikir, lmemperkaya lkosakata, lserta lmelatih 

lkonsentrasi ldan ldaya limajinasi lsiswa. lAdapun ltujuan lmembaca ladalah luntuk 

lmemahami lisi lbacaan, lmemperoleh linformasi, lmeningkatkan lkemampuan lbelajar, 

ldan lmenumbuhkan lminat lbaca lsiswa. 

 

2.1.2 l Komponen lKegiatan lMembaca 

 Menurut lsyafi‟ie ldalam lbuku lFarida lRahim lmengemukakan lbahwa lpada 

ldasarnya lkegiatan lmembaca lterdiri latas ldua lbagian, lyaitu lproses ldan lproduk. lProses 

lmembaca lmenurut lburns, ldkk ldalam lbuku lkarya lfarida lterdiri ldari lSembilan laspek, 

lyaitu l: lsensori, lperceptual, lurutan lpengalaman, lpikiran, lpembelajaran, lasosiasi, lsikap 

ldan lgagasan. 

 l Pengalaman lmerupakan laspek lpenting ldalam lproses lmembaca. lAnak-anak 

lyang lmemiliki lpengalaman lyang lbanyak lakan lmempunyai lkesempatan lyang llebih 

lluas ldalam lmengembangkan lkosa lkata ldan l konsep lyang lmereka lhadapi ldalam 

lmembaca ldibandingkan ldengan lanakanak lyang lmempunyai lpengalaman lterbatas. 

lOleh lsebab litu lguru l atau lorang ltua lsebaiknya lmemberikan lpengalaman llangsung latau 

ltidak llangsung lkepada lanak-anaknya, lbisa lberupa lpengalaman ltentang lbenda, ltempat 

ldan lproses lyang ldideskripsikan ldalam lmateri lbacaan lsehingga lmateri lbacaan llebih 

lmudah ldiserap. l Membaca ljuga lmerupakan lproses lberpikir luntuk ldapat 

lmemahami lbacaan, lpembaca lterlebih ldahulu lharus lmemahami lkata-kata ldan lkalimat 

lyang ldi lhadapinya l melalui lproses lasosiasi ldan lekperimental. lKemudian lia lmembuat 
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lkesimpulan ldengan lmenghubungkan lisi lpreposisi lyang lterdapat ldalam lmateri lbacaan. 

lUntuk litu lia lharus lmampu lberpikir lsecara lsistematis, llogis, ldan lkreatif. lProduk 

lmembaca lmerupakan lkomunikasi ldari lpemikiran ldan lemosi lantara lpenulis ldan 

lpembaca. lBurn ldkk, ldalam lkarya lbuku lfarida lmengemukakan lbahwa lstrategi 

lpengenalan lkata, lsebagai lbagian ldari laspek lasosiasi ldalam lproses lmembaca 

lmerupakan lsuatu lyang lesensial, lpemahaman lterhadap lbacaan lsangat ltergantung lpada 

lsemua laspek lyang lterlibat l dalam l proses l membaca. l Oleh l karena l itu, l agar l hasil 

l membaca ldapat ltercapai lsecara lmaksimal, lmaka lanak-anak lharus lmenguasai 

lkegiatan-kegiatan ldalam lproses lmembaca ltersebut ldan lguru lmemegang lperanan 

lpenting ldalam lmembimbing lanak-anak lagar lmereka lmampu lmenguasai lkegiatan 

ldalam lproses lmembaca ltersebut ldengan lbaik. 

 

2.1.3 l l Faktor lyang lMempengaruhi lKemampuan lMembaca 

 l Banyak lfaktor lyang lmempengaruhi lkemampuan lanak ldalam lmembaca, lbaik  

lmembaca lpermulaan lmaupum lmembaca llanjut l(Membaca lpemahaman). lFaktor-

faktor lyang lmempengaruhi lmembaca lpermulaan lmenurut llamb ldan larnold ldalam 

lbuku lFarida lRahim ladalah l(1) lfaktor lfisiologis, l(2) lfaktor lintelektual, l(3) lfaktor 

llingkungan, l(4) lfaktor lpsikologis. 

 

2.1.3.1 lFaktor lFisiologis 

 l Faktor lfisiologis lmencakup lkesehatan lfisik, lpertimbangan lneurologis ldan 

ljenis lkelamin. lKelelahan ljuga lmerupakan lkondisi lyang ltidak lmemungkinkan lbagi 

lanak luntuk lbelajar lmembaca. lbeberapa lahli lmengemukakan lbahwa lketerbatasan 

lneurologis ldan l kekurangmatangan lsecara lfisik lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang 

l dapat lmenyebabkan lanak lgagal ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lpemahaman lmereka. lGangguan lpada lalat lbicara, lalat lpendengaran, ldan lalat 

lpenglihatan ljuga ldapat lmemper-lambat lkemajuan l belajar l membaca l anak. 

l Walaupun l tidak l mempunyai lgangguan lpada lalat lpenglihatan-nya, lbeberapa lanak 

lmengalami lkesukaran lbelajar lmembaca. lhal litu ldapat lterjadi lkarena lbelum 

lberkembanganya lkemampuan lmereka ldalam lmembedakan lsimbol- lsimbol lcetakan 

lseperti lhuruf-huruf, langka-angka ldan lkata-kata. 
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2.1.3.2 Faktor lIntelektual 

 Istilah lintelegensi ldidefinisikan loleh lheinz lsebagai lsalah lsatu lkegiatan 

lberpikir lyang lterdiri ldari lpemahaman lyang lesensial ltentang lsituasi lyang ldiberikan ldan 

lmeresponnya lsecara ltepat. l Wechster ldalam lharis l& lsipay lmengemukakan lbahwa 

lintelegensi ladalah lkemampuan lglobal lindividu lyang lbertindak lsesuai ldengan ltujuan, 

lberpikir lrasional, ldan lberbuat lsecara lefektif lterhadap llingkungan lsecara lumum, 

lintelegensi lanak ltidak lsepenuhnya lmempengaruhi lkeberhasilan ldan ltidaknya lpada 

lanak ldalam lmembaca lpermulaan. lFaktor lmetode lmengajar lguru, lprosedur, ldan 

lkemampuan lguru ljuga lmempengaruhi lmembaca lpermulaan lanak. 

 
2.1.3.3 Faktor lLingkungan 

 Faktor llingkungan ljuga lmempengaruhi lkemajuan lkemampuan lmembaca 

lanak. lFaktor llingkungan litu lmencakup llatar lbelakang ldan lpegalaman lanak ldi lrumah 

lserta lsosial lekonomi lkeluarga, llingkungan ldapat lmembentuk lpribadi, lsikap ldan lnilai 

lkemampuan lbahasa lanak. lKondisi l dirumah l mempengaruhi l pribadi, l penyesuaian 

l diri l anak, l dan lsikap lanak lterhadap lbuku ldan lbacaan. lOrang ltua lyang lgemar lmembaca 

lmemiliki lkoleksi lbuku, lmenghargai lmembaca, ldan lsenang l membacakan lcerita 

lkepada lanak-anak lumumnya lmenghasilkan lanak- lanak lyang lgemar lmembaca. lFaktor 

lsosial lekonomi, lorang ltua ldan llingkungan ltetangga lmerupakan lfaktor lyang 

lmembentuk llingkungan lrumah lanak. lSemakin ltinggi lstatus lsosial lekonomi lanak lmaka 

lmempengaruhi lkemampuan lverbal lanak. lBegitu ljuga ldengan lkemampuan lmembaca 

lanak. lAnak- lanak lyang lberasal ldari lrumah lyang lmemberikan lbanyak lkesempatan 

lmembaca ldalam llingkungan lyang lpenuh lbacaan ldan lminat lbaca lyang ltinggi lakan 

lmempunyai lkemampuan lmembaca lyang ltinggi. 

 

2.1.3.4 Faktor lPsikologis 

 l Faktor llain lyang lmempengaruhi lmembaca lanak lantara llain ladalah lfaktor 

lpsikologis lyang lmencakup, lmotivasi, lminat ldan lkematangan lsosial, lemosi ldan 

lpenyesuaian ldiri. lMotivasi lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lkunci ldalam lmembaca. lGuru 

lharus lmen-demonstrasikan lkepada lsiswa lpengajaran lyang lrelevan ldengan lminat ldan  

lpengalaman lanak lsehingga lanak lmemahami lbelajar litu lsebagai lsuatu lkebutuhan 
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lbukan lketerpaksaan. lMotivasi lbelajar ljuga lmempengaruhi lminat ldan lhasil lbelajar 

lsiswa. lSemakin ltinggi lmotivasi lbelajar lsiswa lmaka lsemakin ltinggi lminat lbelajarnya  

lsehingga lhasil lbelajarnya lsemakin lbaik. 

 

2.2 Konsep lMenulis l 

2.2.1 l Menulis lSebagai lWadah lProses lKomunikasi l 

  lPengertian lmenulis lmenurut lTarigan ladalah lmenurunkan latau lmelukiskan 

llambang-lambang lgrafik lyang lmenggambarkan lsuatu lbahasa lyang ldipahami loleh 

lseseorang, lsehingga lorang llain ldapat lmembaca llambang-lambang lgrafik ltersebut 

lkalau lmereka lmemahami lbahasa ldan lgambaran lgrafik litu. lSeseorang ldapat ldikatakan 

lsedang lmenulis lapabila lmemahami llambang lgrafik ldari lhuruf lyang lditulis. lAkan 

ltetapi, lseseorang ltidak ldapat ldikatakan lsedang lmenulis lkalau ltidak lmemahami 

llambang lgrafik ldari lhuruf ltersebut. lApabila lseseorang ltidak lmemahami llambang 

lgrafik ldari lhuruf lyang lditulis, lmaka lkegiatan lyang ldilakukan ldisebut lmelukis llambang 

lgrafik. lJadi ldalam lmenulis lseseorang ldituntut lmemahami lmakna ldari llambang lgrafik 

lyang ldutulis. lSedangkan ldalam lmelukis llambang lgrafik lseseorang ltidak ldituntut 

lmemahami lmakna llambang lyang ldilukiskan. 

 l Menulis lmerupakan lsuatu laktivitas lkomunikasi lbahasa lyang lmenggunakan 

lbahasa lsebagai lmediumnya. lTulisan litu lterdiri ldari lrangkaian lhuruf lyang lbermakna 

ldengan lsegala lkelengkapan llambang ltulisan. lMenulis ljuga lmerupakan lsuatu lproses 

lberfikir. lMenulis ldan lberfikir lsaling lmelengkapi. lCosta lmengemukakan lbahwa 

lmenulis ldan lberfikir l merupakan l dua l kegiatan l yang l dilakukan l secara 

l bersama l dan lberulang-ulang. lTulisan ladalah lwadah lyang lsekaligus lmerupakan 

lhasil lpemikiran. l lHubungan lantara lmenulis ldan lberpikir lyakni lmelalui lkegiatan 

lmenulis lseseorang ljuga ldapat lmengomunikasikan lapa lyang lsedang ldipikirkan. lDan 

lmelalui lkegiatan lberpikir lseseorang ldapat lmeningkatkan lkemampuannya ldalam 

lmenulis. lMenulis ljuga ldiartikan lsebagai lproses lmenggambarkan lsuatu lbahasa ldan 

lproses lmenyampaikan lgagasan. lKedua lproses lini lsama-sama lmengacu lpada lmenulis 

lsebagai lkegiatan lmelambangkan lbunyi-bunyi lberdasarkan laturan-aturan ltertentu. 

lJadi lsegala lide, lpikiran, lgagasan lyang lada ldisampaikan ldengan lcara lmenggunakan 

llambang-lambang lbahasa l yang lterpola. lMelalui llambang-lambang ltersebut 
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lpembaca ldapat lmemahami lapa lyang ldi lkomunikasikan loleh lpenulis.Dalam lkegiatan 

lmenulis ljuga lterjadi lproses lkomunikasi. lProses lini ldilakukan lsecara ltidak llangsung, 

ltidak lmelalui ltatap lmuka lantara lpenulis ldan lpembaca. lAgar ltulisan litu lberfungsi 

lsebagaimana lyang ldiharapkan loleh lpenulis lmaka lisi ltulisan lserta llambang lgrafik lyang 

ldigunakan lharus lbenar-benar ldipahami loleh lkeduanya. lTulisan lmerupakan lmedia 

lkomunikasi lyang lharus ldipahami lkarena lmanfaatnya lyang lluas. lJadi lmenulis 

lmerupakan lkegiatan lmenyampaikan lpesan ldengan lbahasa ltulis lsebagai lmedianya. 

lDalam lkomunikasi ltulis lsetidaknya lada lempat lunsur lyang lterlibat lyakni, lpenulis 

lsebagai lpenyampai lpesan, lisi ltulisa latau lpesan, lberulang-ulang. l 

 Tulisan ladalah lwadah lyang lsekaligus lmerupakan lhasil lpemikiran. lHubungan 

lantara lmenulis ldan lberpikir lyakni lmelalui lkegiatan lmenulis lseseorang ljuga ldapat 

lmengomunikasikan lapa lyang lsedang ldipikirkan. lDan lmelalui lkegiatan lberpikir 

lseseorang ldapat lmeningkatkan lkemampuannya ldalam lmenulis.Menulis ljuga 

ldiartikan lsebagai lproses lmenggambarkan lsuatu lbahasa ldan lproses lmenyampaikan 

lgagasan.Kedua lproses lini lsama-sama lmengacu lpada lmenulis lsebagai lkegiatan 

lmelambangkan lbunyi-bunyi lberdasarkan laturan-aturan ltertentu. lJadi lsegala lide, 

lpikiran, lgagasan lyang lada ldisampaikan ldengan lcara lmenggunakan llambang-lambang 

lbahasa l yang lterpola. lMelalui llambang-lambang ltersebut lpembaca ldapat lmemahami 

lapa lyang ldi lkomunikasikan loleh lpenulis. lProses lini ldilakukan lsecara ltidak llangsung, 

ltidak lmelalui ltatap lmuka lantara lpenulis ldan lpembaca. lAgar ltulisan litu lberfungsi 

lsebagaimana lyang ldiharapkan loleh lpenulis lmaka lisi ltulisan lserta llambang lgrafik lyang 

ldigunakan lharus lbenar-benar ldipahami loleh lkeduanya. lTulisan lmerupakan lmedia 

lkomunikasi lyang lharus ldipahami lkarena lmanfaatnya lyang lluas. lJadi lmenulis 

lmerupakan lkegiatan lmenyampaikan lpesan ldengan lbahasa ltulis lsebagai lmedianya. 

lDalam lkomunikasi ltulis lsetidaknya lada lempat lunsur lyang lterlibat lyakni, lpenulis 

lsebagai lpenyampai lpesan, lisi ltulisa latau lpesan, lPersuasive lPurpose l(tujuan lpersuasif) 

lPenulis lbertujuan lmempengaruhi lpembaca, lagar lpara lpembaca lyakin ldengan 

lkebenaran lgagasan lyang ldituangkan loleh lpenulis. l Tulisan lsemacam lini lbanyak 

ldipergunakan loleh lpara lpenulis luntuk lmenawarkan lsuatu lproduksi lbarang ldagangan, 

latau ldalam lkegiatan lpolitik 
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2.2.1.1 Informational lPurpose l(tujuan linformasi latau ltujuan lpenerangan) 

 Penulis lmenuangkan lide/gagasan ldengan ltujuan lmember linformasi latau 

lketerangan lkepada lpembaca. lDisini lpenulis lberusaha lmenyampaikan linformasi lagar 

lpembaca lmenjadi ltahu lmengenai lapa lyang ldiinformasikan loleh lpenulis. 

 

2.2.1.2 Self lExpressis lPurpose l(tujuan lpernyataa ldiri) 

 Penulis lberusaha luntuk lmemperkenalkan latau lmenyatakan ldirinya lsendiri 

lkepada lpara lpembaca. lMelalui ltulisannya, lpembaca ldapat lmemahami lpenulis lbacaan 

ltersebut. l 

 

2.2.1.3 lCreative lPurpose l(tujuan lkreatif) 

 Penulis lbertujuan lagar lpara lpembaca. ldapat lmemiliki lnilai-nilai lartistic latau 

lnilai-nilai lkesenian ldengan lmembaca ltulisan lpenulis. lDisini lpenulis lbukan lhanya  

lmemberikan linformasi, lmelainkan l lebih ldari litu. lDalam linformasi lyang ldisajikan 

loleh lpenulis, lpara lpembaca lbukan lhanya lsekedar ltahu lapa lyang ldisajikan loleh lpenulis, 

ltapi ljuga lmerasa lterharu lmembaca ltulisan ltersebut. 

 

2.2.1.4 Problem  lSolving lPurpose l(tujuan lpemecahan lmasalah) 

 Penulis lberusaha lmemecahkan lsuatu lmasalah lyang ldihadapi. lDengan 

ltulisannya, lpenulis lberusaha lmember lkejelasan lkepada lpara lpembaca ltentang 

lbagaimana lcara lpemecahan lsuatu lmasalah. lSelain ltujuan lmenulis lyang ltelah 

ldiungkapkan ldiatas, ltujuan lmenulis lmenurut lHaliday l(10-12), lbahasa ltulis ldigunakan 

luntuk l tujuan-tujuan: 

1. Untuk ltindakan, lmisalnya ltanda-tanda lpublik, lpetunjuk ltelevisi ldan lradio, 

lrekening. ldaftar lmenu, lbuku ltelepon, lkertas lsuara, lpetunjuk lkomputer) l 

2. Untuk linformasi, lmisalnya lkoran, lmajalah, lyang lberisi lperistiwa lperistiwa 

lterkini, liklan, lpamflet lpolitik. l 

3. Untuk lhiburan, lmisalnya lstrip lkomik, lbuku lfiksi, lpuisi ldan ldram, lsisipan lkoran, 

ldan lsubjudul lfilm. 

 Setiap lkita lakan lmelakukan lsesuatu lhal, ltentu lkita lmemiliki ltujuan ltertentu 

lmengapa lhal litu lkita llakukan. lBegitu lpula ldengan lkegiatan lmenulis. lPada ldasarnya 

lmenulis lbertujuan luntuk lmengungkapkan lpikiran, lgagasan, ldan lmaksud lkepada 
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lorang llain lsecara ljelas ldan lefektif. lSetiap ltulisan lmemiliki ltujuannya lmasing-masing, 

lnamun lsecara lumum lTarigan lmengemukakan ltujuan lmenulis lyaitu: 

1. Memberitahukan latau lmengajar lMeyakinkan latau lmendesak 

2. Menghibur latau lmenyenangkan 

3. Mengutarakan latau lmengekspresikan lperasaan latau lemosi lyang lberapi-api. 

 Kegiatan lyang lkita llakukan lpada lakhirnya lpasti lakan lmamiliki lfungsi 

ltersendiri lbaik lbagi ldiri lkita lsendiri lmaupun lorang llain, lsama lhalnya ldengan lkegiatan 

lmenulis. lFungsi lmenulis ldiantaranya lyaitu: 

1. Memperdalam lsuatu lilmu ldan lpenggalian lhikmah-hikmah lpengalaman; 

2. Membuktikan lsekaligus lmenyadari lpotensi lilmu lpengetahuan, lide, ldan 

lpengalaman lhidupnya 

3. Bisa lmengembangkan lhidupnya ldan lilmu lpengetahuan lserta lidenya lyang 

lberguna lbagi lmasyarakat 

4. Untuk lmeningkatkan lprestasi lkerja lserta lmemperluas lmedia lprofesi 

5. Memperlancar lmekanisme lkerja lserta lmasyarakat lintelektual, l dialog lilmu 

lpengetahuan ldan lhumaniora, lpelestarian, lpengembangan, ldan lpenyempurnaan 

lilmu lpengetahuan lserta lnilai- lnilai lhumaniora ltersebut. 

 Bedasarkan lbeberapa lpendapat ltersebut, ldapat ldipahami lbahwa lmenulis 

lbertujuan lmenyampaikan linformasi l, lide, latau lgagasan lpenulis lsehingga lpembaca 

lmemahami lmaksud lyang lakan ldisampaikan loleh lpenulis ldengan lmemperhatikan 

lkesaman lpemahaman lbahasa ltulis lyang ldigunakan. 

  

2.2.2 lTujuan lKetrampilan lMenulis l 

  lSelain litu ljuga, lketerampilan lmenulis lmerupakan lsalah lsatu lketerampilan 

lyang lharus ldikuasai loleh lsiswa. lTujuan lketerampilan lmenulis lbagi lsiswa, lyaitu: 

1. Menumbuhkan lkecintaan lmenulis lpada ldiri lsiswa 

 Mencintai lmenulis ladalah lmodal lawal lbagi lsiswa lagar lmau lmenulis, lsehingga 

lia lakan lterbiasa lmenulis lmeskipun lhanya lmengahasilkan lsebuah ltulisan lyang 

lsederhana. lKeterampilan lmenulis lsiswa lsangat ldipengaruhi loleh lintensitas lmenulis. 

lSemakin lsering lsiswa lmembuat ltulisan lmaka lia lakan lsemakin lmencintai lkegiatan 

lmenulis. lMengembangkan lkemampuan lsiswa luntuk lmenulis lTujuan lkemampuan 
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lsiswa luntuk lmenulis lyang ldimaksud ladalah lkemampuan lsiswa ldalam lmemproduksi 

lberbagai lragam ltulisan. lPembelajaran lmenulis lharus ldiarahkan lagar lmampu 

lmembekali lsiswa ltentang lberbagai lmacam-macam ltulisan ldan lsarana lpublikasi 

ltulisan. lPengenalan lmacam-macam ltulisan lakan lmembekali lsiswa ltentang 

lbagaimana lcara lmenulis lyang lbaik. lPengenalan lsarana lpublikasi lsangat lpenting lagar 

lsiswa ldapat lmempublikasikan lhasi ltulisannya lsehingga lkarya lyang ldihasilkan ldapat 

ldiapresiasi loleh lorang llain. lApresiasi lyang ldiberikan ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lsiswa luntuk lmenghasilkan lkarya ltulis lyang llebih lbaik. 

2. Membina ljiwa lkreativitas lpara lsiswa luntuk lmenulis 

 Membina ljiwa lkreativitas lsiswa luntuk lmenulis lsangatlah lpenting lagar lsiswa 

lbukan lhanya lbisa lmenulis lmelainkan lkreatif lmenulis, lsehingga lbisa lmenghasilkan 

ltulisan-tulisan lyang lkreatif ldan lmengikuti lperkembangan. lTujuan lini lmenghendaki 

lagar lsiswa lmampu lmenjadikan lmenulis lbukan lhanya lsekedar lsebagai lkompetensi 

lyang lharus ldikuasai lselama lmengikuti lpembelajaran, lmelainkan lagar lsiswa lmampu 

lmemanfaatkan lmenulis lsebagai lsebuah laktivitas lyang lmendatangkan lberbagai 

lkeuntungan 

 

2.2.3 l lJenis-jenis lMenulis 

 Dalam l kegiatan l pembelajaran l yang l dilakukan l di l tingkat l SD/MI ljenis-

jenis lmenulis lyang ldiajarkan ladalah lsebagai lberikut: 

1. Menulis lpermulaan l(huruf lkecil) 

2. Menulis lpermulaan l(huruf lbesar lpada lawal lkalimat) 

3. Menulis lejaan 

4. Menulis lsurat 

5. Menulis lformulir 

6. Menulis lparagraph 

7. Menulis ljudul lkarangan ldan lkerangka lkarangan 

8. Menulis lkarangan lpuisi 

9. Menulis llaporan 

10. Menulis ltelegram 

11. Menulis lteks lpidato 
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2.3 l l Kesulitan lBelajar lMembaca ldan lMenulis 

 Menulis ldengan lTangan latau lMenulis lPermulaanSejak lawal lsekolah lanak 

lharus lbelajar lmenulis ltangan lkarena lkemampuan lini lmerupakan lprasyarat lbagi lupaya 

lbelajar lberbagai lbidang lstudi lyang llain. lKesulitan lmenulis ldengan ltangan ltidak lhanya  

lmenimbulkan lmasalah lbagi lanak ltetapi ljuga lguru. lTulisan lyang ltidak ljelas lmisalnya, 

lbaik lanak lmaupun lguru ltidak ldapat lmembaca ltulisan ltersebut. 

 

2.4 l Faktor lYang lMempengaruhi lKemampuan lMenulis lAnak l 

 Kemampuan lmenulis lanak ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor lutama lyang 

lsaling lberkaitan. 

 

2.4.1 lFaktor lInternal 

 Faktor linternal ladalah lfaktor lyang ltimbul ldari ldalam lindividu litu lsendiri. 

lFaktor linternal lterdiri latas ldua laspek, lyaitu laspek ljasmani l(fisik) ldan laspek lrohani 

l(psikis). lEksistensi ldari ldua laspek lini lsangat lberpengaruh ldalam lpencapaian lminat 

lmembaca lbuku lpaket lpeserta ldidik. lSupaya llebih lterarah ldan lsistematis, lgambaran 

lkedua lspek lini lakan ldibahas lsecara lterpisah. 

 

2.4.1.1 lKesehatan lFisik l 

 Kondisi lseperti lgangguan lpenglihatan, lkesulitan lmotorik lhalus l(untuk 

lmenulis ltangan), latau lgangguan lperkembangan lseperti ldisleksia ldapat lmemengaruhi 

lkemampuan lmenulis. 

 

2.4.1.2 l Minat 

 Minat ladalah lkecenderungan lyang ltetap luntuk lmelakukan lsebuah lkegiatan. 

lMinat lmempunyai lpengaruh lyang lbesar lterhadap lketerampilan lmenulis lsiswa, lkarena 

lbila lbahan lpelajaran ldan l materi lyang ldipelajartidak lsesuai ldengan lminat lsiswa lmaka 

lsiswa ltidak ldapat lmengembangkan lketerampilan lmenulis ldengan lbaik. lCara lyang lbisa 

ldilakukan luntuk ldapat lmeningkatkan lminat lanak ldalam lmenulis lyaitu ldengan 

lmemberikan ltema lyang lberhubungan ldengan l peristiwa l yang l pernah l dilakukan, 

l seperti l membantu l ibu lmemasak ldan lberlibur lke lkebun lbinatang. 
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2.4.1.3 lMotivasi 

 Motivasi ladalah lkondisi lyang lterdapat ldalam ldiri lseseorang lyang 

lmendorongnya luntuk lmelakukan laktivitas ltertentu lguna lmencapai lsuatu ltujuan. 

lDalam lproses lbelajar lharuslah ldiperhatikan lapa lyang ldapat lmendorong lseorang lanak 

luntuk ltermotivasi ldalam lmengembangkan lberbagai lketerampilan lyang ldimiliki. lCara 

lyang ldapat ldilakukan luntuk ldapat lmemberikan lmotivasi lkepada lanak lyaitu ldengan 

lmemberikan lhadiah ljika ltelah lmenyelesaikan ltulisannya. 

2.4.1.4 lBakat l 

 Bakat ladalah lkemampuan lseseorang luntuk lbelajar. lKemampuan lini lakan 

lterealisasi lmenjadi lkecakapan lyang lnyata l jika lsiswa lsudah lberlatih. lBakat ldapat 

lmempengaruhi lkemampuan lmenulis lanak, lkarena lapabila lanak lberbakat ldalam 

lmenulis, lmaka l ia lakan llebih lgiat ldalam lmengembangkan lkemampuan lmenulisnya 

ldan ldapat lmengerjakan lberbagai ltugas lmenulis ldengan lbaik. l 

 

2.4.2 l Faktor lEksternal 

  Faktor leksternal lyang lmempengaruhi lkemampuan lmenulis lanak lbakat 

lmeliputi:  

 

2.4.2.1 lLingkungan lKeluarga 

 l Dukungan lorang ltua ldalam lmembaca lbersama, lmemberikan lkesempatan 

lmenulis l(misalnya lmembuat lcatatan latau lsurat), ldan lmemberikan lumpan lbalik lpositif 

lberpengaruh lbesar. 

 

2.4.2.2 lPendidikan ldi lSekolah: l 

 Kualitas lpengajaran lmenulis, lmetode lpembelajaran lyang ldigunakan, ldan 

lkesempatan lberlatih ldi lkelas lmenjadi lfaktor lpenting. 

 

2.4.2.3 lFaktor lMasyarakat l 

 Interaksi ldengan lteman lsebaya, lakses lke lbuku latau lmateri lbacaan, lserta 

lbudaya lmenulis ldi lsekitar lanak ljuga lberdampak lpada lperkembangannya. 
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2.5 lFaktor lRendahnya lMinat lKemampuan lSiswa lMembaca ldan lMenulis 

  lKemampuan lberarti lmemiliki lkesanggupan, lkekuatan, ldan lkecakapan luntuk 

lmelakukan lsesuatu. lKemampuan lberarti lmemiliki lkesanggupan, lkekuatan, ldan 

lkecakapan luntuk lmenyampaikan lmaksud latau lpesan ltertentu ldalam lkeadaan lyang 

lsesuai. lDari lkedua lpengertian litu, lpenulis lmengacu lpada lpendapat lyang lmenyatakan 

lkemampuan ladalah lkesanggupan, lkekuatan, ldan lkecakapan luntuk lmelakukan 

lsesuatu. l 

 Dengan ldemikian, ldapat l dioperasionalkan lkemampuan lmenulis lpuisi ladalah 

lkesanggupan, lkekuatan, latau lkecakapan latau lmenyusun latau lmengorganisasikan 

lbuah lpikiran latau lide lke ldalam ltulisan lberbentuk lpuisi ldengan lekspresi lpengalaman 

lbatin l(jiwa) lmengenai lkehidupan lmanusia, lalam, ldan ltuhan lmelalui lmedia lbahasa 

lyang lestetis lyang lsecara lpadu ldan lutuh ldipadatkan. lKesulitan lbelajar lmembaca lsering 

ldisebut ljuga ldisleksia lyang lberasal ldari lbahasa lyunani lyang lartinya lkesulitan 

lmembaca lserta lyang lmenunjuk lpada lkesulitan lmembaca lyaitu lcorrective lreaders ldan 

lremedial lreaders lsedangkan lkesulitan lmembaca lyang lberatdisebut l aleksia lserta 

l pengertian l kesulitan lmenulis lsering ljuga ldi lsebut ldisgrafia lkesulitan lbelajar lmenulis  

lyang lberat lyang lnunjuk lpada lketikdak lmampuan lmengingat lcara lmembuat lhuruf latau 

lsimbol-simbol lmatematika, ldisrafiasering ldikaitkan ldengan lkesulitan lbelajar 

lmembaca lkarena lkedua ljenis lkesulitan ltersebut lsaling lterkait. lMenurut lFahim 

lMustafa lada lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi lkurangnya lminat lmembaca lpeserta 

ldidik lyaitu: 

 

1.5.1 Faktor lInternal 

 l Faktor linternal ladalah lfaktor lyang ltimbul ldari ldalam lindividu litu lsendiri. 

lFaktor linternal lterdiri latas ldua laspek, lyaitu laspek ljasmani l(fisik) ldan laspek lrohani 

l(psikis). lEksistensi ldari ldua laspek lini lsangat lberpengaruh ldalam lpencapaian lminat 

lmembaca lbuku lpaket lpeserta ldidik. lSupaya llebih lterarah ldan lsistematis, lgambaran 

lkedua lspek lini lakan ldibahas lsecara lterpisah. lJadi, ladapun lyang ldapat ldigolongkan 

lkedalam lfaktor linternal lyaitu lsebagai lberikut: 
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1.5.1.1  lAspek ljasmani l(fisik) 

 Jasmani latau lyang llebih ldikenal ldengan lgambaran ldiri lyang lnampak, lseperti 

lpendengaran, lpenglihatan, ldan lsebagainya. lAspek lini l memiliki l peran l yang 

l signifikan l dalam l mempengaruhi l belajar. lMisalkan lkesehatan lSeorang lmahasiswa 

lterganggu lotomatis lakan lmempengaruhi lkonsentrasi ldan lkenyamanan ldalam 

lmengikuti lproses lbelajar. lOleh lkarenanya, lpenting lbagi lsiswa lmenjaga lkesehatan 

lfisik. lPengaruh lkelainan lpada lfisik latau lcacat lpada lsalah lsatu lbagian ltubuh lseperti ltuli, 

lbuta, ldan lsebagainya, lmaka lakan lmenghambat lproses lbelajar. lMemang ltelah lada 

lusaha lyang ldilakukan luntuk lmempermudah lorang-orang lyang lmengalami lkelainan 

latau lcacat lfisik ldalam lpendidikan, lnamun lkeefektifannya ltidak lakan lserupa ldengan 

lindividu lyang lmemiliki lfisik lyang lsempurna. 

 

1.5.1.2  lAspek lrohani l(psikis) 

 Aspek lini lberhubungan llangsung ldengan ljiwa lseseorang, laspek lrohani lini 

lterdiri latas lintelegensi, lsikap, lminat, lbakat, ldan lemosi. 

 

1.5.2 Faktor lEksternal 

 l Faktor leksternal ladalah lfaktor-faktor lyang ldapat lmempengaruhi lminat 

lmembaca lyang lsifatnya ldi lluar ldiri lpeserta ldidik. lAda l3 lfaktor leksternal lyang 

lmempengaruhi lminat lmembaca, lyaitu lsebagai lberikut: 

 

1.5.2.1 Faktor lKeluarga 

 l Keluarga lmerupakan llingkungan lterkecil ldalam lmasyarakat ltempat lseseorang 

ldilahirkan ldan ldibesarkan. lMenurut lWirowidjojo, lbahwa lkeluarga ladalah llembaga 

lpendidikan lpertama ldan lutama.Minat lmembaca lpeserta ldidik ldipengaruhi loleh 

lberbagai lfaktor ldiantaranya, lpengaruh ldari lkeluarga lberupa lcara lmendidik lorangtua,  

lrelasi lantara langgota lkeluarga, lsuasana lrumah ltangga ldan lkeadaan lekonomi lkeluarga. 

 

2.5.2.2 lFaktor lSekolah 

 l Sekolah lmerupakan llembaga lpendidikan lformal lpertama lyang lsangat lpenting 

ldalam lmenentukan lkeberhasilan lbelajar lanak, lkarena llingkungan lsekolah lyang lbaik 
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ldapat lmendorong luntuk lbelajar ldengan llebih lgiat llagi. lSekolah ladalah ltempat ldimana 

lpotensi ldasar lseseorang lanak ldi lkembangkan lmenjadi lketerampilan lyang lnantinya 

lakan lmembantu ldalam lmenjalani lkehidupan. 

 

2.5.2.3 Faktor lmasyarakat 

 l Lingkungan lakan lmembentuk lkepribadian lanak, lkarena ldalam lpergaulan 

lsehari-hari lseorang lanak lakan lselalu lmenyesuaikan ldirinya ldengan 

lkebiasaankebiasaan lyang lada ldi llingkungannya. lOleh lkarena litu, lapabila lseseorang 

lmahasiswa lbertempat ltinggal ldi lsuatu llingkungan ltemannya lyang lrajin lberaktifitas 

ldalam lhal lakademik, lmaka lmahasiswa ltersebut lturut laktif ldalam lmelakukan lkegiatan 

lakademik. lUsaha-usaha lyang lperlu ldilakukan luntuk lmeningkatkan lminat lmembaca 

lmenurut. 

  lHasyim l(1871) lMengungkapkan lbahawa ltiap lkeluarga lmemiliki 

lperpustakaan lkeluarga, lsehingga lperpustakaan lbisa ldijadikan ltempat lyang 

lmenyenangkan lketika lberkumpul lbersama, lsedangkan ldi ltingkat lsekolah, lrendahnya 

lminat lmembaca lanak- lanak lbisa ldiatasi ldengan lperbaikan lperpustakaan lsekolah, lguru, 

ldosen lmaupun lpustakawan lsekolah lsebagai ltenaga lkependidikan, lharus lmengubah 

lmekanisme lproses lpembelajaran lmenuju l membaca lsebagai lsuatu lsistem lbelajar 

lsepanjang lhayat. lSetiap lguru, ldosen ldalam lsemua lbahan lkajian lharus ldapat 

lmemainkan lperannya lsebagai lmotivator lagar lpara lpeserta ldidik lbergairah luntuk 

lbanyak lmembaca lbuku-buku lpenunjang lkurikulum lpada lbahan lkajian lmasing-

masing.Misalnya, ldengan lmemberi ltugas lrumah lsetiap lkali lselesai lpertemuan ldalam 

lproses lpembelajaran. lDengan lsistem lreading ldrill lsecara lkontinyu lmaka lmembaca 

lakan lmenjadi lkebiasaan lpeserta ldidik ldalam lbelajar. lIndikator-indikator luntuk 

lmengetahui lapakah lseseorang lmemiliki lminat lmembaca lyang ltinggi latau lmasih 

lrendah ladalah lberikut lini. 

 

2.6 l Mengubah lminat lbaca ldan lmenulis l 

 Orang lyang lmemiliki lminat lmembaca lakan lberusaha lmembaca lyang lvariatif. 

lMereka ltidak lhanya lmembaca lbacaan lyang lmereka lbutuhkan lpada lsaat litu ltapi ljuga 

lmembaca lbacaan lyang lmereka langgap lpenting. lDengan ldemikian ldapat ldi lsimpulkan 
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lbahwa lminat lbaca lseseorang ltidaklah lbisa ltumbuh ldengan lsendirinya, ltetapi 

lmembutuhkan lperanan lorang llain ldengan ldorongan latau lupaya llain lyang lbisa 

lmenjadikan lanak lterangsang luntuk lmembaca, ldan lhal lini ltidak lterlepas ldari lkuantitas 

lmembaca ldan lbahan lbacaannya. lAdapun lmasyarakat lIndonesia lmelakukan laktivitas 

lmembacanya ldengan ltujuan lyang lberbeda-beda, lyaitu lmembaca luntuk lmencari 

linformasi lmembaca luntuk lsekedar lmencari lhiburan, lmembaca luntuk lstudi ldan 

lmembaca lsebagai lkebutuhan. l 

2.7 l Penelitian lRelevan 

 Penelitian lterdahulu ldigunakan lsebagai lbahan lreferensi ldan lperbandingan 

ldalam lpenelitian lyang ldilakukan lpeneliti. lSelain litu, lpenelitian lterdahulu ljuga 

lmembantu lpeneliti lmemahami lpersamaan ldan lperbedaan lpenelitian lsehingga ldapat 

lmemperkuat llandasan lpenelitian lyang ldilakukan. lBeberapa lpenelitian lyang lrelevan 

ldengan lpenelitian ltentang lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lsekolah ldasar 

ltelah lbanyak ldilakukan loleh lpeneliti lsebelumnya. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh lRahmawati l(2021) lmenunjukkan lbahwa 

lrendahnya lkemampuan lmembaca lsiswa lsekolah ldasar ldipengaruhi loleh lkurangnya 

lminat lbaca, lrendahnya ldukungan lkeluarga, ldan lpenggunaan lmetode lpembelajaran 

lyang lkurang lbervariasi. lPenelitian ltersebut lmenggunakan lmetode lkualitatif ldengan 

lhasil lbahwa lfaktor llingkungan lkeluarga lmenjadi lfaktor ldominan ldalam lmemengaruhi 

lkemampuan lmembaca lsiswa. 

Penelitian llain ldilakukan loleh lSari ldan lNugroho l(2022) lmengenai lkesulitan 

lmenulis lpada lsiswa lsekolah ldasar. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lsiswa 

lmengalami lkesulitan ldalam lpenggunaan lhuruf lkapital, ltanda lbaca, ldan lpenyusunan 

lkalimat. lFaktor lpenyebabnya lmeliputi lrendahnya lmotivasi lbelajar ldan lkurangnya 

llatihan lmenulis lyang ldiberikan lguru ldalam lproses lpembelajaran. 

Selanjutnya lpenelitian loleh lFitriani l(2020) lmenjelaskan lbahwa lkemampuan 

lmembaca ldan lmenulis lsiswa ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan leksternal. lFaktor 

linternal lmeliputi lmotivasi, lminat lbelajar, ldan lkemampuan lintelektual lsiswa, 

lsedangkan lfaktor leksternal lmeliputi llingkungan lkeluarga, lfasilitas lbelajar, ldan 
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lmetode lpembelajaran lguru. lPenelitian ltersebut lmenegaskan lbahwa lkerja lsama lantara 

lguru ldan lorang ltua lsangat ldiperlukan ldalam lmeningkatkan lkemampuan lliterasi lsiswa. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh lPratama l(2023) lmengenai lanalisis lkesulitan 

lmembaca lpermulaan lpada lsiswa lsekolah ldasar lmenunjukkan lbahwa lsiswa 

lmengalami lkesulitan lmengenal lhuruf, lmembaca lsuku lkata, ldan lmemahami lisi lbacaan. 

lPenelitian ltersebut lmenggunakan lpendekatan ldeskriptif lkualitatif ldengan lteknik 

lpengumpulan ldata lmelalui lobservasi ldan lwawancara. 

Selain litu, lpenelitian loleh lWulandari l(2022) lmenemukan lbahwa lrendahnya 

lbudaya lliterasi ldi lsekolah lmenjadi lsalah lsatu lpenyebab lrendahnya lkemampuan 

lmembaca lsiswa. lKurangnya lfasilitas lperpustakaan, lminimnya lbahan lbacaan lyang 

lmenarik, ldan lrendahnya lkebiasaan lmembaca lsiswa lmenyebabkan lkemampuan 

lmembaca lsiswa lbelum lberkembang lsecara loptimal. 

Berdasarkan lbeberapa lpenelitian lterdahulu ltersebut, ldapat ldiketahui lbahwa 

lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lsiswa lsekolah ldasar ldipengaruhi loleh lberbagai 

lfaktor, lbaik lfaktor linternal lmaupun leksternal. lPersamaan lpenelitian lini ldengan 

lpenelitian lsebelumnya lterletak lpada lfokus lpenelitian lmengenai lkemampuan 

lmembaca ldan lmenulis lsiswa lsekolah ldasar. lSedangkan lperbedaannya lterletak lpada 

llokasi lpenelitian, lsubjek lpenelitian, lserta lfokus lanalisis lyang llebih lmendalam 

lterhadap lfaktor-faktor lpenyebab lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV 

lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. 

Tabel l2.1 lPenelitian lTerdahulu 

No 
Nama 

lPeneliti 

Judul 

lPenelitian 

Metode 

lPenelitian 
Hasil lPenelitian 

Persamaan ldan 

lPerbedaan 

1 
Rahmawati 

l(2021) 

Analisis 

lKesulitan 

lMembaca 

lSiswa lSekolah 

lDasar 

Kualitatif 

lDeskriptif 

Faktor lkeluarga 

ldan lminat lbaca 

lmemengaruhi 

lkemampuan 

lmembaca lsiswa 

Persamaan: lmembahas 

lkesulitan lmembaca 

lsiswa lSD. lPerbedaan: 

lpenelitian lhanya lfokus 

lmembaca. 

2 

Sari l& 

lNugroho 

l(2022) 

Kesulitan 

lMenulis lpada 

lSiswa lSekolah 

lDasar 

Deskriptif 

lKualitatif 

Siswa lmengalami 

lkesulitan 

lpenggunaan lhuruf 

lkapital ldan ltanda 

lbaca 

Persamaan: lmembahas 

lkemampuan lmenulis 

lsiswa lSD. lPerbedaan: 

lfokus lpada lketerampilan 

lmenulis lsaja. 

3 
Fitriani 

l(2020) 

Faktor-Faktor 

lyang 

lMempengaruhi 

lKemampuan 

lLiterasi lSiswa 

Kualitatif 

Faktor linternal ldan 

leksternal 

lmemengaruhi 

lkemampuan 

lliterasi lsiswa 

Persamaan: lsama-sama 

lmembahas lfaktor 

lpenyebab lrendahnya 

lliterasi. lPerbedaan: 

lpenelitian llebih lumum 
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lpada lliterasi. 

4 
Pratama 

l(2023) 

Analisis 

lKesulitan 

lMembaca 

lPermulaan 

lpada lSiswa lSD 

Deskriptif 

lKualitatif 

Siswa lkesulitan 

lmengenal lhuruf 

ldan lmembaca 

lsuku lkata 

Persamaan: lmembahas 

lkesulitan lmembaca 

lsiswa lSD. lPerbedaan: 

lfokus lpada lmembaca 

lpermulaan. 

5 
Wulandari 

l(2022) 

Pengaruh 

lBudaya 

lLiterasi 

lterhadap 

lKemampuan 

lMembaca 

lSiswa 

Kualitatif 

Rendahnya 

lbudaya lliterasi 

lmenyebabkan 

lkemampuan 

lmembaca lsiswa 

lrendah 

Persamaan: lmembahas 

lkemampuan lmembaca 

lsiswa. lPerbedaan: lfokus 

lpada lbudaya lliterasi 

lsekolah. 

Berdasarkan ltabel lpenelitian lterdahulu ldi latas, lpenelitian lini lmemiliki 

lperbedaan ldengan lpenelitian lsebelumnya lkarena lpenelitian lini lsecara lkhusus 

lmembahas lfaktor-faktor lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong ldengan lfokus lpada lfaktor linternal ldan leksternal lyang 

lmemengaruhi lkemampuan lsiswa. lSelain litu, lpenelitian lini ljuga lmengkaji lupaya lyang 

ldilakukan lguru ldan lsekolah ldalam lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lsiswa. 

 

2.8 l Kerangka lBerpikir 

  lKerangka lpemikiran ladalah lmodel lkonseptual lmengenai lteori lyang lberkaitan 

ldengan lberbagai lfaktor-faktor lmasalah lyang lterjadi. 

 

Gambar l2.1 lKerangka lBerpikir

Rendahnya lminat lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa 

lkelas lIV lsd lmuhammadiyah l2 lsorong l 

 

Kurangnya lmedia l& lstrategi lyang lmenarik ldalam 

lpembelajaran lmembaca l& lmenulis lpada lsiswa 

Analisa lFaktor-Faktor lKesulitan lKemampuan lMembaca 

lDan lMenulis lPada lSiswa lKelas lIv lSd lMuhammadiyah l2 

lKota lSorong l 

Membaca ldan lmenulis lmerupakan lkemampuan ldasar lyang 

lsangat lpenting ldimiliki loleh lsiswa ldi lTingkat lsekolah 

ldasar. 
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

3.1 Jenis lPenelitian l 

 Metode lyang ldigunakan ladalah lmetode lkualitatif ldeskriptif, lyaitu luntuk 

lmemperoleh lgambaran lumum ltentang lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lfaktor-faktor 

lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca ldan lmenulis ldi lSD lMuhammadiyah l2 

lKota lSorong. lPenelitian lkualitatif ladalah lprosedur ladalah lpenelitian lyang 

lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa lkata-kata ltertulis ldan llisan ldari lpenelitian lyang 

ldiamati. lPenelitian llapangan lmerupakan lpenelitian lyang lmenyelidiki lsecara lintensif 

ltentang llatar lbelakang ldan linteraksi llingkungan. lPenelitian lkualitatif lbersifat 

ldeskriptif lyaitu ldata lyang lterkumpul lberupa lkata-kata lgambar, lbukan langka-angka 

lkalaupun lada lhanya lsebagai lpenunjang. 

 

3.2 Lokasi lPenelitian 

 Penelitian ldilaksanakan ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. 

 

3.3 Subjek ldan lInforman l 

 Subjek lpenelitian ladalah lsiswa lkelas lIV lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lyang 

lberjumblah l30 lSiswa. l 

 

3.4 Sumber lData l 

 Sumber ldata ldalam lpenelitian lini ladalah ldiperoleh ldari ldata lprimer ldan ldata 

lsekunder, lyaitu lsebagai lberikut: l 

 

3.4.1 Data lPrimer l 

 Data lyang ldiperoleh llansung ldari llapangan latau ltempat lpenelitian, lmisalnya 

lhasil lwawancara latau lobservasi ldilapangan lyaitu ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota 

lSorong lyang lkemampuan lmembaca ldan lmenulisnya lmasih ltergolong lrendah. 
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3.4.2 Data lSekunder l 

 Data lyang ldidapatkan ldari lsumber lbacaan llainya luntuk lmendukung llaporan 

lpenelitian. lMisalnya ldokumen lresmi,hasil lstudi, lmaupun ldata-data llainya. lData lini 

luntung lmendukung lhasil ltemuan ldilapangan lserta lserta lkelengkapan linformasi lbagi 

lpeneliti. lData lsekunder ldalam lpenelitian lini ldiperoleh ldari ldokumen-dokumen lyang 

lberkaitan ldengan lmasalah lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam 

lmembaca ldan lmenulis ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. lSumber ldata lyang 

lutama ldalam lpenelitian lkualitatif l lialah lkata-kata, ltindakan lorang-orang lyang ldiamati 

latau ldiwawancarai lserta ldokumen latau lsumber ltertulis llainya lyang lmerupakan ldata 

ltambahan. 

 

3.5 Teknik lPengumpulan lData 

 Teknik lyang ldigunakan ldalam lmengumpulkan ldata lberupa: l 

1. lObservasi l 

 l Observasi l(Observation) lmerupakan lsuatu lteknik latau lcara lmengumpulkan 

ldata ldengan ljalan lmengadakan lpengamatan lterhadap lkegiatan lyang lsedang 

lberlansung. lObservasi llansung ladalah lcara lpengambilan ldata ldengan lmenggunakan 

lmata ldalam lmengamatan lobjek lyang lditeliti. lMetode lini ldilakukan lmelalui lmelihat 

ldan lmengamati lsecara llansung lterhadap lobjek lyang lditeliti ltentang lapa lsaja lyang 

lmenyebabkan lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan lsiswadalam lmembaca ldan 

lmenulis ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. l 

2. Wawancara l 

 Wawancara ladalah lsuatu lmetode lpengumpulan ldata lmelalui ltanya ljawab lyang 

ldilakukan lsecara llisan. lJadi lwawancara ladalah lsebuah ldialog lyang ldilakukan loleh 

lpewawancara luntuk lmemperoleh ldata ldari linforman lyang ldiwawancarai. lWawancara 

ljuga ldapat ldiartikan lsebagai lproses lmemperoleh lketerangan luntuk ltujuan lpenelitian 

ldengan lcaranya ljawab, lsambil lbertatap lmuka lantara lsipenanya ldan lsipenjawab 

ldengan lmenggunakan lalat lyang ldinamakan lpanduan lwawancara. lTujuan lpeneliti 

lmenggunakan lmetode lini, luntuk lmemperoleh ldata lsecara ljelas ldan lkongkret ltentang 

lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca ldan lmenulis ldi lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. lWawancara lyang ldilakukan lakan lmengetahui lfaktor-

faktor lapa lsaja lyang lmenyebabkan lrendahnya lkemampuan lmembaca ldan lmenulis 
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lpada lsiswa ltersebut. lPihak-pihak lyang lberhubungan ldengan lfaktor lrendahnya 

lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa ldalam ldisekolah ltersebut, lseperti 

lkepala lSekolah, lWali lKelas, ldan lGuru lBahasa lIndonesia, ldan lperwakilan lguru lumum. 

lPopulasi lpenelitian lini ladalah lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiya l2 lKota lsorong lyang 

lberjumblah l30 lorang lanak. lTerdiri ldari l10 lanak lpeserta ldidik lperempuan ldan l20 lorang 

lpeserta ldidik llaki-laki. 

 

3.6 lInstrumen lPenelitian l 

  lInstrumen lpenelitian ladalah lalat lyang ldigunakan luntuk lmelakukan lkegiatan 

lpenelitian lterutama lsebagai lpengukuran ldan lpengumpulan ldata lberupa langket, 

lseperangkat lsoal ltes, llembar lobservasi, ldsb. lPernyataan ltersebut lsenada ldengan 

lpengertian linstrumen lpenelitian lmenurut lSuryono l(2018) lyang lmenghubungkan 

lbahwa linstrumen lpenelitian ladalah lsuatu lalat lyang ldigunakan luntuk lmengukur 

lfenomena lalam lmaupun lsosial lyang ldiamati latau lditeliti. 

1. Dokumentasi 

 l Metode ldokumentasi lyaitu lmencari ldata lmengenai lhal-hal latau lvariabel lyang 

lberupa lcatatan, ltranskrip, lbuku, ldan lsebagainya.Metode lini lmerupakan lsuatu lteknik 

lpengumpulan ldata ldengan lmenghimpun ldan lmenganalisa ldokumen-dokumen, lbaik 

ldokumen ltertulis, lgambar lmaupun lelektronik. lDalam lpenelitian lini, lmetode lini 

ldigunakan luntuk lmencari ldata lmengenai l jumlah l guru l yang l berkaitan l dengan 

l pelaksanaan l proses l belajar lmengajar, lprogram-program lyang ldi llakukan loleh lguru 

lagar lpeserta ldidik ltidak lmengalami lrendah ldalam lmembaca ldan lmenulis, lsertasarana 

ldan lprasarana llainya lyang lmenunjang, lagar lpeneliti lmemperoleh ldata lsecara ljelas ldan 

l kongkret lmengenai lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca ldan 

lmenulis ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. lDokumantasi lyang ldimaksudkan 

ladalah lfoto-foto lsaat lpelaksanaan lpembelajaran, lwawancara, lsoal-soal lyang 

ldigunakan, ldan linformasi llain lyang lberkaitan ldengan lhasil lbelajar lsiswa lseperti lbuku 

lraport, ldll. 
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3.7 Teknik lKeabsahan lData l 

 Teknik lkeabsahan ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lperpanjangan l keikutsertaan ltidak lhanya ldilakukan ldalam lwaktu lsingkat, ltetapi 

lmemerlukan lkepanjangan lkeikutsertaan lberarti lpeneliti ltinggal ldi llapangan lpenelitian 

lsampai lkejenuhan lpengumpulan ldata ltercapai.   

 

3.8 Teknik lAnalisis lData 

  lAnalisis l data l adalah l proses l mencari l dan lmenyusun l secara l sistematis ldata 

lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lcatatan llapangan, ldan ldokumentasi ldengan 

lcara lmengorganisasikan ldata lke ldalam lkategori, lmenjabarkan lkedalam lunit-unit, 

lmelakukan lsintesa, lmenyusun lkedalam lpola, lmemilih lmana lyang lpenting, ldan lyang 

lakan ldipelajari, ldan lmembuat lkesimpulan, lsehingga lmudah ldipahami loleh ldiri lsendiri 

lmaupun lorang llain. lDari lpenjelasan ldi latas lanalisis ldata lmerupakan lbagian lyang 

lsangat lpenting lkarena ldengan lanalisis ldapat lmemecahkan lmasalah lpenelitian ldan 

lmencapai ltujuan lakhir ldalam lpenelitian. lAktivitas ldalam lanalisis ldata lyang 

ldilaksanakan lsecara linteraktif ldan lberlangsung lsecara lterus lmenerus lsampai ltuntas. 

lTiga llangkah laktivitas ldalam lanalisis ldata lyaitu: 

 

3.8.1 Data lreduction l( lReduksi ldata l) 

 l Reduksi ldata lberarti lmerangkum, lmemilih lhal-hal lyang lpokok, lmemfokuskan 

lpada lhal-hal lyang lpenting, lmembuang lyang ltidak lperlu. lReduksi ldata ldimaksudkan 

luntuk lmenentukan ldata lulang lsesuai ldengan lpermasalahan lyang lakan lpenulis lteliti, 

ldengan ldemikian ldata lyang ltelah ldireduksi lakan lmemberikan lgambaran lyang llebih 

ljelas ldan lmempermudah lpenelitian luntuk lmelakukan lpengumpulan ldata lselanjutnya. 

lData lhasil lpenelitian lini lharus ldireduksi lmeliputi lhasil lwawancara, ldokumentasi ldan 

lobservasi lberisi ltentang lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca 

ldan lmenulis ldi lKelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. 
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3.8.2 Data ldisplay l( lPenyajian ldata) 

 Data lhasil lreduksi ldisajikan latau ldidisplay lke ldalam lbentuk lyang lmudah 

ldipahami. lDalam lpenelitian lkualitatif l lpenyajian ldata lbisa ldilakukan ldalam lbentuk 

luraian lsingkat, lbagan lhubungan lantar lkategori, ldan lsejenisnya. lSajian ldata ldimaksud 

luntuk lmemilih ldata lyang lsesuai ldengan lkebutuhan lpenelitian ltentang lfaktor-faktor 

lrendahnya lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca ldan lmenulis ldi lSD lMuhammadiyah l2 

lKota lSorong lartinya ldata lyang ltelah ldiragkumkan ltadi lkemudian ldipilih, lsekiranya 

ldata lmana lyang ldiperlukan luntuk lpenulisan llaporan lpenelitian. 

 

3.8.3 lconclusion ldrawing latau lverification l 

 Kesimpulan ldan lverifikasi, lkesimpulan lakan ldiikuti ldengan lbukti-bukti lyang 

ldiperoleh lseketika lpenelitian ldilapangan. lVerifikasi ldata ldimaksudkan luntuk lpenentu 

ldata lakir ldan lkeseluruhan lproses ltahap lanlisis, lsehingga lkeseluruhan lpermasalahan 

lmengenai ldengan lkategori ldata. lDengan ldemikian lanalisis lini ldilakukan lsaat lpeneliti 

lberada ldilapangan ldengan lcara lmendeskripsikan lsegala ldata lyang ltelah ldidapat, llalu 

ldianalisis lsedemikian lrupa lsecara lsistematis, lcermat ldan lakurat. 
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3.9 kerangka lPenelitian l 

 Kerangka lpenelitian ladalah lgambar lvisual ldari lproses lpenelitian lyang 

lmenggambarkan lLangkah-langkah lyang lakan ldiikuti. l 
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

4.1 lDeskripsi lLokasi lPenelitian 

4.1.1 lProfil lSekolah 

 Penelitian lini ldilakukan ldi lSD lMuhamadiyah l2 lKota lSorong lyang lberalamat ldi 

lJln. lBasuki lRahmat lKm.10 ldengan lmengambil lpopulasi lseluruh lkelas l4 l yang 

lberjumlah l l30 lsiswa. lSaat lini lsekolah l di lSD lMuhamadiyah l2 lKota lSorong ldipimpin 

loleh lIbu lEndang lSupriatin lSebagai lkepala lsekolah, ldan lmemiliki lguru lsebanyak l24 l 

lOrang ltenaga lpengajar. lPenelitian lini lmeneliti ltentang l lAnalisis lFaktor-Faktor 

lKesulitan lKemampuan lMembaca lDan lMenulis lPada lSiswa l lkelas lIV lsekolah ldasar. 

lDalam lpenelitian lini lpenulis lmelakukan lobservasi, lwawancara ldan ltes lmembaca ldan 

lmenulis l lkepada lsiswa luntuk lmengetahui lapa lsaja lkesulitan lyang ldialami lsiswa ldalam 

lmembaca ldan lmenulis. 

 

Tabel l 1. lProfil lSekolah 

 

 Nama lSekolah SD lMuhamadiyah l2 lKota lSorong 

NPSN 60400396 

Alamat Jl. lBasuki lRahmat lKm.10 l 

Kode lPos 098417 

Desa/ lKelurahan Malawele 

Kecamatan/ lDistrik Sorong lUtara l 

Kab/ lKota Kota lSorong 

Provinsi Papua lBarat lDaya 

Status Swasta 

Waktu lPenyelenggaraan 6 lHari l(Senin-Sabtu) 

Jenjang lPendidikan Sekolah lDasar 

Nauangan Yayasan 

No. lSK lPendirian 4196/1-32/DK167/Tahun l1985 

No. lSK lOperasional 792/1.02/Kep/I/Tahun l1993 

Akreditasi/ lNo lAkreditasi B. lSK. lBAN-SM lTahun l2021 



52 
 

1. Data l Pendidik l dan l tenaga l pendidik l (PTK) l Serta l Peserta l didik l (PD) 

lTebel l2. lData lPTK/PD 

Uraian Guru Tendik PTK PD 

Laki-Laki 2 0 4 172 

Perempuan 14 1 20 175 

Total 16 1 24 354 

 

Keterangan l: 

1. Data lrekap lper ltanggal l l4 lNovember l2025. 

2. Penghitungan l PTK l adalah l guru l dan l tenaga l kependidikan l yang l sudah 

l mendapat lpenugasan lberstatus laktif ldan ltertdaftar ldisekolah linduk 

Singkatan l: 

1. PTK l= lPendidikan ldan ltenaga lkependidikan l(Guru l+ lTendik). 

2. PD l= lPeserta lDidik 

4.1.2 Data lsarana ldan lprasarana l(Saspras) 

Rekapitulasi l Jumblah l ruang l dan l fasilitas l yang l tersedia l di l SD lMuhammadiyah 

l2 lKota lSorong. 

Tabel l3. lSarana l& lprasarana 

No Jenis lSarana l& lPrasarana 2023/2024 lGenap 2024/2025Ganjil 

1 Ruang lKelas l16 12 12 

2 Ruang l Perpustakan 1 1 

3 Ruang lUksLaboratorium 0 0 

4 Ruang lPraktik 0 0 

5 Ruang lPimpinan 1 1 

6 Ruang lGuru 1 1 

7 Ruang lIbadah 1 0 
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8 Ruang lUKS 1 1 

9 Ruang lToilet 16 16 

10 Ruang lGudang 0 0 

11 Ruang lSirkulasi 0 0 

12 Tempat lBermain/Olahraga 0 0 

13 Ruang lTU 0 0 

14 Ruang lRuang lKonseling 0 0 

15 Ruang lOsis 0 0 

16 Ruang lBangunan lPenunjang 0 0 

Total 33 33  

 

Keterangan l: 

 

1. Data lSarana ldan lPrasarana lSD lInpres l15 lKabupaten lSorong lPada lSemester 

lGenap l2023/2024 ldan lsemester l2024/2025 lmenunjukan l jumblah lyang ltetap 

lstabil lyaitu l33 lunit lruangan/fasilitas. 

2. Sebagian lbesar lfasilitas lini lsudah ltersedia, lseprti l16 lruangan lkelas, l1 lruangan 

lperpustakan,1 lruangan lpimpinan, l1 lruang lguru, l16 lruang ltoilet, l1 lUks l1 ltempat 

lbermain/berolahraga. 

3. Namun, lmasih lterdapat lketerbatasan lfasilitas lseperti lruangan llaboratorium, 

lruang lpraktek, lruang libadah, lruang lUKS, lruang lTU, lruang lkonseling, ldan 

lruang losis lyang lbelum ltersedia. 

4. Kondisi lini lmenggambarkan lbahwa lsekolah lmasih lmemerlukan ldukuangan 

lsarana ltambahan luntuk lmenunjang lkegiatan lpembelajaran lyang llebih loptimal 

lserta lpeningkatan lmutu llayangan lpendidik 
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4.2 lDeskripsi lTemuan lPenelitian 

 Penelitian lini ldilakukan ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong. lData 

lpenelitian lini 

ldiperoleh ldari lobservasi,wawancara llangsung lyang ldilakukan lpeneliti lbaik lpada lobserva

si lawal lmaupun lsaat lpenelitian lmenggunakan linstrumen lobservasi luntuk 

lmemfokuskan ldata lyang lakan ldikumpulkan. lPeneliti lmelakukan lpengamatan 

llangsung ldidalam lkelas l4 ldan lmelihat lbagaimana lsiswa lmembaca ldan lmenulis lserta 

lkesulitan lsiswa ldalam lmembaca ldan lmenulis. 

 Penelitian lini lmengungkapkan lbeberapa lfaktor lutama lyang lmemiliki lperan 

lsignifikan ldalam lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lsiswa, lbaik ldari laspek linternal 

lmaupun leksternal. 
 l 
4.2.1 Faktor lInternal 

1. Kemampuan lKognitif: lSeperti ldaya lingat lkerja, lpemahaman lkonsep lbahasa, 

ldan lkemampuan lberpikir labstrak lyang lberkaitan ldengan lpemrosesan 

linformasi lteks. 

2. Minat ldan lMotivasi: lSiswa lyang lmemiliki lminat ltinggi lpada lbacaan ldan ltujuan 

lyang ljelas ldalam lbelajar lmenulis lcenderung lmenunjukkan lkemampuan lyang 

llebih lbaik. 

3. Kesehatan ldan lKondisi lFisik: lMasalah lkesehatan lseperti lgangguan 

lpenglihatan latau lgangguan lbelajar ltertentu ldapat lmemengaruhi 

lperkembangan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis. 
 l 
4.2.2 lFaktor lEksternal 

1. Lingkungan lKeluarga: lDukungan lorang ltua ldalam lbentuk lpembelian lbuku, 

lmembaca lbersama, ldan lmemberikan lfasilitas lbelajar lberpengaruh lpositif. 

lSelain litu, ltingkat lpendidikan lorang ltua ljuga lberkorelasi ldengan lkemampuan 

lanak. 

2. Kualitas lPembelajaran ldi lSekolah: lMetode lpengajaran lyang ldigunakan lguru, 

lketersediaan lsumber lbelajar l(buku, lperpustakaan, lmedia ldigital), ldan lrasio 

lsiswa lper lguru lmenjadi lfaktor lpenting. 
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Lingkungan lSosial ldan lBudaya: lAkses lterhadap lbahan lbacaan ldalam lbahasa lyang 

ldipelajari, lkebiasaan lmembaca ldi lkomunitas lsekitar, ldan lnilai lyang ldiberikan 

lterhadap lkemampuan lmembaca ldan lmenulis ldalam lbudaya llokal ljuga lberdampak. 

lSelain litu, lpenelitian ljuga lmenemukan lbahwa linteraksi lantara lfaktor-faktor ltersebut 

lmemiliki ldampak lyang llebih lbesar ldibandingkan ldengan lfaktor ltunggal. lMisalnya, 

lsiswa ldengan lminat ltinggi lnamun ltidak lmendapatkan ldukungan lkeluarga ldan lfasilitas 

lsekolah lyang lmemadai lakan lkesulitan luntuk lmengembangkan lkemampuannya lsecara 

loptimal. 

 

4.3 lKesulitan-Kesulitan lMembaca ldan lMenulis lSiswa lKelas l4 lSd l

 Muhammadiyah l2 lKota lSorong. 

 Setelah lpenulis lmelakukan lpenelitian ldan lwawancara lkepada lGuru lKelas l4 lSd 

lMuhammadiyah l2 lKota lsorong, ldan lhasil ldokumentasi lmaka ldiperoleh ldata ltentang 

lkesulitan- lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas l4 ldi lSD lMuhammadiyah 

l2 lKota lSorong. lBerdasarkan lhasil lanalisis lterhadap l30 lsiswa lmaka ldiperoleh ldata l7 

lsiswa lmenghadapi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis. lBerdasarkan lhasil ltersebut lmaka 

ldapat ldiketahui lbahwa ltingkat lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas l4 lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong ltergolong l“Belum lBaik”. lKesulitan-kesulitan lyang 

ldihadapi loleh lsiswa lkelas l4 lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong l lyaitu: 

 

4.3.1 Kesulitan lMengenal lHuruf 

 Ketidakmampuan lsiswa lkelas l4 lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong ldalam 

lmengenal lhuruf-huruf lalfabetis lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lpenghambat lsiswa ltidak 

ldapat 

lmembaca. lBerdasarkan lhasil lwawancara ldan lobservasi lyang ltelah ldilakukan lkepada 

lkelas lguru l4 lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong, ldiketahui lada lsatu lsiswa lberinisial lJR 

lyang lbelum lmengenal lhuruf labjad. lJR lmenghafal lhuruf labjad ltetapi lJR ltidak ldapat 

lmenunjukkan lhuruf lyang ldiucapkannya ldan ldituliskannya. 
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4.3.1.1 Kesulitan lMembedakan lHuruf 

 Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lwawancara ldengan lguru lkelas l4 lSd 

lMuhammadiyah lKota lSorong, lmasih lbanyak lsiswa lyang ltelah ldiketahui lbahwa lsiswa 

lkesulitan ldalam lmembedakan lhuruf lyang lhampir lsama lterlihat lketika lsiswa ldiminta 

luntuk lmembaca ldan lmenulis lbahkan lterkadang lsiswa lbingung luntuk lmengenali 

lhurufnya. l“Untuk lmembedakan lhuruf labjad lada lbeberapa lsiswa lyang lmasih lbingung, 

lterutama luntuk lmembedakan lhuruf lb ldan lhuruf ld. l(wawancara)” 

Tabel l4. lMateri lWawancara lDengan lGuru lKelas l4 lSd l 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

 

 

1 

 

 

 

Kesulitan lmembaca lapa lsaja 

lyang lpaling lsering ldialami 

lsiswa ldi lkelas? 

Kesulitan lyang lumum lterjadi lantara llain: 

lmembingungkan lhuruf lyang lmirip l(seperti lb/d, 

lp/q), lkesulitan lmengenali lsuku lkata latau lkata 

lsecara lkeseluruhan, ltidak lmampu lmemahami 

lmakna lteks lyang ldibaca, lmembaca ldengan 

lkecepatan lsangat llambat, lserta lkesulitan 

lmembedakan lbunyi lhuruf latau lsuku lkata lyang 

lmirip. 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Bagaimana lguru 

lmengidentifikasi ldan 

lmengevaluasi lkemampuan 

lmembaca lsiswa? 

Guru lmelakukan lidentifikasi lmelalui lobservasi 

lselama lkegiatan lbelajar, lmemberikan ltes 

lmembaca ltertulis latau llisan lsecara lberkala, 

lmengecek lhasil ltugas lmembaca lsiswa, lserta 

lmelakukan lwawancara lsingkat ldengan lsiswa 

latau lorang ltua. lEvaluasi ldilakukan ldengan 

lmengacu lpada lindikator lkemampuan lmembaca 

lseperti lakurasi lbaca, lkecepatan, lpemahaman 

lmakna, ldan lekspresi lsaat lmembaca. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Menurut lguru, lapa lsaja lfaktor 

lpenyebab lsiswa lmengalami 

lkesulitan lmembaca? 

Faktor lpenyebab lmeliputi: lkondisi lkesehatan 

l(seperti lmasalah lpenglihatan latau lpendengaran 

lyang ltidak lterdeteksi), lkurangnya lstimulasi 

lmembaca ldi lrumah, llatihan lmembaca lyang 

ltidak lcukup ldi lsekolah, lmetode lpembelajaran 

lyang ltidak lsesuai ldengan lgaya lbelajar lsiswa, 

lserta lfaktor lpsikologis lseperti lkurang lpercaya 

ldiri latau lkecemasan ldalam lbelajar. 

 

 Bagaimana lcara lguru Guru ldapat lmemberikan lbimbingan lsecara 
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4 

lmengatasi lmasalah lketika 

lsiswa lmengalami lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis lsaat 

lpembelajaran? 

lindividu latau lkelompok lkecil, lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran lyang lmenarik l(seperti 

lkartu lhuruf, lgambar, latau lvideo), lmengadaptasi 

lmateri lsesuai ldengan lkemampuan lsiswa, 

lmemberikan llatihan lyang lterstruktur ldan 

lbertahap, lserta lbekerja lsama ldengan lorang ltua 

luntuk lmendukung lpembelajaran ldi lrumah. 

 

 

 

 

5 

 

 

 

Apakah lada ljenis-jenis 

lkesalahan lmenulis lyang 

lsering ldilakukan lsiswa? 

(misalnya, lpembentukan lhuruf, lspasi, latau 

llainnya) Ya, lantara llain: lpembentukan 

lhuruf lyang ltidak lbenar l(misalnya larah lgoresan 

lsalah latau lbentuk lhuruf ltidak ljelas), lkesalahan 

lpenempatan lspasi l(terlalu lbanyak latau lterlalu 

lsedikit lspasi lantar lkata), lpembalikan lurutan 

lhuruf ldalam lkata, lkesalahan lpenggunaan 

lkapital ldan ltanda lbaca, lserta ltulisan lyang ltidak 

lrapi latau lsulit ldibaca. 

 

Pada lsaat lsiswa ldiminta luntuk lmembaca ldan lmenulis lmasih lbanyak lsiswa lyang 

lkebingungan luntuk lmembedakan lhuruf lkapital li ldengan lhuruf ll ldan lmasih lada ljuga 

lsiswa lyang lkesulitan luntuk lmembedakan lhuruf lb ldan ld. lSiswa lmasih lkesulitan luntuk 

lmembedakan lhuruf-huruf ltersebut. 

4.3.1.2 Kesulitan lMembaca ldan lmenulis lKata ldemi lKata 

 Kesulitan lmembaca ldan lmenulis lkata ldemi lkata ljuga ldialami loleh lsiswa 

lkelas l4 ldi lSD lMuhammadiyah l2 lKota 

lSorong. lSiswa lberhenti lmembaca lsetelah lmembaca lsiswa lmenulis lsebuah lkata ldan lsiswa ltidak 

lmampu lmembaca lkata lberikutnya, lhal lini lbiasanya ldisebabkan loleh: 

1. Gagal lmenguasai lketerampilan lpemecahan lkode l(decoding). 

2. Gagal lmemahami lmakna lkata, ldan 

3. Kurang llancar lmembaca. 

“Dalam lmembaca ldan lmenulis lkata lsiswa lsebagian lbesar lsudah lbisa ltetapi lada 

lbeberapa lsiswa lyang lbelum lbisa lmembaca ldan lmenulis lkata. lAda lsiswa lyang 

lmembacanya ldan lmenulisnya l ldengan lpelan-pelan ldan lmengejanya lperlahan ltetapi 
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lada ljuga lsiswa lyang ltidak lbisa lmembaca ldan lmenulisn lkata lkalau ltidak ldituntun 

lwawancara. 

Tabel l5. lMateri lWawancara lDengan lSiswa lKelas l4 lSd l 

No Pertanyaan Jawaban 

 

 

1 

 

 

Apa lyang lmembuat lkamu 

lkesulitan lsaat lmembaca 

lbuku?   

Yang lmembuat lsaya  lkesulitan ladalah lketika 

lmenemukan lkata-kata lyang lpanjang ldan lsulit 

ldiucapkan, ljuga lketika ltulisan ldi lbuku lkecil latau 

ltidak ljelas. lKadang-kadang lsaya ljuga ltidak 

lmengerti lmakna ldari lkalimat latau lcerita lyang 

lsaya lbaca, ljadi lsaya ljadi lbingung ldan ltidak lbisa 

lmelanjutkan. 

 

 

2 

 

 

Bagaimana lkamu lmerasa 

lketika lmembaca ldi ldepan 

lteman-teman? 

Saya lmerasa lgugup ldan ltakut lsalah lbaca latau 

lsalah lmengucapkan lkata. lKalau lsalah, lsaya 

lkhawatir lteman-teman lakan ltertawa latau 

lmenertawakan lsaya. lTapi lkalau lsudah lterbiasa 

ldan lbacaannya lmudah, lsaya ljuga lbisa lmerasa 

lsenang ldan lbangga lsedikit. 

 

 

3 

 

Apakah lada lhuruf latau lkata 

lyang lsulit lkamu lbaca? lJika 

lya, lkata lapa? 

Ada, lhuruf lyang lsering lsaya lbingungkan ladalah 

lb ldan ld, ljuga lp ldan lq lkarena lbentuknya lmirip. 

lSedangkan lkata lyang lsulit lsaya lbaca lantara llain 

l"mengembangkan", l"perkembangan", ldan 

l"mengkomunikasikan" lkarena lsuku lkatanya  

lbanyak ldan lsaya lsering lsalah lmembacanya. 

 

 

4 

 

 

Apakah lkamu lsuka 

lmembaca? 

Apa lyang lmembuat lkamu ltertarik latau ltidak 

ltertarik lmembaca? Saya lsuka lmembaca 

lkalau lbuku lyang ldibaca lada lgambarnya lbanyak 

ldan lceritanya lseru, lkayak lcerita lhewan latau 

lpetualangan. lTapi lsaya ltidak lterlalu lsuka 

lmembaca lbuku lyang lhanya lpenuh ltulisan 

lpanjang ltanpa lgambar, lkarena lrasanya  

lmembosankan ldan lsulit lsaya lpahami. 

 

 

5 

 

 

Bagaimana lperasaanmu lsaat 

lmembaca, lapakah 

lmembuatmu lbosan latau 

llelah? 

Kalau lbacaannya lsaya lsuka ldan lmudah, lsaya 

lmerasa lsenang ldan ltidak lbosan. lTapi lkalau 

lharus lmembaca llama latau lbacaan litu lsulit ldan 

ltidak lmenarik, lsaya lcepat lmerasa lbosan ldan 

lmata ljuga ljadi llelah lkarena lterus lmelihat ltulisan. 

lKadang lsaya ljuga ljadi lingin ltidur latau 

lmelakukan lhal llain lyang llebih lmenyenangkan. 
 

Kegiatan lmembaca ldan lmenulis l lsecara lteratur ldapat lmembantu lsiswa llebih 

llancar ldalam lmembaca ldan lmenulis lkata ldemi lkata. lKegiatan lmembaca ldan lmenulis 

lberkaitan ldengan lpengenalan lhuruf latau lrangkaian lkata, lmakna latau lmaksud, ldan 
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lpemahaman lterhadap lmakna latau lmaksud lsehingga, lkegiatan lmembaca ldan lmenulis 

ldilakukan lsecara lteratur lmaka lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lyang ldimiliki lanak 

lakan lberkurang ldengan lsendirinya. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldan lwawncara lyang 

ltelah ldilakukan ldiketahui lbahwa lada ltujuh lanak lyang lmasih lkesulitan ldalam 

lmembaca ldan lmenulis lkata ldiantaranya l yaitu lJR, lW, lA, lAS, lNA,dan lRA. lKesulitan 

lyang ldialami lsetiap lsiswa lberbeda-beda lpada lumumnya lsiswa lmasih lterbata-bata 

ldalam lmengucapkan lkata. 

4.3.1.3 Penghilangan lhuruf 

 Dari lobservasi lyang ltelah ldilakukan lada lbeberapa lsiswa lkelas l4 ldi lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lmelakukan lpenghilangan lhuruf lpada lmembacaan ldan 

lmenulis lpada lsaat lmembacanya. lPenghilangan lhuruf lyang ldilakukan lsiswa lyaitu lpada 

lsaat lmembaca l“seekor lmenjadi lsekor”, l“makanan lmenjadi lmakan”, ldan ljuga 

l“bermalas-malasan lmenjadi lbermalas-malas”. lPenyebab ldari lpenghilangan lhuruf 

ltersebut ladalah lkarena lsiswa lmenganggap lhuruf lyang ldihilangkan ltersebut ltidak 

ldiperlukan. l 

 Abdurrahman l(2012) l“penghilangan lhuruf lyang lsering ldilakukan loleh lsiswa 

lberkesulitan lbelajar lmembaca lkarena ladanya lkekurangan ldalam lmengenal lhuruf, 

lbunyi lbahasa l(fonik), ldan lbentuk lkata latau lkalimat.” lPenghilangan lhuruf lbiasanya 

lterjadi lpada lpertengahan latau lkata latau lkalimat. lPenghilangan lhuruf lyang ldilakukan 

lsiswa lsaat lsiswa lmembaca ldan lmenulis ldengan llumayan llancar. lMembaca ldan 

lmenulis llancar ladalah lmembaca ldengan ltidak lterputus-putus ldan lmembaca ldan 

lmenulis ldengan lbenar lserta ldapat lmengidentifikasi lgagasan lyang lada ldalam lbacaan. 

lPembelajaran lyang ldapat ldigunakan ldalam lmenanggulangi lpenghilangan lhuruf 

ldalam lmembaca lyaitu ldengan lmembiasakan lanak luntuk lmembaca ldan lmenulis llebih 

lsering llagi ldan lada ltimbal lbalik lyang ldilakukan lguru lterhadap lsiswa. l 

 

 

 

 



60 
 

4.3.1.4 lKesulitan ldalam  lMembaca lTanda lBaca 

 Beberapa lsiswa lkelas l4 lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lseringkali 

lmelakukan lpemenggalan l(berhenti lmembaca ldan lMenulis) lpada ltempat lyang ltidak 

ltepat latau ltidak lmemperhatikan ltanda lbaca,dan ltulis lkhususnya ltanda lkoma. 

“Dalam lmenulis ldan lmembaca lsebagian lbesar lsiswa lbelum lmemperhatikan ltanda 

lbaca. lSeprti ltanda ltanya, ltanda lseru, ljuga ltanda lkoma lyang lseharusnya lberhenti lsiswa 

lmasih lterus lsaja lmembaca ldan lmenulis, lkalau ltanda ltitik lsemua lsudah ltahu ltetapi 

lterkadang lmasih lbanyak ljuga lditengah lparagraf lyang lada ltanda ltitik lmereka lmasih  

llanjut lmembaca ltanpa lberhenti. lTetapi lyang lsering lterlupakan litu ltanda lkoma 

l(wawancara).” 

1. Solusi lyang lDiberikan lGuru ldalam lMengatasi lKesulitan lMembaca ldan 

lmenulis l 

 Adapun lsolusi lyang ldiberikan loleh lguru ldalam lmengatasi lkesulitan lmembaca 

lpermulaan lyaitu: 

a. Guru lmengadakan ljam ltambahan lbagi lsiswa lyang lmasih lkesulitan lmembaca 

ldan lmenulis lagar lsiswa ldan lguru lbisa llebiha lfokus lke lsiswa lyang lbelum ltau 

lmembaca ldan lmenulis lsama lsekali lagar lsiswa ltersebut lbisa. 

b. Guru lmemberikan lperhatian llebih ldan lkhusus luntuk lsiswa lyang lmasih ltidak lbisa 

lmembaca ldan lmenulis lagar lsiswa ltersebut lbisa lsama ltau lmembaca ldan lmenulis. 

c. Guru lmengadakan ljam ltambahan lbagi lsiswa lyang lmasih lkesulitan lmembaca 

ldan lmenulis lagar lsiswa lmempunyai lwaktu ltersendiri luntuk lbelajar. 

d. Bagi l siswa l yang l mengalami l kesulitan l kurang l mengenali l huruf, 

l guru l mengajarkan ldengan ldengan lpelan ldan lpenuh lperhatian lagar lsiswa 

ltersebut lbisa ltau lmembaca ldan lmenulis. 

1. Huruf ldijadikan lbahan lnyanyian. 

2. Menampilkan lhuruf ldan lmendiskusikan lbentuk l(karakteristiknya) lkhususnya 

lhuruf-huruf lyang lmemiliki lkemiripan lbentuk l(misalnya lp, lb,d,d). 

3. Gunakanlah lbacaan l lyang ltingkat lkesulitannya lrendah. 

4. Siswa ldiminta luntuk lmenulis lkalimat ldan lmembacanya ldengan lkeras. 

5. Jika lkesulitan lini ldisebabkan loleh lkurangnya lpenguasaan lkosakata, lmaka lperlu 

lpengayaan lkosakata. 
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6. Jika lsiswa ltidak lmenyadari lbahwa ldia lmembaca ldan lmenulis lkata ldemi lkata,  

lrekamlah lkegiatan lsiswa lmembaca ldan lmenulis ldan lputarlah lhasil lrekaman 

ltersebut. 

 Akan ltetapi lbaru lpoin l“1 ldan l2” lyang lditerapkan loleh lguru lkelas l4 lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong luntuk lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis. 

lSistem lbelajar lguru llebih lbanyak lsiswa lyang lmencari lbaru lkemudia ldiberikan 

lpenguatan. lDan lmedia lyang ldigunakan loleh lguru ldalam lmenyampaikan 

lpembelajaran lyaitu lmedia lgambar ldan lbuku lcerita. lPembelajaran ldilakukan ldengan 

lmenggunakan lbuku ltematik lsebagai lsumber lbelajar. 

 

Tabel l6. lMateri lWawancara lDengan lKepala lSekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 

 

Faktor lapa lsaja lyang 

lmenurut lAnda lmenjadi 

lpenyebab lutama lsiswa 

lmengalami lkesulitan 

ldalam lmembaca ldan 

lmenulis?  

Penyebab lutama lmeliputi ldua lkategori: l- lInternal: 

lMinat ldan lmotivasi lbelajar lyang lrendah, lkondisi 

lkesehatan ltertentu l(masalah lpenglihatan, 

lpendengaran, latau lgangguan lperkembangan lseperti 

ldisleksia), lserta lperbedaan lgaya ldan lkecepatan 

lbelajar lsiswa. l- lEksternal: lKurangnya ldukungan ldan 

lstimulasi ldari llingkungan lkeluarga, lsarana lprasarana 

lpembelajaran lyang ltidak lmemadai l(buku, lalat ltulis, 

lruang lkelas lyang ltidak lnyaman), lmetode lpengajaran 

lyang lkurang lsesuai ldengan lkemampuan lsiswa, ldan 

llingkungan lsekolah lyang lkurang lmendukung lproses 

lbelajar. 

 

 

 

 

2 

Bagaimana lAnda 

lmengidentifikasi 

lfaktor-faktor linternal 

l(misalnya, lminat, 

lmotivasi, lkesehatan) 

ldan leksternal 

l(misalnya, llingkungan 

lkeluarga, lsarana 

lprasarana) lyang 

lmemengaruhi 

lkesulitan lsiswa? 

Faktor linternal: lMelakukan lobservasi lselama 

lkegiatan lbelajar, lmemberikan lkuesioner latau 

lwawancara lkepada lsiswa, lmelakukan lkoordinasi 

ldengan ltenaga lkesehatan lsekolah luntuk lmemeriksa 

lkondisi lfisik ldan lkesehatan lsiswa, lserta lmenganalisis 

lhasil ltugas ldan levaluasi lsiswa. l-Faktor leksternal: 

lMelakukan lkunjungan lrumah latau lrapat ldengan 

lorang ltua luntuk lmengetahui lkondisi llingkungan 

lkeluarga, lmelakukan lpenilaian lterhadap lsarana 

lprasarana ldi lsekolah, lserta lmengadakan ldiskusi 

ldengan lguru ldan lstaf lterkait luntuk lmengevaluasi 

lsistem ldan lmetode lpembelajaran lyang lberjalan. 

 

 

 

 

Apa lsaja lprogram latau 

lkegiatan lyang lsudah 

lditerapkan lsekolah 

Beberapa lprogram ldan lkegiatan lyang lumum 

lditerapkan lantara llain: lbimbingan lbelajar lsecara 

lindividu latau lkelompok lkecil, lkelas ltambahan luntuk 

lmemperkuat lketerampilan ldasar lmembaca ldan 
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3 

luntuk lmembantu lsiswa 

lyang lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis? 

lmenulis, lpenggunaan lmedia lpembelajaran linteraktif 

ldan lmenarik l(seperti lpermainan ledukatif, laplikasi 

lpembelajaran), lkegiatan lliterasi lsekolah l(misalnya  

lklub lmembaca, llomba lmenulis), lserta lkerja lsama 

ldengan lorang ltua luntuk lmemberikan ldukungan 

lbelajar ldi lrumah. lBeberapa lsekolah ljuga lmungkin 

lbekerja lsama ldengan lprofesional lluar lseperti 

lpsikolog latau lterapis luntuk lmenangani lkasus lyang 

lmembutuhkan lpenanganan lkhusus. 

 

 

 

 

 

4 

 

Bagaimana lsekolah 

lmengevaluasi 

lefektivitas lmetode 

lpengajaran lyang 

ldigunakan lguru ldalam 

lmengatasi lkesulitan 

lsiswa? 

Evaluasi ldilakukan ldengan lbeberapa lcara: 

lmenganalisis lperkembangan lkemampuan lsiswa 

lmelalui ltes ldan lpenilaian lberkala, lmelakukan 

lobservasi lkelas luntuk lmelihat limplementasi lmetode 

lpengajaran loleh lguru, lmemberikan langket latau 

lmelakukan lwawancara lkepada lsiswa ldan lorang ltua 

lmengenai ldampak lmetode lyang lditerapkan, lserta 

lmengadakan lrapat lrefleksi lbersama lguru luntuk 

lmengevaluasi lhasil ldan lmelakukan lperbaikan ljika 

ldiperlukan. lSekolah ljuga ldapat lmembandingkan ldata 

lperkembangan lsiswa lsebelum ldan lsesudah 

lpenerapan lmetode ltertentu. 

 

 

 

 

 

5 

 

Apakah lada lprogram 

lpelatihan latau 

ldukungan lkhusus 

luntuk lguru lyang 

lmenangani lsiswa 

ldengan lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis? 

Ya, lumumnya lada lprogram lpelatihan ldan ldukungan 

lseperti: lpelatihan ltentang lmetode lpengajaran lyang 

lsesuai luntuk lsiswa ldengan lkesulitan lbelajar, 

lworkshop ltentang lmengenali ldan lmenangani 

lgangguan lperkembangan lterkait lmembaca ldan 

lmenulis l(seperti ldisleksia), lpenyediaan lbuku 

lpedoman ldan lmodul lpembelajaran lkhusus, lserta 

lpembentukan lkelompok lkerja latau lforum ldiskusi 

lantar lguru luntuk lberbagi lpengalaman ldan lstrategi 

lefektif. lBeberapa lsekolah ljuga lmungkin 

lmenyediakan ltenaga lpendamping latau lkonsultan 

lpendidikan luntuk lmemberikan ldukungan lteknis 

lkepada lguru. 

 

Dari lhasil lwawancara lyang ldilakukan ldiketahui lbahwa lsiswa lbelum 

lmengetahui ltanda lbaca lseperti ltanda ltanya, ltanda lseru, ltanda lkoma, ldan ltanda ltitik. 

lPada lsaat lmembaca lsiswa lsering lmengabaikan ltanda lkoma ldan ltanda ltitik lyang lberada 

lditengah lparagraf. lJika lsiswa lbelum lmemahami ltanda lbaca lyang lutama 

lseperti ltitik ldan lkoma lmaka lanak lakan lkesulitan ldalam lintonasi lmembaca. lkesulitan 

lintonasi lakan lberpengaruh ldalam lmemahami lbacaan, lsebab lperbedaan lintonasi 

lkarena ltanda lbaca lbisa lmerubah lmakna ldari lkalimat. 
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1.3.1.5 Kesulitan lMengenali lMakna lKata 

 Beberapa lsiswa lkelas l4 lSd lkesulitan lmengenali lmakna lkata. lPada lsaat lsiswa 

ldiminta lmembaca lcatatan lyang lsudah ldicatat lkemudian ldiminta luntuk lbertanya 

ltentang lbacaan lsiswa lbertanya lmengenai llumbung, lgiat, ldan lterbahak-bahak lhal lini 

ldisebabkan lkurangnya lpenguasaan lkosakata, lkurangnya lpenguasaan lstruktur lkata 

ldan lpenguasaan lunsur lkonteks l(kalimat ldan lhubungan lantar lkalimat).Berdasarkan 

lpemaparan ltersebut lmaka ldapat ldiambil lsebuah lkesimpulan lbahwa lkesulitan 

lmembaca ldan lmenulis lyang ldialami lsiswa lkelas l4 ldi lSD lmuhammadiyah l2 lkota 

lSorong lsangat lmajemuk lmulai ldari lsiswa ltidak lmengenal lhuruf, lmembedakan lhuruf, 

lmembaca ldan lmenulis lkata, lpenghilangan lhuruf, lmengenali ltanda lbaca, ldan 

lmengenali lmakna lkata. 

 

4.4 Faktor-faktor lKesulitan lMembaca ldan lmenulis 

 Adapun lfaktor lyang lmempengaruhi lkesulitan lmembaca lsiswa lkelas l l4 lSD 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lyaitu: 

 

4.4.1 lFaktor lDalam lDiri lSiswa 

1. lGangguan lPembelajaran lSpesifik 

a. Disleksia: lMenyebabkan lkesulitan ldalam lmengenali lbentuk lhuruf, 

lmengkaitkan lbunyi ldengan lhuruf l(fonemik), lmembaca ldengan llancar, ldan 

lmemahami lmakna lteks. lSiswa lseringkali lmembaca lterbalik, lsalah leja, latau 

lkesulitan lmengingat lurutan lkata. 

b. Masalah lpada lKemampuan lFonologis: lSulit lmembedakan lbunyi-bunyi lbahasa, 

lmenguraikan lkata lmenjadi lsuku lkata latau lfonem, lyang lmerupakan ldasar 

lpenting luntuk lmembaca. 
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2. Kemampuan lKognitif 

a. Memori lKerja lyang lRendah: lSulit lmenyimpan ldan lmengolah linformasi 

lsementara lsaat lmembaca, lsehingga lkesulitan lmenghubungkan lide-ide ldalam 

lteks. 

b. Keterbatasan lKemampuan lBerpikir: lKesulitan ldalam lmemahami lkonsep, 

lmengklasifikasikan linformasi, latau lmembuat lhubungan lantara lhal lyang ldibaca 

ldengan lpengalaman lsebelumnya. 

c. Kemampuan lPerhatian lyang lRendah: lMudah lteralihkan, lsulit lfokus ldalam 

lwaktu llama lsaat lmembaca, lsehingga ltidak ldapat lmenyerap lisi lbacaan ldengan 

lbaik. 

3. Kesehatan lFisik 

a. Masalah lPenglihatan: lRabun ljauh, lrabun ldekat, lastigmatisma, latau lmasalah 

lmata llainnya lyang ltidak ldikoreksi lmenyebabkan lsiswa lsulit lmelihat lhuruf 

ldengan ljelas, lmudah lmerasa llelah lsaat lmembaca. 

b. Masalah lPendengaran: lKesulitan lmendengar lbunyi-bunyi lbahasa ldengan ljelas 

lmembuat lproses lpembelajaran lhubungan lbunyi-huruf lterganggu. 

c. Kondisi lMedis lLainnya: lSeperti lanemia, lgangguan ltidur, latau lkondisi lkronis 

lyang lmemengaruhi lenergi ldan lkonsentrasi lsiswa. 

4. Minat ldan lMotivasi 

a. Kurangnya lKetertarikan lpada lBacaan: lTema lbacaan lyang ltidak lsesuai ldengan 

lminat lusia latau lpengalaman lsiswa lmembuat lmereka ltidak lbersemangat luntuk 

lmembaca. 

b. Kurangnya lMotivasi lIntrinsik: lSiswa ltidak lmerasakan lmanfaat latau 

lkesenangan ldari lmembaca, lhanya lmelihatnya lsebagai ltugas lyang lharus 

ldiselesaikan. 

c. Pengalaman lBuruk ldi lMasa lAwal: lKesalahan lyang lsering ldikritik lsaat lbelajar 

lmembaca lmembuat lsiswa ltakut lmencoba ldan lkehilangan lmotivasi. 
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5. Aspek lEmosional ldan lPsikologis 

a. Rendah lDiri: lMerasa ltidak lmampu lmembaca ldengan lbaik lsehingga 

lmenghindari laktivitas lmembaca. 

b. Kecemasan lBelajar: lTakut lsalah latau ltidak lmampu lmengikuti lteman lsekelas, 

lmenyebabkan lketegangan lyang lmengganggu lproses lpembelajaran. 

c. Stres latau lMasalah lPribadi: lKonflik ldalam ldiri, lkehilangan lorang ltersayang, 

latau lmasalah llainnya lyang lmembuat lpikiran lsiswa lterganggu. 

 

4.4.1.1 lFaktor lKeluarga 

1. Kurangnya lDukungan ldan lBimbingan 

a. Orang ltua ltidak lmemiliki lwaktu latau lkemampuan luntuk lmembantu lanak lbelajar 

lmembaca ldi lrumah. 

b. Tidak ladanya lkebiasaan lmembaca lbersama latau lmendengarkan lanak lmembaca. 

c. Kurangnya lpujian latau ldorongan lsaat lanak lmencoba lmembaca, lsehingga 

lmengurangi lsemangat. 

2. Keterbatasan lAkses lSumber lDaya 

a. Tidak lmemiliki lbuku lbacaan, lmajalah, latau lbahan lbacaan llain lyang lsesuai 

ldengan ltingkat lsiswa. 

b. Tidak lada ltempat lbelajar lyang lnyaman ldan ltenang ldi lrumah. 

c. Tidak lmampu lmembeli lalat lbantu lpembelajaran lseperti lkamus latau lbuku 

lpelengkap. 

3. Kondisi lKeluarga lyang lTidak lMendukung 

a. Kesulitan lekonomi lyang lmembuat lorang ltua lsibuk lbekerja ldan lkurang 

lmemperhatikan lpendidikan lanak. 

b. Konflik lkeluarga, lperceraian, latau lketidakstabilan ldalam lrumah ltangga lyang 

lmemengaruhi lkondisi lemosional lsiswa. 

c. Pola lasuh lyang ltidak ltepat, lseperti lterlalu lprotektif latau lterlalu lpermisif, lyang 

ltidak lmendorong lkemandirian ldalam lbelajar. 
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4. Perbedaan lBahasa ldan lBudaya 

a. Bahasa lyang ldigunakan ldi lrumah lberbeda ldengan lbahasa lpembelajaran 

lmembaca ldi lsekolah, lsehingga lsiswa lperlu lberadaptasi lganda. 

b. Kurangnya lpaparan lbahasa lresmi lpembelajaran ldi llingkungan lkeluarga, 

lmembuat lpemahaman lkosakata ldan lstruktur lkalimat lterbatas. 

4.4.1.2 lFaktor lSekolah ldan lGuru 

1. Metode lPembelajaran lyang lTidak lSesuai 

a. Penggunaan lmetode lyang lterlalu lkonvensional latau ltidak lbervariasi, lsehingga 

ltidak lcocok ldengan lgaya lbelajar lsiswa lyang lberbeda-beda. 

b. Terlalu lfokus lpada lpembacaan lhafalan ltanpa lmemperhatikan lpemahaman 

lmakna. 

c. Kurangnya lpenggunaan lmedia lpembelajaran lseperti lgambar, lvideo, latau 

lpermainan lyang ldapat lmeningkatkan lminat lsiswa. 

2. Kurangnya lSumber lDaya lSekolah 

a. Perpustakaan lsekolah lyang lkurang llengkap, lbuku lbacaan lyang lterbatas latau 

ltidak lsesuai ldengan ltingkat lusia ldan lminat lsiswa. 

b. Tidak ladanya lfasilitas lpendukung lseperti lkomputer luntuk lpembelajaran 

lmembaca linteraktif latau lruang lbaca lyang lnyaman. 

c. Buku lpelajaran lyang lkurang lmenarik latau lterlalu lsulit ldipahami. 

3. Kualitas lPengajaran ldan lKompetensi lGuru 

a. Guru lyang lkurang lmemiliki lpengetahuan ldan lketerampilan lkhusus ldalam 

lmengajar lmembaca, lterutama luntuk lsiswa lyang lmengalami lkesulitan. 

b. Kurangnya lpemahaman lguru ltentang lkebutuhan lindividu lsiswa, lsehingga ltidak 

ldapat lmemberikan lbimbingan lyang lsesuai. 

c. Cara lmengajar lyang lkurang lmenarik latau lterlalu lcepat, lmembuat lsiswa ltidak 

ldapat lmengikuti ldengan lbaik. 
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4. Kondisi lKelas ldan lLingkungan lSekolah 

a. Kelas lyang lterlalu lpadat, lsehingga lguru ltidak ldapat lmemberikan lperhatian 

lpribadi lkepada lsetiap lsiswa lyang lmengalami lkesulitan. 

b. Lingkungan lkelas lyang lbising latau lkurang lnyaman, lmembuat lsiswa lsulit lfokus 

lsaat lbelajar lmembaca. 

c. Kurangnya lprogram lbimbingan lkhusus luntuk lsiswa lyang lmemiliki lkesulitan 

ldalam lmembaca. 

 

 l4.4.1.3 lFaktor lLingkungan lMasyarakat 

1. Kurangnya lBudaya lMembaca 

a. Lingkungan lmasyarakat lyang ljarang lmelakukan laktivitas lmembaca, lsehingga 

ltidak lada lcontoh latau ldorongan luntuk lmembaca. 

b. Kurangnya ltempat-tempat lumum lyang lmendukung lmembaca lseperti 

lperpustakaan lmasyarakat, ltaman lbacaan, latau ltoko lbuku lyang lmudah ldiakses. 

2. Paparan lMedia ldan lTeknologi 

a. Terlalu lbanyak lwaktu lyang ldihabiskan lsiswa luntuk lbermain lgame, lmenonton 

lvideo, latau lmenggunakan lmedia lsosial ltanpa lpanduan, lsehingga lmengurangi 

lwaktu luntuk lmembaca. 

b. Konten lmedia lyang lkurang lmendidik latau ltidak lmemperkaya lkosakata ldan 

lpemahaman lsiswa. 

3. Faktor lSosial ldan lBudaya lMasyarakat 

a. Kurangnya lkesadaran lmasyarakat ltentang lpentingnya lkemampuan lmembaca 

lsejak lusia ldini. 

b. Nilai lmasyarakat lyang llebih lmengutamakan lketerampilan lpraktis ldaripada 

lkemampuan lmembaca ldan lmenulis. 

c. Kondisi llingkungan lyang ltidak laman, lsehingga lsiswa lsulit lkeluar lrumah luntuk 

lmengakses lfasilitas lpembelajaran latau lmelakukan laktivitas lmembaca ldi lluar 

lrumah. L 
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 Faktor-faktor lpenghambat lbelajar lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSekolah lDasar 

l(SD) lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lyang ldijabarkan: 

 

4.4.1.4 lFaktor lDalam lDiri lSiswa 

1. Gangguan lPembelajaran lSpesifik 

a. Disleksia: lMenyebabkan lkesulitan lmengenali lhuruf, lmengkaitkan lbunyi  

ldengan lsimbol, lmembaca llancar, ldan lmemahami lteks; lsering lterjadi lkesalahan 

lejaan latau lpembacaan lterbalik. 

b. Disgrafia: lMengganggu lkontrol lgerakan ltangan lsaat lmenulis, lmenghasilkan 

ltulisan ltidak lrapi, lkesulitan lmengatur lhuruf lpada lbaris, ldan lkesalahan lejaan 

lmeskipun lmengetahui laturan. 

c. Masalah lKemampuan lFonologis l& lBahasa: lSulit lmembedakan lbunyi lbahasa, 

lmenguraikan lkata lmenjadi lfonem l(untuk lmembaca), lserta lmemahami lstruktur 

lkalimat ldan lmemilih lkata ltepat l(untuk lmenulis). 

d. Gangguan lKoordinasi lTangan-Mata: lKesulitan lmenyelaraskan lgerakan 

ldengan lpenglihatan, lberpengaruh lpada lpembacaan ldetail ldan lpenulisan lbentuk 

lhuruf. 

2. Kemampuan lKognitif 

a. Memori lKerja lRendah: lSulit lmenyimpan linformasi lsementara lsaat lmembaca 

l(menghubungkan lide-ide) latau lmenulis l(merencanakan lstruktur ldan 

lmengontrol lgerakan). 

b. Keterbatasan lBerpikir: lKesulitan lmemahami lkonsep, lmengklasifikasikan 

linformasi, lmembuat lhubungan ldengan lpengalaman lsebelumnya l(untuk 

lmembaca), lserta lmenghasilkan ldan lmengatur lide l(untuk lmenulis). 

c. Perhatian lyang lTidak lKonsisten: lMudah lteralihkan, lsehingga lsulit lfokus ldalam 

lwaktu llama lsaat lmembaca latau lmenyelesaikan ltugas lmenulis. 

3. Kesehatan lFisik 

a. Masalah lPenglihatan: lRabun, lastigmatisma, latau lgangguan lmata llainnya 

lmembuat lsulit lmelihat lhuruf ldengan ljelas, lmenyebabkan lkelelahan lcepat lsaat 

lmembaca latau lmenulis. 
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b. Masalah lPendengaran: lKesulitan lmendengar lbunyi lbahasa lmengganggu 

lpembelajaran lhubungan lbunyi-huruf l(dasar lmembaca) ldan lpemahaman 

lstruktur lkalimat. 

c. Masalah lFisik lLainnya: lCedera ltangan, lkelainan lotot, lanemia, latau lgangguan 

ltidur lyang lmembuat lmenulis lmenyakitkan latau lmengurangi lkonsentrasi. 

d. Kekurangan lKetahanan lTangan: lTangan lmudah llelah lsaat lmenulis, lmembuat 

lkualitas ltulisan lmenurun. 

 

4. Minat ldan lMotivasi 

a. Kurangnya lKetertarikan: lBacaan latau ltugas lmenulis lyang ltidak lsesuai lminat 

lusia lmembuat laktivitas lterasa lmembosankan. 

b. Kurangnya lMotivasi lIntrinsik: lSiswa ltidak lmerasakan lkesenangan latau 

lmanfaat ldari lmembaca/menulis, lhanya lmelihatnya lsebagai ltugas lwajib. 

c. Pengalaman lBuruk lAwal: lKesalahan lyang lsering ldikritik lmembuat lsiswa ltakut 

lmencoba ldan lmenghindari laktivitas lmembaca/menulis. 

5. Aspek lEmosional ldan lPsikologis 

a. Rendah lDiri: lMerasa ltidak lmampu ldibandingkan lteman, lsehingga lenggan 

lmembaca lsecara lterbuka latau lmenunjukkan lhasil ltulisan. 

b. Kecemasan lBelajar: lTakut lsalah lmembaca, lsalah leja, latau ltidak lmemenuhi 

lharapan lguru, lmenyebabkan lketegangan lyang lmengganggu lproses 

lpembelajaran. 

c. Stres latau lGangguan lEmosional: lKonflik lkeluarga, lmasalah lpribadi, latau 

lkondisi lpsikologis lyang lmembuat lpikiran lterganggu ldan lsulit lberkonsentrasi. 

 

4.4.1.5 lFaktor lKeluarga 

1. Kurangnya lDukungan ldan lBimbingan 

a. Orang ltua ltidak lmemiliki lwaktu/kemampuan luntuk lmembantu lbelajar 

lmembaca/menulis ldi lrumah. 

b. Tidak lada lkebiasaan lbersama lseperti lmembaca lcerita lsebelum ltidur latau 

lmembuat lcatatan/buku lharian. 
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c. Kurangnya lpujian latau lapresiasi lterhadap lupaya lsiswa, lsehingga lmengurangi 

lsemangat lbelajar. 

2. Keterbatasan lAkses lSumber lDaya 

a. Tidak ladanya lbuku lbacaan, lmajalah, lalat ltulis, latau lkertas lyang lsesuai ldengan 

ltingkat lsiswa. 

b. Tidak lada lruang lbelajar lyang ltenang ldan lnyaman luntuk lfokus lmembaca latau 

lmenulis. 

c. Kurangnya lakses lke lbahan lpembelajaran lseperti lkamus, lbuku lpanduan ltata 

lbahasa, latau lmedia lelektronik lpendukung. 

3. Kondisi lKeluarga lyang lTidak lMendukung 

a. Kesulitan lekonomi lyang lmembuat lorang ltua lsibuk lbekerja ldan lkurang 

lmemperhatikan lpendidikan lanak. 

b. Konflik lkeluarga, lperceraian, latau lketidakstabilan lrumah ltangga lyang 

lmemengaruhi lkondisi lemosional lsiswa. 

c. Pola lasuh lyang ltidak ltepat l(terlalu lprotektif/permisif) lyang ltidak lmendorong 

lkemandirian ldalam lbelajar. 

4. Perbedaan lBahasa ldan lBudaya 

a. Bahasa lrumah lberbeda ldengan lbahasa lpembelajaran ldi lsekolah, lmenyebabkan 

lkesulitan lmemahami lkosakata, laturan lejaan, ldan lstruktur lkalimat. 

b. Kurangnya lpaparan lbahasa lresmi lpembelajaran ldi llingkungan lkeluarga, 

lmembuat lpemahaman ldan lekspresi lbahasa lterbatas. 

 

4.4.1.6 lFaktor lSekolah ldan lGuru 

1. Metode lPembelajaran lyang lTidak lSesuai 

a. Terlalu lfokus lpada lhafalan ltanpa lmemperhatikan lpemahaman lmakna l(untuk 

lmembaca) latau lekspresi lkreatif l(untuk lmenulis). 

b. Kurangnya lvariasi lmetode lseperti lpermainan, lmedia lvisual, latau lproyek lpraktis 

lyang ldapat lmeningkatkan lminat lsiswa. 

c. Penggunaan lpendekatan lyang ltidak lsesuai ldengan lgaya lbelajar lindividu lsiswa. 
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2. Kurangnya lSumber lDaya lSekolah 

a. Perpustakaan lyang lkurang llengkap, lbuku lbacaan/tulisan lyang lterbatas latau 

ltidak lsesuai ltingkat lusia/minat. 

b. Tidak ladanya lfasilitas lseperti lkomputer ldengan lprogram lpembelajaran, lruang 

lbaca lyang lnyaman, latau lcontoh ltulisan lreferensi. 

c. Buku lpelajaran lyang lkurang lmenarik latau lterlalu lsulit ldipahami. 

 

3. Kualitas lPengajaran ldan lKompetensi lGuru 

a. Guru lyang lkurang lmemiliki lpengetahuan lkhusus ldalam lmengajar lketerampilan 

lmembaca/menulis, lterutama luntuk lsiswa ldengan lkesulitan. 

b. Kurangnya lpemahaman ltentang lkebutuhan lindividu lsiswa, lsehingga ltidak 

ldapat lmemberikan lbimbingan lyang ltepat. 

c. Fokus lpada lkesalahan ldaripada lpada lproses lpembelajaran ldan lperkembangan 

lkemampuan lsiswa. 

4. Kondisi lKelas ldan lLingkungan lSekolah 

a. Kelas lyang lterlalu lpadat, lsehingga lguru ltidak ldapat lmemberikan lperhatian 

lpribadi lkepada lsetiap lsiswa. 

b. Lingkungan lkelas lyang lbising latau lkurang lnyaman, lmembuat lsiswa lsulit lfokus. 

c. Kurangnya lprogram lbimbingan lkhusus latau lkelompok lbelajar luntuk lsiswa 

lyang lmengalami lkesulitan. 

 

4.4.1.7 l lFaktor lLingkungan lMasyarakat 

1. Kurangnya lBudaya lMembaca ldan lMenulis 

a. Lingkungan lyang ljarang lmencontohkan laktivitas lmembaca/menulis lsecara 

lsukarela. 

b. Kurangnya lfasilitas lpublik lseperti lperpustakaan lmasyarakat, ltaman lbacaan, 

latau llokakarya lmenulis luntuk lanak-anak. 

2. Paparan lMedia ldan lTeknologi 

a. Terlalu lbanyak lwaktu ldihabiskan luntuk lpermainan latau lmedia lsosial lyang 

lmengurangi lwaktu luntuk lmembaca/menulis. 
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b. Konten lmedia lyang lmenggunakan lbahasa ltidak lbaku latau lsingkatan lyang 

lmembingungkan lsiswa ltentang laturan lbahasa lyang lbenar. 

c. Penggunaan lperangkat ldengan linput lnon-tangan l(keyboard/layar lsentuh) lyang 

lkurang lmelatih lkemampuan lmenulis ltangan. 

3. Faktor lSosial ldan lBudaya lMasyarakat 

a. Kurangnya lkesadaran ltentang lpentingnya lkemampuan lmembaca/menulis 

lsejak lusia ldini. 

b. Nilai lmasyarakat lyang llebih lmengutamakan lketerampilan llisan latau lpraktis 

ldaripada lkemampuan lbahasa ltulisan. 

c. Kondisi llingkungan lyang ltidak laman, lsehingga lsiswa lsulit lmengakses lfasilitas 

lpembelajaran ldi lluar lrumah. 

 

4.5 Pembahasan 

 Data lini lmeliputi lhasil lobservasi, lhasil lwawancara lguru,siswa. lKelas lIV lSd 

lMuhammadiyah l2 lKota lSorong, lhasil lpenelitian lsiswa, ldan ldokumentasi. lDalam 

lpenelitian lini l ldigunakan luntuk lmengetahui lfaktor-faktor lrendahnya lkemampuan 

lmembaca ldan lkemampuan lmenulis lsiswa lkelas lIV. lHasil lobservasi ldan lpenelitian 

lyang ldiberikan ldalam lpenelitian lini lyaitu lberupa lobservasi lwawancara l,dokumentasi 

lnmembaca ldan lmenulis lyang ldilakukan lsiswa luntuk lmengetahui lfaktor-faktor lyang 

lmembuat lsiswa lrendah ldalam lkemampuan lmembaca lserta lmenulisnya lmasih lrendah. 

lDalam lpenelitian lini lkelas lIV lberjumlah l30 lsiswa. lKegiatan l lmembaca ldan l lmenulis 

ldilakukan loleh l30 lsiswa lsecara lbergantian. lTerdapat lsiswa lyang lmudah lmenerima 

linformasi latau lmateri ldari lguru, lnamun ljuga lada lyang lkesulitan. lHal ltersebut lmenjadi 

lkendala lguru lsaat lmengajar. lHasil ldari lkegiatan lwawancara lguru ldan lsiswa lkelas lIV 

lmemaparkan lbahwa lorang ltua lsiswa lkurang lmembimbing lbelajar lanaknya lsaat ldi 

lrumah, lkhususnya lmembaca lserta lmenulis. lBerdasarkan lhasil lwawancara, lditemukan 

lbahwa lsalah lsatu lfaktor lutama ladalah lkurangnya lbimbingan ldari lorang ltua ldi lrumah, 

lkhususnya ldalam lkegiatan lmembaca ldan lmenulis. lTemuan lini lsejalan ldengan 

lpendapat lSujarwo l(2018) lyang lmenyatakan lbahwa lperan lkeluarga lsangat ldominan 

ldalam lmembangun lminat ldan lkemampuan lliterasi lanak. lLingkungan lrumah lyang  
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lkurang lmendukung ldan lminimnya linteraksi lmembaca lakan lberdampak llangsung 

lpada lperkembangan lkemampuan lbahasa lsiswa. 

Sehingga lmengakibatkan lkegiatan lbelajar lterhambat, lkarena lkemampuan 

lmembaca lmenulis lpada lsiswa ltidak lmerata. lSekolah lsudah lmemfasilitasi 

lperpustakaan ldengan lbanyak lbuku lbacaan ldengan ltujuan lsiswa lbisa lmemilih lbacaan 

lyang lmereka lsukai lserta lmelatih lkemampuan lmembaca lsiswa. lSelain litu lsekolah 

lsudah lmenerapkan lkegiatan lliterasi lsiswa lpada lsetiap lhari lSelasa lpagi lsebelum 

lkegiatan lbelajar ldimulai. lNamun, lmasih lterdapat lsiswa lyang lbelum llancar ldalam 

lkemampuan lmembaca ldan lmenulis. lPihak lguru lmaupun lsekolah lmenyadari lhal 

ltersebut, lakan ltetapi ltidak lada ltindak llanjut lbagi lpara lsiswa lyang lbelum llancar 

lmembaca, lkarena lketerbatasan lwaktu. lBegitu ljuga ldengan lkemampuan lmenulis lsiswa 

lyang lbelum llancar lkarena lberlatihnya lkurang lserta lkurang lmotivasi ldalam ldiri lsiswa 

luntuk lbisa lmenulis llancar ldan lbaik. lSelain litu lorang ltua lkurang lmendampingi lanak 

luntuk lberlatih ldi lrumah. lGuru lkelas lsudah lberusaha lmelatih lsiswa ldengan lmemberi 

llatihan lmenulis ldan lmemberi lcontoh lpada lpapan ltulis. lNamun, lmasih lsaja lterdapat 

lsiswa lyang ltulisannya ltidak llengkap, lukuran lhuruf lterlalu lbesar ldan lterlalu lkecil, 

lbentuk lhuruf lyang laneh lbahkan lhingga ltidak lbisa lterbaca. lSelain litu, lNurhadi l(2020) 

ljuga lmenegaskan lbahwa lkemampuan lmembaca ldan lmenulis ltidak lhanya lterbentuk ldi 

lsekolah, ltetapi lsangat ldipengaruhi loleh lkebiasaan ldan ldukungan ldari llingkungan 

lkeluarga. lKetika lanak ljarang ldibimbing latau ldiajak lberlatih ldi lrumah, lmaka 

lpenguasaan lketerampilan ldasar ltersebut lakan lcenderung ltertinggal ldibandingkan 

ldengan lteman lsebayanya. 

 Hal ltersebut lberdasarkan lanalisis lditemukan lbahwa lmasih lterdapat lsiswa 

ldalam lpenggunaan lhuruf lsaat lmenulis lbanyak lyang ltidak ltepat lcontohnya lawal 

lkalimat lpada lkata ltidak lhuruf lkapital, lpenulisan lpada lkata latau ldalam lkalimat ltidak 

llengkap, ltanda lbaca lkurang llengkap, ldan lmengalami lkesulitan ldalam lmenentukan 

lhuruf lsaat ldidikte. lSemua ldata-data lyang ltelah ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian, lpeneliti 

lmenganalisi lbahwa lterdapat lhambatan ldalam lbelajar lsiswa lkhususnya lkemampuan 

lmembaca ldan lkemampuan lmenulis. lHambatan lmuncul ldari ldalam ldiri lsiswa lmaupun 

ldari llingkungan lluar lyang lberkaitan ldengan lsiswa lsecara llangsung. lKedua lfaktor litu 

lbisa ldisebut lfaktor linternal ldan lfaktor leksternal. lFaktor linternal lmerupakan lyang 
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lmuncul ldari ldalam ldiri lindividu lsendiri. lSedangkan lfaktor leksternal lmerupakan lfaktor 

lyang lmuncul lakibat lpengaruh ldari lluar ldiri lindividu. lMerupakan lpenjelasan lfaktor-

faktor lyang lmempengaruhi lrendahnya lkemampuan lmembaca lserta lkemampuan 

lmenulis. L 

 Indrawan l(2020) l“pendidikan lprasekolah lmerupakan ldasar lbagi 

lperkembangan lsikap, lpengetahuan, lketerampilan, ldaya lcipta ldan lpenyesuaiannya 

ldengan llingkungan lsosialnya.” lPendidikan lpra lsekolah lsangat lpenting luntuk 

lmenunjang lpendidikan lanak lsehingga lanak lakan lmemahami lpelajaran ldasar lseperti 

lmembaca, lmenulis ldan lberhitung. lPendidikan lpra lsekolah lini lbisa ldilakukan loleh 

lkeluarga latau ldengan lpendidikan lTaman lKanak-Kanak lyang lpada lsaat lini lsudah 

lsangat ldianjurkan luntuk lditempuh lanak lsebelum lmemasuki lpendidikan lsekolah 

ldasar. lFaktor lpendidikan lpra lsekolah lini lbisa lmenentukan lkemajuan ldalam ldiri lanak. 

lAnak lyang ltidak lmendapatkan lpendidikan lpra lsekolah llebih lsulit ldalam lmembaca 

lpermulaan ldari lpada lanak lyang lsebelumnya lmendapatkan lpendidikan lpra lsekolah 

latau lsekolah lTaman lKanak-kanak. 

4.6 l lKesulitan lMengenal lHuruf ldalam lmembaca ldan lmenulis l 

 Kesulitan lmengenal lhuruf lyaitu lmengidentifikasi lhuruf ldan lmerangkai lhuruf 

lserta lmembalikkan lhuruf. lKesulitan lmengenal lhuruf lyang ldi lalami loleh lsiswa lkelas l4 

lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lyaitu lsiswa ldapat lmenyebutkan lhuruf labjad lA-Z 

ltetapi lsiswa ltidak ldapat lmenunjukkan lhuruf lyang ltelah ldisebutkan. lKesulitan 

lmengenal lhuruf ldapat ldipengaruhi loleh lmemori lpada lanak. lMemori lberguna luntuk 

lmengingat lbentuk lhuruf ldan luntuk lmengenal lbunyi lhuruf. lGanguan lpada lmemori 

ldapat lmenyebabkan lanak lkesulitan luntuk lmembedakan lhuruf-huruf lyang lhampir 

lsama ldan ldapat lmengakibatkan lanak lkesulitan luntuk lmembedakan lnama-nama lhuruf. l 

 Dengan lmempertimbangkan lsemua lfaktor lini lsecara lkomprehensif, lkita ldapat 

lmengembangkan lstrategi lyang llebih lefektif luntuk lmembantu lsiswa lkelas l4 lSD 

lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis. lPendekatan lini lmemerlukan lkolaborasi 

lantara lguru, lorang ltua, lspesialis, ldan lsiswa litu lsendiri luntuk lmenciptakan llingkungan 

lbelajar lyang lmendukung ldan lmemberdayakan. lDengan lmenerapkan lstrategi-strategi 

lini lsecara lkomprehensif ldan lberkelanjutan, lguru ldan lorang ltua ldapat lmembantu lsiswa 
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lkelas l4 lSD lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lmereka, lserta lmengembangkan 

lketerampilan lyang ldiperlukan luntuk lsukses ldi lsekolah ldan ldi lmasa ldepan. 

 Yani, l(2019) l“mengatakan lbahwa lmembaca ldan lmenulis lmerupakan lkegiatan 

lseseorang ldalam lmengawali laktivitas ldengan lpengenalan lhuruf lmelalui lsimbol-

simbol.” lPembelajaran lyang ldilakukan ldapat lmenggunakan lmetode leja ldimana lsiswa 

ldiminta luntuk lmenyebutkan lhuruf ldan ljuga lmenuliskan lhuruf lagar lsiswa ldapat 

lmemahami lbentuk lhuruf lyang ldi lucapkan. l  

Faktor-faktor lpenghambat lbelajar lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV 

lSekolah lDasar l(SD) lMuhammadiyah l2 lKota lSorong lyang lditentukan loleh: l 

 

4.6.1 lFaktor lDalam lDiri lSiswa lSelain lItu lKemampuan l 

1. Gangguan lPembelajaran lSpesifik 

 Gangguan lPembelajaran lSpesifik l(GPS), lyang ldikenal ldalam lbahasa lInggris 

lsebagai lSpecific lLearning lDisorder l(SLD), ladalah lkondisi lneurobiologis lyang 

lmemengaruhi lkemampuan lseseorang ldalam lmemperoleh ldan lmenggunakan 

lketerampilan lakademis. lDalam lkonteks lbelajar lmembaca ldan lmenulis, lGPS ldapat 

lbermanifestasi lsebagai ldisleksia l(kesulitan lmembaca) ldan ldisgrafia l(kesulitan 

lmenulis). lPeneliti lmenemukan lbahwa lini lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmenghambat 

lkemampuan lmenulis ldan lmembaca lsiswa.Individu ldengan ldisleksia lmungkin 

lmengalami lkesulitan ldalam lmengenali lhuruf, lmemahami lhubungan lantara lhuruf ldan 

lbunyi l(fonemik), lmengeja lkata-kata, lserta lmembaca ldengan llancar ldan lakurat. 

lSebaliknya, lpenderita ldisgrafia lseringkali lmenghadapi ltantangan ldalam lmenyusun 

lhuruf lmenjadi lkata, lmembentuk lkata-kata ldengan lbenar lsecara lvisual, lserta 

lmengekspresikan lide-ide lmereka lsecara ltertulis ldengan lkoheren ldan lterstruktur, 

lmeskipun lmereka lmungkin lmemiliki lpemahaman lverbal lyang lbaik. lGangguan lini 

lbukan ldisebabkan loleh lkurangnya lkecerdasan, lkurangnya lmotivasi, latau lmasalah 

lsensorik, lmelainkan lkarena lperbedaan lcara lotak lmemproses linformasi lyang lberkaitan 

ldengan lbahasa ltertulis. 
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 Menurut lRizkiana l(2016), l“jika lanak lhanya lmemiliki lmakna lkata lyang lsedikit 

lmaka lakan lmenyebabkan lkesulitan ldalam lmemahami ldan lmemperoleh lmakna lkata.” 

lSuatu lkata lakan lbermakna lapabila lkata ltersebut lberkaitan ldengan lbenda-benda lyang 

ltelah ldiketahui latau ldialaminya. l 

Faktor llainya lyaitu lkemampuan lkognitif lsiswa lini ltampak ldari lrendahnya lsumber 

lkerja lsiswa lsulit lmenyiapkan linfo lsementara lsaat lmembaca. 

 Kemampuan lkognitif lmemainkan lperan lfundamental ldalam lproses lbelajar 

lmembaca ldan lmenulis. lMembaca lmelibatkan lserangkaian lfungsi lkognitif lkompleks, 

ltermasuk lpersepsi lvisual luntuk lmengenali lbentuk lhuruf, lmemori lkerja luntuk lmenahan 

linformasi lfonetik ldan lleksikal lsaat lmemproses lkata, lpemrosesan lfonologis luntuk 

lmenghubungkan lhuruf ldengan lbunyi, ldan lpemahaman lbahasa luntuk 

lmenginterpretasikan lmakna lkalimat ldan lteks. lPeneliti lmenemukan lbahwa lini lmenjadi 

lsalah lsatu lfaktor lyang lmenghambat lkemampuan lmenulis ldan lmembaca 

lsiswa.Demikian lpula, lmenulis lmengandalkan lkemampuan lkognitif lseperti 

lperencanaan ldan lorganisasi luntuk lmenyusun lide, lmemori lkerja luntuk lmengingat 

lkosakata ldan laturan ltata lbahasa, lkontrol lmotorik lhalus luntuk lmembentuk lhuruf 

ldengan lbenar, ldan lpemantauan ldiri luntuk lmeninjau ldan lmengoreksi ltulisan. 

lKemampuan lkognitif lyang lkuat ldalam larea-area lini lmemungkinkan lindividu luntuk 

lmembangun lketerampilan lmembaca ldan lmenulis lsecara lefisien, lsementara lkesulitan 

ldi lsalah lsatu larea ltersebut ldapat lmenjadi lhambatan lyang lsignifikan ldalam lpenguasaan 

lliterasi. lKhanolainen ldkk. l(2025) lFaktor lkognitif lseperti lRapid lAutomatized lNaming 

l(kemampuan lmenyebutkan lobjek/warna ldengan lcepat), lbahasa llisan, ldan lpenalaran 

lnon-verbal lterbukti lmenjadi lprediktor lkuat lyang lmenentukan lkelancaran lmembaca 

lsiswa lhingga ltingkat lsekolah lmenengah. 

2. Aspek lEmosional ldan lPsikologis 

 Aspek lemosional ldan lpsikologis lsangat lkrusial ldalam lproses lbelajar lmembaca 

ldan lmenulis, lkarena lmemengaruhi lmotivasi, lkepercayaan ldiri, ldan lketahanan 

lindividu ldalam lmenghadapi ltantangan. lMotivasi lintrinsik, lyaitu lkeinginan luntuk 

lbelajar lmembaca ldan lmenulis lkarena lminat lpribadi latau lkepuasan lyang ldidapat, 

lmerupakan lpendorong lutama lkeberhasilan. lSebaliknya, lkecemasan lmembaca latau 
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lkecemasan lmenulis ldapat lmuncul lakibat lpengalaman lnegatif, ltekanan, latau lketakutan 

lakan lkegagalan, lyang lmenyebabkan lindividu lmenghindari ltugas-tugas lliterasi latau 

lmengalami lhambatan lperforma lsaat lmelakukannya. lKepercayaan ldiri lyang lrendah, 

lseringkali ldipicu loleh lperbandingan ldengan lteman lsebaya latau lkritik lyang lberlebihan, 

ldapat lmembuat lsiswa lragu-ragu ldalam lmencoba lmembaca lkeras latau lmenulis lide-ide 

lmereka. lSelain litu, lharga ldiri lyang lterpengaruh loleh lkesulitan lbelajar ldapat 

lmenciptakan llingkaran lsetan ldi lmana lperasaan lnegatif lsemakin lmemperburuk 

lperforma lakademis. lOleh lkarena litu, lmenciptakan llingkungan lbelajar lyang 

lmendukung, lpositif, ldan lbebas ldari ltekanan lyang ltidak lperlu lsangat lpenting luntuk 

lmenumbuhkan lperkembangan lemosional ldan lpsikologis lyang lsehat, lyang lpada 

lgilirannya lakan lmemfasilitasi lpenguasaan lmembaca ldan lmenulis. l 

Motivasi lintrinsik, lyaitu lkeinginan luntuk lbelajar lmembaca ldan lmenulis 

lkarena lminat lpribadi latau lkepuasan lyang ldidapat, lmerupakan lpendorong lutama 

lkeberhasilan. lMenurut lRyan l& lDeci l(2020), lmotivasi lyang lberasal ldari ldalam ldiri 

lsendiri lmemiliki ldampak lpaling lbesar lterhadap lketekunan ldan lprestasi lbelajar, lkarena 

lsiswa lmerasa lmemiliki ltujuan ldan lkepuasan ltersendiri ldalam lkegiatan lliterasi. 

lSebaliknya, lkecemasan lmembaca latau lmenulis ldapat lmenimbulkan lpengalaman 

lnegatif, ltekanan, latau lketakutan lakan lkegagalan. lHal lini ldiperkuat loleh lpenelitian 

lPutwain let lal. l(2021) lyang lmenyatakan lbahwa lkecemasan lakademik ldapat 

lmengganggu lfungsi lkognitif ldan lmemori lkerja, lsehingga lmenyebabkan lindividu 

lcenderung lmenghindari ltugas latau lmengalami lkesulitan lsaat lmemproses linformasi. 

 

4.6.1.1 lFaktor lKeluarga 

 Faktor lkeluarga lmemainkan lperan lyang lsangat lpenting ldalam lmembentuk 

lfondasi ldan lmendukung lperkembangan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lanak. 

lLingkungan lrumah lyang lkaya lakan lstimulasi lliterasi, lseperti lketersediaan lbuku, 

lkesempatan luntuk lmembaca lbersama lsecara lrutin, ldan lpercakapan lyang lmendorong 

lpenggunaan lbahasa, lsecara lsignifikan lmeningkatkan lkesiapan lanak luntuk lmembaca 

ldan lmenulis. lKeterlibatan lorang ltua ldalam lpendidikan lanak, lbaik lmelalui lbantuan 

lpekerjaan lrumah, lkomunikasi ldengan lguru, lmaupun lsekadar lmenunjukkan lminat 

lpada lkemajuan lbelajar lanak, ldapat lmemperkuat lmotivasi ldan lpemahaman lanak. lSikap 



78 
 

lpositif lorang ltua lterhadap lmembaca ldan lmenulis, lserta lpemodelan lperilaku lliterasi 

l(misalnya, lorang ltua lyang lterlihat lmembaca latau lmenulis), ljuga lmemberikan lcontoh 

lyang lkuat lbagi lanak. lSelain litu, ldukungan lemosional ldan lpenciptaan lsuasana lrumah 

lyang laman ldan lkondusif luntuk lbelajar ldapat lmembantu lanak lmengatasi lkesulitan ldan 

lmembangun lkepercayaan ldiri ldalam lmengembangkan lketerampilan lliterasi lmereka. l 

Peneliti lNorwegia l(2023) lLingkungan lliterasi ldi lrumah l(Home lLiteracy 

lEnvironment) lterdiri ldari ltiga lfaktor lutama: lminat ldan lkebiasaan lmembaca lorang ltua, 

lkegiatan lyang lberhubungan ldengan lmembaca, lserta lketersediaan lbahan lbacaan. 

lLingkungan lyang lpositif lterbukti lberperan lsebagai lfaktor lpelindung, lterutama lbagi 

lanak lyang lmemiliki lrisiko lkeluarga lmengalami lkesulitan lmembaca. lBahkan ljika lada 

lriwayat lkesulitan lbelajar ldalam lkeluarga, ldukungan llingkungan lrumah ltetap ldapat 

lmeningkatkan lkemampuan lliterasi ldasar lanak lsecara lsignifikan.Sebaliknya,  

lkurangnya ldukungan, llingkungan lyang lpenuh ltekanan, latau lminimnya lsumber ldaya 

lliterasi ldi lrumah ldapat lmenjadi lhambatan lserius lbagi lperkembangan lmembaca ldan 

lmenulis lanak. lAda lbeberapapoin lsebagai lberikut: l 

 

1. Kurangnya lDukungan ldan lBimbingan 

 Kurangnya ldukungan ldan lbimbingan lyang lmemadai lmerupakan lhambatan 

lsignifikan ldalam lproses lbelajar lmembaca ldan lmenulis, lbaik ldi llingkungan lsekolah 

lmaupun lrumah. lKetika lsiswa ltidak lmenerima linstruksi lyang ljelas, lumpan lbalik lyang 

lkonstruktif, latau lbimbingan lyang ldipersonalisasi lsesuai ldengan lkebutuhan lbelajar 

lmereka, lmereka lcenderung lmerasa lbingung, lfrustrasi, ldan lkehilangan lmotivasi. lDi 

lsekolah, lhal lini ldapat lterjadi lakibat lrasio lguru-siswa lyang ltinggi, lkurangnya lsumber 

ldaya lpengajaran, latau lmetode lpengajaran lyang lkurang lefektif. lDi lrumah, lorang ltua 

latau lwali lmungkin ltidak lmemiliki lpengetahuan, lwaktu, latau lsumber ldaya luntuk 

lmemberikan lbantuan lyang ldiperlukan. lAkibatnya, lsiswa lyang lmengalami lkesulitan 

lmungkin ltidak lmendapatkan lintervensi ldini lyang ltepat, lsehingga lkesenjangan 

lketerampilan lmereka lsemakin lmelebar. lKurangnya lbimbingan ljuga lberarti lsiswa 

ltidak ldiajarkan lstrategi lbelajar lyang lefektif, lcara lmengatasi ltantangan lmembaca latau 

lmenulis, latau lbagaimana lmengembangkan lkemandirian ldalam lliterasi, lyang lpada 

lakhirnya ldapat lmenghambat lkemajuan lmereka lsecara lkeseluruhan. 
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Zul lHijjayati l(2022)Faktor lpenyebab lrendahnya lkemampuan lliterasi lsangat 

lberkaitan ldengan llingkungan lpendukung. lKurangnya lperhatian ldan lpendampingan 

lorang ltua ldi lrumah lmenjadi lsalah lsatu lakar lmasalah lterbesar. lAnak lyang ltidak lterbiasa 

ldibimbing ldan ldiajak lberinteraksi lmelalui lbahasa ldan ltulisan lakan ltertinggal ldalam 

lpenguasaan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis ldibandingkan lteman lsebayanya lyang 

lmendapatkan ldukungan lpenuh. 

 l2. Keterbatasan lAkses lSumber lDaya 

 Keterbatasan lakses lterhadap lsumber ldaya lmerupakan ltantangan lserius lyang 

ldapat lmenghambat lkemajuan lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lKetersediaan lbuku 

lbacaan lyang lberagam, lmateri lpembelajaran lyang lrelevan, lserta lteknologi lyang 

lmendukung l(seperti lkomputer latau lperangkat llunak lliterasi) lsangat lpenting luntuk 

lpengajaran ldan lpraktik lyang lefektif. lKetika lsekolah latau lrumah lkekurangan lsumber 

ldaya lini, lsiswa lmemiliki lpeluang lyang llebih lsedikit luntuk lterpapar lpada lberbagai ljenis 

lteks, lberlatih lketerampilan lmembaca ldan lmenulis, lserta lmengakses lalat lbantu lyang 

ldapat lmempermudah lproses lbelajar. lMisalnya, lperpustakaan lsekolah lyang lminim 

lkoleksi lbuku latau ltidak ladanya lakses linternet ldi lrumah ldapat lmembatasi lkesempatan 

lanak luntuk lmengeksplorasi lminat lbaca lmereka latau lmencari linformasi ltambahan. 

lKeterbatasan lini lseringkali llebih lterasa ldi ldaerah ltertinggal latau ldi lkalangan lkeluarga 

lberpenghasilan lrendah, lyang lmemperburuk lkesenjangan lakses lterhadap lpendidikan 

lliterasi lyang lberkualitas.  

 Jamaris l(2015), l“faktor lyang lmengakibatkan lkondisi lrumah ltidak lkondusif 

luntuk lbelajar lakan lmengakibatkan lpotensi lanak lmenurun. lKeadaan lini lmenyebabkan 

lanak lyang lberasal ldari lkeluarga lini lmengalami lpencapaian lhasil lbelajar lyang lrendah.” 

lMaka ldari litu l ldukungan lkeluarga lsangatlah lpenting luntuk lhasil lbelajar lyang lbaik 

luntuk lanak. 

3. Kondisi lKeluarga lyang lTidak lMendukung 

 Kondisi lkeluarga lyang ltidak lmendukung ldapat lmenciptakan llingkungan lyang 

lkurang lkondusif lbagi lperkembangan lkemampuan lmembaca ldan lmenulis lanak. lHal lini 

lmencakup lberbagai lfaktor, lseperti lketidakstabilan lemosional ldi lrumah, lkonflik lantar 

langgota lkeluarga, latau lkurangnya lperhatian ldan lwaktu lyang ldapat ldicurahkan lorang 
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ltua luntuk lkegiatan lbelajar lanak lkarena ltuntutan lpekerjaan latau lmasalah lpribadi 

llainnya. lKetika lanak ltumbuh ldalam lsuasana lyang lpenuh ltekanan, lkekacauan, latau ldi 

lmana lkebutuhan lakademis lmereka ldiabaikan, lhal lini ldapat lmenimbulkan lkecemasan, 

lpenurunan lmotivasi, ldan lkesulitan ldalam lberkonsentrasi lpada ltugas-tugas lsekolah, 

ltermasuk lmembaca ldan lmenulis. lSelain litu, ljika lorang ltua latau langgota lkeluarga llain 

lmemiliki lsikap lacuh ltak lacuh latau lbahkan lnegatif lterhadap lpendidikan, lhal lini ldapat 

lsecara llangsung lmengurangi ldorongan lbagi lanak luntuk lberusaha lkeras ldalam lbelajar. 

lLingkungan lseperti lini lseringkali ljuga lminim lstimulasi lliterasi, lseperti lbuku latau 

lkesempatan luntuk lberdiskusi, lyang lsemakin lmenghambat lperkembangan 

lketerampilan lmembaca ldan lmenulis lanak. l 

Sharma, lBudhathoki, l& lAdhikari l(2025) lKonflik ldalam lkeluarga ldan 

llingkungan lrumah lyang ltidak lharmonis lmemiliki ldampak lnegatif llangsung lterhadap 

lproses lbelajar lanak. lSuasana lyang lpenuh lpertengkaran, lkekacauan, latau 

lketidakstabilan lemosional lmenciptakan lketegangan lyang lmembuat lanak lmerasa 

ltidak laman. lHal lini lmenghambat lkemampuan lkognitif ldan lkonsentrasi lanak, lsehingga 

lmereka lsulit lfokus luntuk lmemahami lbacaan latau lmenyusun ltulisan. 

4. Perbedaan lBahasa ldan lBudaya 

 Perbedaan lbahasa ldan lbudaya ldapat lmemberikan ltantangan lunik ldalam 

lbelajar lmembaca ldan lmenulis, lterutama lbagi lsiswa lyang lberasal ldari llatar lbelakang 

lmultibahasa latau lmultikultural. lKetika lbahasa libu lsiswa lberbeda ldari lbahasa 

lpengantar ldi lsekolah, lmereka lmenghadapi ltugas lganda: lmempelajari lbahasa lbaru 

lsekaligus lmenguasai lketerampilan lakademis. lHal lini ldapat lmemengaruhi 

lpemahaman lkosakata, lstruktur lkalimat, ldan lnuansa lmakna lyang lpenting luntuk 

lmembaca ldan lmenulis lsecara lefektif. lSelain litu, lnorma lbudaya lyang lberbeda lterkait 

lkomunikasi, lekspresi ldiri, ldan lstruktur lnarasi ldapat lmemengaruhi lcara lsiswa 

lmendekati ltugas lmenulis. lMisalnya, lgaya lpenulisan lyang ldianggap lformal latau lefektif 

ldi lsatu lbudaya lmungkin lberbeda ldi lbudaya llain. lKurangnya lpemahaman latau 

lapresiasi lterhadap llatar lbelakang lbudaya lsiswa loleh lpendidik ljuga ldapat 

lmenyebabkan lkesalahpahaman latau lpenilaian lyang ltidak lakurat lterhadap 

lkemampuan lmereka. lOleh lkarena litu, lpendekatan lyang lpeka lbudaya ldan ldukungan 

lmultibahasa lsangat lpenting luntuk lmemastikan lbahwa lsemua lsiswa, lterlepas ldari llatar 
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lbelakang lbahasa ldan lbudaya lmereka, lmemiliki lkesempatan lyang lsama luntuk lberhasil 

ldalam lmembaca ldan lmenulis. l 

Harvard lGraduate lSchool lof lEducation l(2024) lIstilah l"linguistic ldiscordance" 

latau lketidakcocokan lbahasa lantara lrumah ldan lsekolah lmemiliki lkorelasi lkuat ldengan 

lrendahnya lkemampuan lliterasi. lAnak lharus lbekerja ldua lkali llebih lkeras: lbelajar 

lbahasa lbaru lsekaligus lbelajar lmembaca ldan lmenulis.Jika lsistem lpenulisan latau 

lstruktur lbahasa ldi lsekolah lberbeda ldengan lbahasa lsehari-hari, lanak lakan lmengalami 

lkesulitan ldalam lmemetakan lbunyi lke ltulisan, lsehingga lpemahaman lmenjadi 

lterhambat. 

 
4.6.1.2 l lFaktor lSekolah ldan lGuru 

1. Metode lPembelajaran lyang lTidak lSesuai 

 Metode lpembelajaran lyang ltidak lsesuai ldapat lmenjadi lpenghalang lsignifikan 

lbagi lsiswa ldalam lmenguasai lmembaca ldan lmenulis. lSetiap lsiswa lmemiliki lgaya 

lbelajar lyang lunik, ldan lpendekatan lpengajaran lyang lkaku latau lseragam lseringkali 

lgagal lmengakomodasi lkeragaman lini. lMisalnya, lmetode lyang lterlalu lberfokus lpada 

lhafalan lfonetik ltanpa lpenekanan lpada lpemahaman lmakna ldapat lmembuat lsiswa 

lkesulitan ldalam lmembaca lteks lyang lkompleks, lsementara lmetode lyang lmengabaikan 

lpengajaran lstruktur lkalimat ldan lkohesi ldapat lmenghambat lkemampuan lmenulis lyang 

lefektif. lSiswa lyang lbelajar lsecara lvisual lmungkin lkesulitan ldengan lmetode lyang 

lhanya lmengandalkan linstruksi llisan, ldan lsebaliknya. lKurangnya lvariasi ldalam 

lstrategi lpengajaran, lseperti ltidak lmenggunakan lkegiatan linteraktif, lteknologi, latau 

lpembelajaran lberbasis lproyek, ljuga ldapat lmengurangi lketerlibatan ldan lmotivasi 

lsiswa. lAkibatnya, lsiswa lmungkin lmerasa lbosan, ltidak ltertantang, latau ljustru 

lkewalahan, lyang lpada lakhirnya lmenghambat lperkembangan lkemampuan lmembaca 

ldan lmenulis lmereka. 

Slavin l(2019) lVariasi lmetode lpembelajaran lsangat lberpengaruh lterhadap lhasil 

lbelajar. lMetode lyang lbervariasi, lseperti ldiskusi lkelompok, lbelajar lberbasis lproyek, 

latau lpenggunaan lteknologi, lterbukti lmeningkatkan lketerlibatan lsiswa lsecara 

lsignifikan. lSebaliknya, lpendekatan lyang lseragam ldan lkaku ltidak lmampu 
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lmenjangkau lkebutuhan lindividu, lyang lberakibat lpada lkesulitan lsiswa lmenguasai 

lketerampilan lmembaca ldan lmenulis lsesuai lstandar. 

2. Kurangnya lSumber lDaya lSekolah 

 Kurangnya lsumber ldaya lsekolah lsecara llangsung lberdampak lpada lkualitas 

lpengajaran ldan lpembelajaran lmembaca ldan lmenulis. lSekolah lyang lkekurangan ldana 

lmungkin lmemiliki lperpustakaan lyang lminim lkoleksi lbuku lyang lmenarik ldan lsesuai 

lusia, lmateri lpembelajaran lyang lusang, latau lteknologi lyang lterbatas lseperti lkomputer 

latau lperangkat llunak lliterasi. lHal lini lmembatasi lpaparan lsiswa lterhadap lberbagai lteks 

ldan lalat lbantu lyang ldapat lmemperkaya lpengalaman lmembaca ldan lmenulis lmereka. 

lSelain litu, lkelas lyang lterlalu lpadat lakibat lkekurangan lguru latau lruang lkelas ldapat 

lmempersulit lpendidik luntuk lmemberikan lperhatian lindividual lyang ldibutuhkan loleh 

lsetiap lsiswa, lterutama lmereka lyang lmemerlukan ldukungan lekstra ldalam lliterasi. 

lKeterbatasan lini ljuga lbisa lberarti lkurangnya lpelatihan lprofesional lbagi lguru ldalam 

lmetode lpengajaran lliterasi lterbaru latau ldalam lmenangani lsiswa ldengan lkesulitan 

lbelajar lspesifik. lAkibatnya, lsiswa ldi lsekolah ldengan lsumber ldaya lterbatas lmungkin 

ltidak lmendapatkan linstruksi lyang loptimal ldan lkesempatan lpraktik lyang lmemadai, 

lyang ldapat lmenghambat lkemajuan lmereka ldalam lmembaca ldan lmenulis. 

Slavin l(2019) l& lExpert lGroup lon lTeaching lMethods lVariasi lmetode 

lpembelajaran lsangat lberpengaruh lterhadap lhasil lbelajar.Metode lyang lbervariasi, 

lseperti ldiskusi lkelompok, lbelajar lberbasis lproyek, latau lpenggunaan lteknologi, 

lterbukti lmeningkatkan lketerlibatan lsiswa lsecara lsignifikan.Sebaliknya, lpendekatan 

lyang lseragam ldan lkaku ltidak lmampu lmenjangkau lkebutuhan lindividu, lyang 

lberakibat lpada lkesulitan lsiswa lmenguasai lketerampilan lmembaca ldan lmenulis lsesuai 

lstandar. 

 

 l3. Kualitas lPengajaran ldan lKompetensi lGuru  

 Kualitas lpengajaran ldan lkompetensi lguru lmerupakan lfaktor lpenentu lutama 

ldalam lkeberhasilan lsiswa lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lGuru lyang lmemiliki 

lpemahaman lmendalam ltentang lperkembangan lliterasi, lberbagai lstrategi lpengajaran 

lyang lefektif l(seperti lfonik, lpemahaman lbacaan, ldan lstrategi lmenulis), lserta 

lkemampuan luntuk lmendiagnosis ldan lmengatasi lkesulitan lbelajar lsiswa, ldapat lsecara 
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lsignifikan lmeningkatkan lhasil lbelajar. lGuru lyang lkompeten lmampu lmenciptakan 

llingkungan lkelas lyang lmenarik, lmemotivasi lsiswa, lmemberikan lumpan lbalik lyang 

lkonstruktif, ldan lmenyesuaikan linstruksi lmereka ldengan lkebutuhan lindividu lsiswa. 

lSebaliknya, lguru lyang lkurang lterlatih, ltidak lmemiliki lpengetahuan ltentang lmetode 

lpengajaran lliterasi lterkini, latau ltidak lmampu lmengelola lkelas lsecara lefektif, ldapat 

lmenyebabkan lsiswa lmerasa lfrustrasi, lkehilangan lminat, ldan ltertinggal ldalam 

lperkembangan lmembaca ldan lmenulis lmereka. lOleh lkarena litu, linvestasi ldalam 

lpelatihan lguru lyang lberkelanjutan ldan ldukungan lprofesional lsangat lkrusial luntuk 

lmemastikan lpengajaran lliterasi lyang lberkualitas. l 

Hattie l(2008, l2023) lDalam lpenelitian lmeta-analisisnya, lditemukan lbahwa 

lfeedback l(umpan lbalik) ldan lstrategi lpengajaran lyang ltepat lmemiliki ldampak lsangat 

lbesar lterhadap lhasil lbelajar.Guru lyang lkompeten lmampu lmemberikan lumpan lbalik 

lyang lkonstruktif, lsehingga lsiswa ltahu lapa lyang lharus ldiperbaiki ldan lbagaimana lcara 

lmeningkatkannya.Penguasaan lberbagai lstrategi lmengajar l(seperti lfonik, 

lpemahaman lbacaan, ldan lpengorganisasian ltulisan) lmemungkinkan lguru 

lmenyesuaikan lpengajaran ldengan lkebutuhan lindividu lsiswa. 

 l4. Kondisi lKelas ldan lLingkungan lSekolah 

` Kondisi lkelas ldan llingkungan lsekolah lsecara lkeseluruhan lmemainkan lperan 

lpenting ldalam lmemfasilitasi latau lmenghambat lproses lbelajar lmembaca ldan lmenulis. 

lLingkungan lfisik lkelas lyang lnyaman, ltertata lrapi, ldan lkaya lakan lmateri lliterasi 

l(seperti lsudut lbaca, lposter ledukatif, ldan lcontoh ltulisan lsiswa) ldapat lmenciptakan 

lsuasana lyang lkondusif luntuk lbelajar. lSebaliknya, lkelas lyang lterlalu lramai, lberisik, 

latau lminim lsumber ldaya ldapat lmengurangi lfokus ldan lmotivasi lsiswa. lLebih lluas llagi, 

liklim lsekolah lyang lpositif, lyang lmenekankan lkolaborasi, lrasa lhormat, ldan ldukungan 

lterhadap lsemua lsiswa, lsangat lmendukung lperkembangan lliterasi. lKetika lsekolah 

lsecara lkeseluruhan lmemprioritaskan lliterasi, lmenyediakan lsumber ldaya lyang 

lmemadai, ldan lmendorong lbudaya lmembaca, lsiswa lcenderung llebih ltermotivasi ldan 

lmemiliki llebih lbanyak lkesempatan luntuk lberlatih ldan lmengembangkan lketerampilan 

lmereka. lSebaliknya, llingkungan lsekolah lyang lpenuh ltekanan, lkurangnya lsumber 

ldaya, latau lbudaya lyang ltidak lmendukung lliterasi ldapat lmenjadi lhambatan lserius lbagi 

lsiswa. l lFisher, lFrey, l& lHattie l(2016, l2021) lLingkungan lfisik ldan lsuasana lkelas 
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lmemiliki ldampak lyang lnyata lterhadap lhasil lbelajar.Ruang lkelas lyang ltertata ldengan 

lbaik, lmemiliki lsudut lbaca lyang lmenarik, ldan ldipenuhi ldengan lcontoh-contoh ltulisan 

ldapat lmeningkatkan lketerlibatan lsiswa lsecara lsignifikan. lSuasana lyang lkondusif 

lmemungkinkan lsiswa luntuk llebih lfokus, lsehingga lproses lpembelajaran lliterasi 

lmenjadi llebih lefektif. 

 

4.6.1.3 lFaktor lLingkungan lMasyarakat 

1. Kurangnya lBudaya lMembaca ldan lMenulis 

 Kurangnya lbudaya lmembaca ldan lmenulis, lbaik ldi llingkungan lkeluarga 

lmaupun lmasyarakat lyang llebih lluas, ldapat lsecara lsignifikan lmenghambat 

lperkembangan lliterasi lindividu. lKetika lmembaca ldan lmenulis ltidak ldihargai, 

ldipraktikkan lsecara lrutin, latau ltidak ldianggap lsebagai laktivitas lpenting, lminat ldan 

lmotivasi lanak luntuk lterlibat ldalam lkegiatan ltersebut lcenderung lrendah. lHal lini 

ltercermin ldari lminimnya lketersediaan lbuku ldi lrumah, lsedikitnya lwaktu lyang 

ldialokasikan luntuk lmembaca, lserta lkurangnya lpenekanan lpada lpentingnya 

lketerampilan lini ldalam lkehidupan lsehari-hari. lAkibatnya, lanak-anak lmungkin ltidak 

lmemiliki lpaparan lyang lcukup lterhadap lberbagai ljenis lteks, ltidak lterbiasa ldengan 

lritme ldan lstruktur lbahasa ltertulis, lserta ltidak lmelihat lcontoh lnyata ltentang lbagaimana 

lmembaca ldan lmenulis ldapat lmemperkaya lkehidupan. lTanpa lbudaya lyang 

lmendukung, lupaya luntuk lmenumbuhkan lkecintaan ldan lkemahiran lliterasi lakan 

lmenghadapi ltantangan lyang llebih lbesar. l 

Suryadi l& ldkk. l(2018, l2022) lSalah lsatu lpenyebab lutama lrendahnya lskor 

lliterasi lsiswa lIndonesia ladalah lminimnya lkebiasaan lmembaca ldi llingkungan.Data 

lmenunjukkan lbahwa lketersediaan lbuku ldi lrumah ldan lfrekuensi laktivitas lmembaca ldi 

lluar lsekolah lmemiliki lkorelasi lsangat lkuat ldengan lprestasi lsiswa.Ketika lorang ltua ldan 

lmasyarakat ltidak lmemberikan lcontoh ldan lpenekanan lpada lpentingnya lmembaca, 

lanak lcenderung ltidak lmemiliki ldorongan linternal luntuk lbelajar. 

2. Paparan lMedia ldan lTeknologi 

 Paparan lmedia ldan lteknologi lmemiliki lpengaruh lyang lkompleks ldan ldua lsisi 

lterhadap lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lDi lsatu lsisi, lteknologi lmodern lmenawarkan  

lsumber ldaya lyang lluar lbiasa: laplikasi ledukatif, lplatform lpembelajaran lonline, lkamus  
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ldigital, ldan lakses linstan lke lperpustakaan linformasi lglobal ldapat lmemperkaya  

lpengalaman lbelajar ldan lmenyediakan lalat lbantu lyang linovatif. lPenggunaan lmedia 

ldigital ljuga ldapat lmeningkatkan lketerlibatan lsiswa lmelalui lkonten linteraktif, lvideo 

ledukatif, ldan lkesempatan luntuk lberkolaborasi lsecara lonline. lNamun, ldi lsisi llain, 

lpaparan lyang lberlebihan lterhadap lmedia ldigital, lterutama lkonten lyang ltidak 

lmendidik latau lcepat lberubah lseperti lmedia lsosial ldan lvideo lpendek, ldapat 

lmengalihkan lperhatian ldari ltugas lmembaca ldan lmenulis lyang lmembutuhkan lfokus 

lmendalam. lSeringkali, lgaya lbahasa lyang ldigunakan ldalam lmedia ldigital ljuga 

lcenderung linformal ldan lkurang lterstruktur, lyang lberpotensi lmemengaruhi 

lpengembangan lgaya lpenulisan lformal lsiswa. lOleh lkarena litu, lkeseimbangan ldan 

lbimbingan lyang ltepat ldalam lmemanfaatkan lteknologi lsangat lpenting luntuk 

lmemaksimalkan lmanfaatnya lsambil lmeminimalkan lpotensi ldampaknya lyang lnegatif 

lterhadap lliterasi. 

Bulger l(2014) lTeknologi litu lsendiri lnetral; ldampaknya lsangat lbergantung 

lpada lbagaimana lia ldigunakan. lPenelitian lmenegaskan lbahwa lperan lorang ldewasa 

ldalam lmembimbing, lmembatasi lwaktu, ldan lmengarahkan lpenggunaan lke lkonten 

ledukatif ladalah lkunci. lTanpa lkeseimbangan ldan lbimbingan, lmanfaat lteknologi lbisa 

lhilang ldan ljustru lberubah lmenjadi lhambatan lbagi lperkembangan lliterasi ldasar. 

3. Faktor lSosial ldan lBudaya lMasyarakat 

 Faktor lsosial ldan lbudaya lmasyarakat lmemiliki lpengaruh lyang lkuat lterhadap 

lpembentukan lbudaya lmembaca ldan lmenulis, lyang lpada lgilirannya lmemengaruhi 

lkemampuan lindividu. lDi lmasyarakat lyang lmenghargai lliterasi, ldi lmana lbuku ldan 

lpengetahuan ldianggap lpenting, lterdapat ldorongan lyang llebih lbesar lbagi lindividu 

luntuk lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lKetersediaan lperpustakaan lumum, lprogram 

lliterasi lkomunitas, ldan lacara lbudaya lyang lberfokus lpada lbuku ldapat lmenciptakan 

llingkungan lyang lmendukung. lSebaliknya, ldi lmasyarakat lyang lkurang lmenekankan 

lnilai lliterasi, latau ldi lmana lnorma lsosial llebih lmengutamakan lbentuk lkomunikasi llain, 

lminat ldan lkesempatan luntuk lmengembangkan lketerampilan lmembaca ldan lmenulis 

lbisa ljadi lterbatas. lPengaruh lmedia, ltradisi llisan, ldan ltingkat lpendidikan lmasyarakat 

lsecara lumum ljuga lmembentuk lpersepsi ldan lprioritas lterhadap lliterasi. lOleh lkarena 

litu, lupaya lpeningkatan lliterasi lseringkali lmemerlukan lpendekatan lkomprehensif 
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lyang ltidak lhanya lberfokus lpada lindividu, ltetapi ljuga lpada ltransformasi lnorma ldan 

lnilai lsosial-budaya lmasyarakat. 

 

4.7 lSolusi ldalam lMengatasi lKesulitan lMembaca l 

4.7.1 lGuru lmemberikan ljam ltambahan l 

 Guru lmengadakan ljam ltambahan luntuk lsiswa lyang lmasih lkesulitan lmembaca 

lpermulaan. lJam ltambahan lini lbiasanya ldilakukan lpada lsaat lsistem lKBM lselesai. 

lKegiatan lini ldilakukan lhanya l1 ljam lsaja lsetiap lhari lkamis. lKegiatan ljam ltambahan 

ldigunakan luntuk lmembimbing lsiswa lyang lmasih lkesulitan lmembaca. lKegiatan lini 

lbaru ldijalankan lsebanyak l4 lpertemuan loleh lguru. lSkinner l(2018) l& lBloom l(2019) 

lTeori lPenguasaan lBelajar l(Mastery lLearning): lSetiap lanak lbisa lbelajar ljika ldiberikan 

lwaktu ldan lbantuan lyang lcukup. lSiswa lyang llambat ltidak lbodoh, lmereka lhanya lbutuh 

lwaktu llebih llama ldan llatihan llebih lbanyak.Teori lBehavioristik: lKeterampilan lseperti 

lmembaca lterbentuk lmelalui lpengulangan ldan llatihan l(drilling). lJam ltambahan 

lmemberikan lkesempatan lbagi lsiswa luntuk lmemperkuat lkoneksi lsaraf lmelalui lrepetisi 

lyang lterarah. 

4.7.2 lGuru lmemberi lperhatian lkhusus lkepada lsiswa l 

 Guru lakan lmemberikan lperhatian lkhusus luntuk lsiswa lyang lmasih lbelum lbisa 

lmembaca lpermulaan. lGuru lakan lmeminta lsiswa lyang lbelum lbisa lmembaca luntuk 

lmaju lke ldepan ldan lbelajar lmembaca ldi ldepan ldengan lbantuan ldan lbimbingan lguru. 

lVygotsky l(2020) lKonsep lZona lPerkembangan lProksimal l(ZPD): lAnak lmampu 

lbelajar llebih lbaik ljika ldibimbing loleh lorang lyang llebih lmampu l(guru/teman lsebaya). 

lScaffolding: lGuru lmemberikan lbantuan lbertahap lsaat lsiswa lmaju lke ldepan lkelas latau 

lberlatih, llalu lperlahan lmengurangi lbantuan lseiring lkemampuan lsiswa lmeningkat. 

lPerhatian lkhusus lmembuat lsiswa lmerasa ldidukung ldan ltidak ltakut lsalah. 

4.7.3 lGuru lmengajarkan lsiswa lyang lmengalami lkesulitan lmembaca 

  lGuru lmengajarkan lsiswa lyang lmengalami lkesulitan lmembaca ldengan 

lmenjadikan lhuruf lsebagai lnyanyian, lmenampilkan lhuruf ldan lmendiskusikan lbentuk 

lnya, lmenggunakanlah lbacaan lyang ltingkat lkesulitannya lrendah, lsiswa ldiminta luntuk 

lmenulis lkalimat ldan lmembacanya ldengan lkeras, ldan ljika lkesulitan lini ldisebabkan 
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loleh lkurangnya lpenguasaan lkosakata lmaka lperlu lpengayaan lkosakata lPengayaan 

lKosakata l– lBeck, lMcKeown, l& lKucan l(2002) l lKosakata ladalah lfondasi lpemahaman. 

lJika lsiswa lkesulitan lkarena ltidak ltahu larti lkata, lmaka lpenambahan lperbendaharaan 

lkata ladalah lsolusi lutama. lkaya lkosakata lyang ldimiliki, lsemakin lmudah lmereka 

lmemproses ldan lmemahami lteks lbaru. 

4.8 lFaktor lKurikulum l 

 Faktor lkurikulum lmemainkan lperan lsentral ldalam lmenentukan lbagaimana 

lmembaca ldan lmenulis ldiajarkan ldi lsekolah, ldan loleh lkarena litu lsangat lmemengaruhi 

lpencapaian lsiswa. lKurikulum lyang ldirancang ldengan lbaik lakan lmencakup lurutan 

lpembelajaran lyang llogis, lmulai ldari lpengenalan lhuruf ldan lbunyi lhingga lpemahaman 

lteks lkompleks ldan lproduksi ltulisan lyang lterstruktur. lKurikulum lyang lefektif lharus 

lmenyeimbangkan lpengajaran lketerampilan ldasar l(seperti lfonik ldan lpengejaan) 

ldengan lpengembangan lpemahaman lbacaan ldan lstrategi lmenulis. lSelain litu, 

lkurikulum lyang lbaik lakan lmengintegrasikan lmembaca ldan lmenulis ldi lseluruh lmata 

lpelajaran, lmenunjukkan lrelevansi lliterasi ldalam lberbagai lkonteks. lFleksibilitas 

ldalam lkurikulum ljuga lpenting, lmemungkinkan lguru luntuk lmenyesuaikan lpengajaran 

ldengan lkebutuhan lspesifik lsiswa lmereka ldan lmerespons lperkembangan lterbaru 

ldalam lpenelitian lliterasi. lSebaliknya, lkurikulum lyang lkaku, lterlalu lpadat, latau ltidak 

lselaras ldengan lpenelitian lterkini ldapat lmembatasi lefektivitas lpengajaran ldan 

lmenghambat lsiswa ldalam lmengembangkan lkemampuan lliterasi lyang lkuat. lFoorman 

ldkk. l(2016) lKurikulum lharus lterus ldiperbarui lberdasarkan lhasil lpenelitian 

lpendidikan lterbaru l(Science lof lReading). lPenggunaan lmetode lyang lsudah lterbukti 

lkeberhasilannya lsecara lilmiah lakan lmemaksimalkan lpencapaian lsiswa, lsementara 

lmetode lyang lusang latau ltidak lteruji ldapat lmenjadi lpenghambat. 

 

1.8.1 Kesulitan-Kesulitan lMembaca ldan lmenulis 

 Kesulitan-kesulitan lyang ldialami lsiswa ldalam lmembaca lpermulaan lterjadi 

lpada ltahap lperkembangan lkemampuan lmembaca lpada ltahap lmembaca lpermulaan 

ldimana lpada ltahap lini lseharusnya lsiswa lkelas ldua latau lanak lyang lberumur l9-10 ltahun 

lmembaca ltanpa lmengeja ldan ldapat lmemahami lkalimat lsederhana. l 
 l 
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4.8.2 l lPeran lGuru l 

 Peran lguru lsangat lkrusial ldan lmultifaset ldalam lmembantu lsiswa lbelajar 

lmembaca ldan lmenulis. lGuru lbertindak lsebagai lfasilitator lutama, lyang ltidak lhanya 

lmengajarkan lketerampilan ldasar lseperti lpengenalan lhuruf, lfonik, lpengejaan, ldan 

lpembentukan lkata, ltetapi ljuga lmembimbing lsiswa ldalam lmengembangkan 

lpemahaman lbacaan lyang lmendalam ldan lketerampilan lmenulis lyang lefektif. lGuru 

lyang lkompeten lmampu lmenciptakan llingkungan lkelas lyang lmerangsang lminat lbaca, 

lmenyediakan lberbagai lmacam lteks lmenarik, ldan lmendorong lsiswa luntuk 

lbereksperilasi ldengan ltulisan lmereka. lMereka ljuga lberperan lpenting ldalam 

lmemberikan lumpan lbalik lyang lkonstruktif, lmengidentifikasi lkesulitan lbelajar lsiswa, 

ldan lmemberikan lintervensi lyang ltepat luntuk lmembantu lmengatasi lhambata ln 

ltersebut. lLebih ldari lsekadar linstruktur, lguru ljuga lberfungsi lsebagai lmodel lperan, 

lmenunjukkan lantusiasme lterhadap lliterasi ldan lmemodelkan lstrategi lmembaca ldan 

lmenulis lyang lefektif. lMelalui ldedikasi, lpengetahuan, ldan lpendekatan lyang lberpusat 

lpada lsiswa, lguru ldapat lsecara lsignifikan lmembentuk lkeberhasilan lsiswa ldalam 

lmenguasai lketerampilan lmembaca ldan lmenulis lseumur lhidup. l 

Bandura l(2023) l& lVygotsky l(2021) lTeori lBelajar lSosial l(Bandura): lAnak 

lbelajar lbanyak lmelalui lpeniruan l(modeling). lKetika lguru lmenunjukkan lantusiasme 

ldan lcara lmembaca/menulis lyang lbenar, lsiswa lakan lmeniru lsikap ldan lstrategi ltersebut. 

lTeori lSosiokultural l(Vygotsky): lGuru lberperan lsebagai lpendamping lyang 

lmemberikan lbantuan l(scaffolding) lagar lsiswa lbisa lmencapai lpotensi lmaksimalnya. 

lGuru lbukan lhanya lpemberi linformasi, ltapi lpembimbing lyang laktif. 

4.8.3 l lKeterlibatan lOrang lTua l 

 Keterlibatan lorang ltua lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lpaling lberpengaruh ldalam 

lkeberhasilan lanak lbelajar lmembaca ldan lmenulis. lKetika lorang ltua lsecara laktif 

lterlibat, lmereka ldapat lmenciptakan llingkungan lrumah lyang lmendukung lliterasi, 

lmisalnya ldengan lmenyediakan lbuku, lmembaca lbersama lanak lsecara lrutin, ldan 

lmendorong lpercakapan lyang lkaya lkosakata. lOrang ltua ljuga ldapat lmemperkuat lapa 

lyang ldipelajari ldi lsekolah ldengan lmembantu lpekerjaan lrumah, lmeninjau lmateri, ldan 

lberkomunikasi lsecara lteratur ldengan lguru lmengenai lkemajuan lanak. lSelain litu, lsikap 
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lpositif lorang ltua lterhadap lmembaca ldan lmenulis lserta lmenunjukkan lminat lpada 

lkegiatan lliterasi lanak ldapat lsecara lsignifikan lmeningkatkan lmotivasi ldan 

lkepercayaan ldiri lanak. lDukungan lemosional ldari lorang ltua, ltermasuk lkesabaran ldan 

ldorongan lsaat lanak lmenghadapi lkesulitan, ljuga lsangat lpenting luntuk lmembangun 

lketahanan ldan lkecintaan lbelajar. lKemitraan lyang lkuat lantara lsekolah ldan lrumah, 

lyang lmelibatkan lorang ltua lsecara laktif, lterbukti lsecara lkonsisten lberkorelasi ldengan 

lpeningkatan lhasil lliterasi lanak. l 

Pengaruh lLingkungan lRumah l– lHart l& lRisley l(2019) lPenelitian lmereka lyang lterkenal 

lmenunjukkan lbahwa lperbedaan ljumlah ldan lkualitas lkata lyang ldidengar lanak ldi lrumah 

lsejak lusia ldini lsangat lmempengaruhi lperkembangan lotak ldan lkemampuan lbahasa 

lmereka ldi lkemudian lhari.Orang ltua lyang lsering lmengajak lbicara, lberdiskusi, ldan 

lmemperkaya lkosakata lanak lmembantu lmembangun lfondasi lyang lkuat luntuk 

lkemampuan lmembaca ldan lmenulis. 

Dengan lmempertimbangkan lsemua lfaktor lini lsecara lkomprehensif, lkita ldapat 

lmengembangkan lstrategi lyang llebih lefektif luntuk lmembantu lsiswa lkelas l4 lSD 

lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis. lPendekatan lini lmemerlukan lkolaborasi 

lantara lguru, lorang ltua, lspesialis, ldan lsiswa litu lsendiri luntuk lmenciptakan llingkungan 

lbelajar lyang lmendukung ldan lmemberdayakan. lDengan lmenerapkan lstrategi-strategi 

lini lsecara lkomprehensif ldan lberkelanjutan, lguru ldan lorang ltua ldapat lmembantu lsiswa 

lkelas l4 lSD lmengatasi lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lmereka, lserta lmengembangkan 

lketerampilan lyang ldiperlukan luntuk lsukses ldi lsekolah ldan ldi lmasa ldepan. 

Pentingnya lKeterlibatan lOrang lTua l– lEpstein l(2001) l& lHenderson l& lMapp 

l(2020) lKeterlibatan lorang ltua ladalah lsalah lsatu lprediktor lterkuat lkeberhasilan 

lakademik lanak. lKetika lorang ltua lterlibat laktif l(membantu lPR, lmemantau lmateri, 

lberkomunikasi ldengan lguru), lprestasi lanak lmeningkat, lkehadiran ldi lsekolah llebih 

lbaik, ldan lsikap lserta lperilaku lanak lmenjadi llebih lpositif. 
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BAB lV 

KESIMPULAN lDAN lSARAN 

 

5.1 lKesimpulan 

 Berdasarkan lhasil ldan lpembahasan lmengenai lfaktor lkesulitan lmembaca ldan 

lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota lSorong l 

5.1.1 lKesulitan lmembaca 

 Kesulitan lmembaca lyang lkerap lkali lmuncul lpada lpeserta ldidik lkelas lrendah 

lyaitu lpeserta ldidik lmengalami lkesulitan lmengingat lhuruf. lMasih lterdapat lbeberapa 

lpeserta ldidik lyang lkesulitan ldalam lmengingat lhuruf lvocal ldan lhuruf lkonsonan, lhal 

ltersebut lterjadikarena lpeserta ldidik lbelum lmemahami lhuruf-huruf ltersebut. 

lSelanjutnya lterdapat lpeserta ldidik lbelum lmengetahui lhuruf ldiftong,hal ltersebut 

lterjadi lkarena lpeserta ldidik lmengalami lkesulitan lmembaca ldan lbelum lbisa 

lmemahami ljenis-jenis lhuruf. lSelain lhuruf ldiftong l masih lterdapat lpula lpeserta ldidik 

lyang lbelum lmengetahui lhuruf ldigraf. lHal ltersebut lterjadi lkarena lpeserta ldidik lyang 

lmasih lkesulitan lmembaca lbelumbisa lmelafalkan ljenis-jenis lhuruf ldigraf ltersebut. 

 

5.1.2 lKesulitan lMenulis 

 Kesulitan lyang lkerap lkali lmuncul lpada lpeserta ldidik lkelas lrendah ldalam 

lmenulisyaitu lbelum llancar lmenulis lhuruf l, lterdapat lbeberapa lpeserta ldidik lmasih 

lbelum llancar lpada lsaat lmenulis lhuruf lkonsonan, lterdapat lbeberapa lhuruf lyang lberubah 

lpada lsaat lmenulisnya ldikarenakan lpeserta ldidik lbelum lpaham ldengan lhuruf., 

lselanjutnya lpada lsaat lmenulis lmasih lterdapat lhuruf lyang ltertinggal lpada lsaat lmenulis, 

lhal ltersebut lterjadi lkarena lpeserta ldidik lbelummemahami ljenis-jenis lhuruf. 

lSelanjutnya lterdapat lpeserta ldidik lyang lkesulitan lmenulis lhuruf lyang lbentuknya 

lhampir lsama ldan lmasih lserimg ltertukar lhuruf l b ldan ld, lp ldan lq. 

 

5.1.3 lFaktor lKesulitan lMembaca ldan lMenulis 

1. Faktor lInternal lyang lberasal ldari ldalam ldiri lpeserta ldidik lsendiri lmasih lsering 

lbermalas- lmalasan luntuk lbelajar lmembaca ldan lmenulis 

2. Faktor leksternal lyaitu lkurangnya lperhatian ldari lorang ltua lpada lsaat ldirumah, 
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lorang ltua lsibuk lbekerja ldan lanak ldibiarkan lbegitu lsaja lpada lsaat ldirumah 

3. Faktor llingkungan lyaitu lsosial lekonomi lkeluarga lpeserta ldidik ldan llatar 

lbelakang lpeserta ldidik ldi lrumah. 

4. Faktor lintelektual lyaitu lkecerdasan ldan lkemamampuan lpeserta ldidik lyang llebih 

lrendah ldibandingkan ldengan lteman-temannya 

5. Faktor lpsikologis lyaitu lmotivasi ldan ldukungan ldari lorang ltua lagar lpeserta ldidik 

llebih lsemangat llagi luntuk lmembaca ldan lmenulis. 

5.2 lSaran 

 Berdasarkan lkesimpulan ldi latas, lmaka ldapat ldisampaikan lsaran lmengenai lfaktor 

lkesulitan lmembaca ldan lmenulis lpada lsiswa lkelas lIV lSD lMuhammadiyah l2 lKota 

lSorong lkepada: 

1. Peserta ldidik lharus llebih lrajin ldan lmempunyai lmotivasi lyang lbesar ldalam 

l membaca ldan lmenulis lserta l berperan laktif ldidalam lkegiatan lpembelajaran. 

2. Pendidik ldapat lmenggunakan lmedia lyang lmenarik lseperti lkartu lhurufagar 

ldapat lmemotivasi lpeserta ldidik lsupaya llebih lrajin lbelajar lmembaca ldan 

lmenulis 

3. Kepala lsekolah lhendaknya lmemfasilitasi lpendidik ldalam lpembelajaran 

lterutama lpada lpelaksanaan lpembelajaran lmembaca ldan lmenulis, lagar 

lterlaksana ldengan lbaik 

5.3 lOrang lTua 

 Sebisa lmungkin lorang ltua lmendampingi ldan lmembimbing lanaknya ldi lrumah 

luntuk lbelajar lmembaca ldan lmenulis, lagar lpeserta ldidik llebih lgiat ldan lsemangat luntuk 

lbelajar 

5.2.5 lPeneliti lLain 

 Peneliti llainnya, ldengan ladanya lpenelitian lini ldapat ldijadikan lpedoman latau 

lreferensi luntuk lpenelitian lselanjutnya lmengenai lanalisisfaktor lkesulitan lmembaca 

ldan lmenulis lsiswa lSekolah lDasar. 
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